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METODE PENYUSUNAN DAN TENTANG LAPORAN TAHUNAN
CIMB Niaga menyusun Laporan Tahunan 2025 berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku mengenai penyajian 
keterbukaan informasi yang harus disampaikan. Struktur laporan disajikan secara komprehensif, mencakup ikhtisar data 
keuangan dan operasional, laporan manajemen, profil perusahaan, analisis dan pembahasan manajemen, manajemen 
risiko, tinjauan pendukung bisnis, serta laporan tata kelola perusahaan. Penyusunan Laporan Tahunan ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas, akurat, dan transparan mengenai pencapaian kinerja, strategi, serta komitmen 
CIMB Niaga dalam menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

SANGGAHAN DAN BATASAN TANGGUNG JAWAB
Laporan Tahunan ini memuat pernyataan operasional, keuangan, proyeksi dan rencana, penerapan strategi dan kebijakan, 
serta tujuan CIMB Niaga, yang digolongkan sebagai pernyataan ke depan dalam pelaksanaan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki prospek risiko, 
ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual yang secara material berbeda dari yang diperkirakan.

Pernyataan-pernyataan prospektif tersebut dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan prediksi 
kondisi yang akan datang di lingkungan bisnis di mana Bank menjalankan kegiatan usaha. CIMB Niaga tidak menjamin 
bahwa dokumen-dokumen yang telah dipastikan keabsahannya akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan.
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Kejar Mimpi adalah tentang menjadikan inspirasi sebagai prestasi, 

seperti halnya tenun Nusantara yang merangkai setiap helai 

benang menjadi karya penuh makna. Ragam hias Indonesia telah 

memikat dunia, bukan hanya karena keindahannya, tetapi karena 

nilai yang terkandung di dalamnya yaitu ketekunan, kebersamaan, 

dan jati diri bangsa. 

Di banyak daerah, tangan-tangan perempuanlah yang 

menghidupkan tenun dengan kesabaran, keterampilan, dan hati, 

menjadikannya simbol pemberdayaan dan ketangguhan. Bersama 

CIMB Niaga, mari terus menggali potensi, merajut mimpi, dan 

melangkah membangun masa depan Indonesia yang penuh warna 

dan harapan.

#KEJARMIMPI
INSPIRASI JADI PRESTASI 
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Kesinambungan Tema

Sejak awal berdiri, 
CIMB Niaga bertekad 
mendampingi nasabah 
dengan menghadirkan 
berbagai inovasi untuk 
mewujudkan mimpi 
menjadi nyata. Terus 
suarakan aspirasi, bangkit, 
dan berkreasi bersama 
untuk membangun 
Indonesia.

Indonesia adalah bangsa 
dengan semangat juang 
yang besar. Mampu 
beradaptasi dalam segala 
perubahan adalah kunci, 
karena semua yang 
kita lakukan sekarang 
merupakan warisan untuk 
generasi masa depan. 

Berbekal tradisi sebagai 
jati diri, ciptakan masa 
depan yang lebih baik. 
Bersama CIMB Niaga 
hidupkan aspirasi dan 
wujudkan mimpi.

Berawal dari sebuah hati 
yang tergerak, melangkah 
setapak demi setapak, 
mencipta ide dan karya 
untuk menjawab panggilan 
jiwa.

Mewujudkan aspirasi 
menjadi inspirasi, 
mencipta inovasi dan 
perubahan bersama 
CIMB Niaga. Mari bersatu 
mengejar mimpi untuk 
Indonesia.

Indonesia 
Bangkit

Indonesia 
Berdaya

Kejar Mimpi
Aspirasi Jadi Inspirasi 
untuk Indonesia

2021 2022 2023 
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Setiap pencapaian 
membutuhkan aksi untuk 
merealisasikannya. Dalam 
prosesnya diperlukan 
kolaborasi, keselarasan, 
dan saling menginspirasi 
untuk menggali potensi 
dalam harmoni.

Bersama CIMB Niaga 
mari berani beraksi 
dan berkolaborasi demi 
wujudkan mimpi generasi 
Indonesia.

Di setiap langkah mengejar mimpi, selalu 
ada potensi besar yang menunggu untuk 
ditemukan, diasah, dan diwujudkan. Dengan 
dukungan yang tepat, inspirasi dapat 
tumbuh menjadi aksi nyata yang membawa 
dampak untuk diri sendiri, keluarga, dan 
negeri.

Bersama CIMB Niaga terus gali potensi, kejar 
mimpi, kobarkan inspirasi jadi prestasi. Mari 
rajut masa depan penuh asa, melangkah 
untuk Indonesia.

Kejar Mimpi
Aksi dan Kolaborasi
untuk Indonesia

Kejar Mimpi
Inspirasi Jadi Prestasi

2024 

2025
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Rencana Strategis Baru Kami – Foward30

CIMB Niaga berhasil menerapkan Strategi 5 Pilar yang terefleksi melalui peningkatan Return on Equity (ROE) dari 
9,70% pada 2019 menjadi 14,34% pada 2024. Pencapaian ini didorong oleh disiplin dalam realokasi dan optimalisasi 
portofolio kredit, khususnya pada segmen konsumer dan SME, pertumbuhan dana murah (CASA), peningkatan efisiensi 
operasional, penguatan manajemen risiko dan kualitas aset, serta pemanfaatan teknologi informasi.

CAPAIAN STRATEGI 5 PILAR

No. Strategi 5 Pilar Indikator Kinerja 2019 2024
1. Fokus pada Keahlian Utama Kontribusi Kredit Retail1 29,00% 45,27%

2. Peningkatan CASA Rasio CASA 55,35% 66,02%

3. Disiplin dalam Pengelolaan Daya Rasio Beban terhadap  
Pendapatan (CIR)

49,07% 44,32%

4. Penjagaan Modal dan Keseimbangan Budaya Risiko Rasio Beban CKPN kredit  
terhadap Kredit (COC)

1,75% 0,84%

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi Penetrasi Digital2 23,83% 71,04%

1 Kredit ritel termasuk kredit konsumer dan UKM.
2 Kanal digital termasuk OCTO Mobile (Mobile Banking) dan OCTO Clicks (Internet Banking). 

Rencana Strategis Forward30 menjadi panduan CIMB Niaga untuk periode 2025–2030 dalam memperkuat daya saing 
dan kepemimpinan pasar, berlandaskan purpose Bank Advancing Customers and Society dengan menempatkan nasabah 
sebagai pusat setiap langkah yang dilakukan. Melalui Forward30, CIMB Niaga berupaya untuk mewujudkan purpose 
Bank melalui 4C – Capital, Cash, Cross-sell, dan Capabilities serta meningkatkan nilai bagi pemegang saham.

RENCANA STRATEGIS FORWARD30

Purpose Advancing Customers & Societies

Capital: Realokasi dan optimalisasi modal dan sumber daya

Cash: Membangun franchise dana murah

Cross-sell: Meningkatkan imbal hasil

Capabilities: Produk, layanan dan operasional yang Simpler, Better, Faster

1

2

3

4

Strategic Moves - the 4Cs

Dampak

Nasabah

Masyarakat

Semangat dan Nilai

Work From Heart
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Pencapaian Tahun Buku 2025

(dalam triliun Rupiah)

(dalam triliun Rupiah)

(dalam %)

(dalam %) (dalam %)

(dalam triliun Rupiah)

(dalam %)

(dalam %)

Pencapaian laba bersih konsolidasi 
tertinggi sepanjang sejarah di Rp6,9 
triliun atau naik 0,74% dari laba bersih 
tahun sebelumnya.

Rasio beban terhadap pendapatan 
menjadi 45,92%, meningkat dari tahun 
sebelumnya sebesar 1,60%.

Rasio Kecukupan Modal (KPMM) 
tercatat sebesar 24,83% naik 1,49% dari 
sebelumnya 23,34%.

Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE 
Tier-1) turun 1,31% menjadi 13,03% dari 
sebelumnya 14,34%.

Jumlah kredit naik 4,52% menjadi 
Rp238,31 triliun, didorong oleh 
pertumbuhan bisnis yang kuat di segmen 
konsumer terutama KPM dan KTA serta 
segmen UKM.

Rasio CASA meningkat menjadi 70,03% 
naik 4,01% dari sebelumnya 66,02%.

Rasio NPL (bruto) dari 1,76% di tahun 
sebelumnya naik ke 1,81% di tahun 
2025.

1,60%

0,74%

1,49% 1,31%

0,05%

Simpanan nasabah Bank naik 3,79% 
menjadi Rp270,52 trilliun, didorong oleh 
pertumbuhan CASA.

3,79% 4,01%

2023 2024 2025

6,5 6,8 6,9

2023 2024 2025

15,02 14,34 13,03

2023 2024 2025

24,02 23,34 24,83

2023 2024 2025

1,96 1,76 1,81

2023 2024 2025

44,83 44,32 45,92

2023 2024 2025

63,86 66,02 70,03

2023 2024 2025

235,9 260,6 270,52

4,52%
2023 2024 2025

213,4 228,0 238,31

Laba Bersih Konsolidasi Kredit yang Diberikan

Rasio CASASimpanan dari Nasabah

Rasio Beban terhadap 
Pendapatan (CIR)

Rasio Kredit Bermasalah 
(NPL) - Bruto

Rasio Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum (KPMM)

Tingkat Pengembalian Ekuitas
(ROE Tier-1)
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Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2025

Komitmen Keberlanjutan

Emisi nol bersih Gas Rumah 
Kaca (GRK) Cakupan 1 dan 2 
tahun 2030.

Emisi nol bersih GRK 
Cakupan 1, 2, dan 3 
tahun 2050.

Phase-out pembiayaan 
tambang batu bara 
termal tahun 2040.

Nol Deforestasi, Nol Gambut, Nol 
Eksploitasi (No Deforestation, No Peat, 
No Exploitation atau NDPE).

Advokasi dan Pelibatan Pemangku Kepentingan

Tingkat penyelesaian keluhan nasabah. Pelatihan keuangan berkelanjutan untuk 
Direksi dan Dewan Komisaris.

99% 100%

Kinerja keberlanjutan Bank disampaikan secara komprehensif dalam Laporan Keberlanjutan 2025. Laporan tersebut 
diterbitkan secara terpisah namun menjadi pelengkap yang saling menguatkan terhadap Laporan Tahunan ini, sehingga 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai komitmen dan implementasi prinsip terkait keberlanjutan dan perubahan 
iklim Bank.

Tata Kelola dan Risiko
Target dekarbonisasi interim 2030 mencakup beberapa sektor 
dengan intensitas emisi karbon tinggi:

Tambang Batu Bara Termal Real Estat

Ketenagalistrikan Minyak dan Gas Bumi

Kelapa Sawit Semen

Kinerja dekarbonisasi 
berada di bawah jalur 
skenario acuan.

*	 Dengan upaya mitigasi perubahan iklim atau penggunaan energi baru terbarukan (EBT) melalui pembelian Renewable Energy Certificate (REC).
**	 Pengurangan limbah atau sampah dinyatakan sebagai potensi setara emisi GRK yang dapat dihindari melalui inisiatif Zero Waste to Landfill. Metode perhitungan menggunakan data limbah atau 

sampah yang berasal dari Kantor Pusat Graha CIMB Niaga, Kantor Pusat Griya Niaga Bintaro 1 & 2, Kantor Cabang Tebet, dan Kantor Cabang Gajah Mada.

Tindakan Berkelanjutan

Kontribusi melalui Energi Baru Terbarukan 
(EBT) pada total penggunaan energi.

Penurunan emisi GRK Cakupan 
1 dan 2 dari garis dasar 2019*.

Pengurangan limbah atau 
sampah (ton setara CO2)

**

36% 46% >102

Usaha Berkelanjutan

Portofolio pembiayaan kategori 
kegiatan usaha berkelanjutan 
(KKUB).

Rata-rata potensi emisi GRK yang dapat 
dihindari melalui transaksi digital banking 
(ton setara CO2).

Komposisi 
pembiayaan KKUB.

Rp59,52 triliun ±209.00025%

Menerbitkan Kebijakan 
Manajemen Risiko Iklim.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan

Siswa

Sekolah

107.299

Peserta Penyandang Disabilitas.
7%

Perempuan

Laki-laki

80%

20%1.154

Pelatihan dan 
pemberdayaan untuk 979 
pelaku UMKM di Indonesia 
Timur sejak 2022.

Jangkauan Program 
Ayo Menabung dan 
Berbagi serta Tour de 
Bank sejak 2011.

Bank bekerja sama dengan UNICEF sejak 
2023 untuk inisiatif #CegahStunting sekaligus 
mengimplementasikan program di NTT yang 
menjangkau 100 PAUD, melatih >450 guru dan 
kader kesehatan, melakukan skrining lebih dari 
1.000 anak, serta membangun kebun sekolah untuk 
meningkatkan gizi anak.

Penanaman bambu oleh Bank 
bambu sejak tahun 2012, dengan potensi serapan. 

>15.000
115.400

ton setara CO2

Panduan 
Sektor
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Sepanjang tahun 2025, kami terus berkomitmen 
menghadirkan solusi digital yang inovatif untuk 
memberikan pengalaman perbankan yang lebih 
mudah, aman, dan terintegrasi bagi nasabah. 

Salah satu langkah strategis terbesar adalah 
rebranding OCTO, di mana platform 
mobile banking yaitu OCTO Mobile dan 
internet banking yaitu OCTO Clicks 
yang sebelumnya terpisah kini digabung menjadi 
satu ekosistem digital bernama OCTO. Dengan 
penggabungan  ini, nasabah dapat melakukan 
penyamaan, dan mengakses aplikasi maupun 
website dengan kredensial (User ID) yang sama. Hal 
ini mendukung pengalaman digital yang lebih  
seamless, praktis, dan konsisten.

Selain rebranding, kami juga senantiasa 
meluncurkan berbagai inovasi digital yang 
memperkaya fitur dan layanan OCTO, antara lain:

Pembayaran berbasis QRIS  
dan/atau NFC di aplikasi OCTO

	 Meluncurkan fitur QRIS Tap di Aplikasi OCTO 
seiring dengan peta biru pembayaran Bank 
Indonesia. Fitur mendukung pembayaran cepat 
terutama di fasilitas transportasi publik cukup 
dengan tap ponsel. 

	 Meluncurkan NFC Tap & Pay juga akan 
mempermudah pembayaran contactless di 
dalam dan luar negeri. 

QRIS Crossborder Jepang: 
Memudahkan transaksi pembayaran Negeri 
Sakura menggunakan QRIS.

Telepon Contact Center tanpa biaya pulsa 
Lewat Aplikasi OCTO,  Nasabah dapat menghubungi 
Contact Center CIMB Niaga 14041 dan layanan 
Preferred & Private Assistance 1500800 tanpa biaya. 
Cukup pilih mau pakai paket data atau Whatsapp Call.

Inisiatif Digital Kami
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Registrasi Haji melalui Aplikasi OCTO:  
Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 
merencanakan ibadah haji secara digital.

Redeem Poin Xtra ke Miles:  
Memperluas manfaat program loyalitas dengan konversi 
poin ke miles perjalanan (termasuk GarudaMiles, Krisflyer 
dan AirAsia Reward).

Registrasi, Jual/Beli, dan Cetak Emas:   
Fitur registrasi, jual atau beli emas kini tersedia di Aplikasi dan Website OCTO. 
Kami juga sudah menambahkan fasilitas cetak emas khusus di Website OCTO. 

Detail produk dan layanan servicing Asuransi:   
Dapat melihat detail polis atas asuransi Sun Life yang pembeliannya melalui  
CIMB Niaga. Selain itu, nasabah juga langsung dapat menikmati layanan servicing 
Sun Life mulai dari fund disbursement, switching sampai pengajuan klaim asuransi.

Melalui inovasi-inovasi ini, kami 
tidak hanya meningkatkan 
kenyamanan dan efisiensi transaksi, 
tetapi juga memperkuat posisi 
sebagai bank yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan 
kebutuhan nasabah di era digital.
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Membina Keluarga,
Menjunjung Tinggi Nilai Kehidupan

CIMB Niaga Syariah hadir mendampingi keluarga 
untuk mewujudkan mimpi dan bertumbuh bersama 
melalui solusi keuangan yang berlandaskan integritas 
dan keadilan serta selaras dengan Kaidah Islam.
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Ikhtisar Data Keuangan

POSISI KEUANGAN
(dalam juta Rupiah)

Uraian 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Aset 372.698.893 360.220.510 334.369.233 306.754.299 310.786.960 3,46 4,65

Aset Produktif - Bersih 436.838.108 432.548.988 396.220.269 351.099.533 336.250.284 0,99 6,76

Kredit yang Diberikan 238.308.825 228.002.995 213.369.870 196.611.014 181.613.420 4,52 7,03

Kredit yang Diberikan - Bersih 229.925.440 217.349.595 201.322.387 183.413.629 168.477.786 5,79 8,08

Efek-efek (termasuk Efek-efek yang 
Dibeli dengan Janji Dijual Kembali) 
- Bersih

21.326.161 25.068.126 14.523.320 6.319.972 11.765.578 (14,93) 16,03

Penempatan pada Bank Indonesia 
dan Bank- Bank Lain - Bersih

11.842.517 5.047.695 4.532.988 14.869.794 30.345.785 134,61 (20,96)

Jumlah Liabilitas 314.541.710 307.024.183 285.031.862 261.478.036 267.398.602 2,45 4,14

Simpanan dari Nasabah 270.522.780 260.639.027 235.861.670 227.188.557 241.348.510 3,79 2,89

CASA (Current Account Saving Account) 189.460.519 172.067.205 150.632.627 144.425.552 148.042.439 10,11 6,36

Giro 103.079.287 91.788.134 73.201.803 70.340.016 75.477.306 12,30 8,10

Tabungan 86.381.232 80.279.071 77.430.824 74.085.536 72.565.133 7,60 4,45

Deposito Berjangka 81.062.261 88.571.822 85.229.043 82.763.005 93.306.071 (8,48) (3,46)

Pinjaman yang Diterima dan 
Simpanan dari Bank Lain

11.821.565 14.447.403 8.048.972 5.931.421 5.032.757 (18,18) 23,80

Efek-efek yang Diterbitkan 3.685.222 1.687.452 2.297.702 1.704.938 5.369.228 118,39 (8,98)

Pinjaman Subordinasi -   74.514 155.619 228.311 226.143 (100,00) (100,00)

Jumlah Ekuitas 58.157.183 53.196.327 49.337.371 45.276.263 43.388.358 9,33 7,60

LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam juta Rupiah)

Uraian 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Pendapatan Bunga dan Syariah - 
Bersih

13.476.289 13.266.540 13.352.383 13.476.138 13.088.860 1,58 0,73

Pendapatan Operasional Lainnya 5.959.399 5.650.996 5.433.137 5.389.583 4.478.657 5,46 7,40

Jumlah Pendapatan Operasional 19.435.688 18.917.536 18.785.520 18.865.721 17.567.517 2,74 2,56

Kerugian Penurunan Nilai atas Aset 
Keuangan dan Non Keuangan - 
Bersih

(1.685.457) (1.805.250) (2.006.613) (3.813.709) (4.169.888) (6,64) (20,27)

Beban Operasional Lainnya (8.968.146) (8.749.399) (8.583.527) (8.483.650) (8.132.754) 2,50 2,47

Laba Operasional Bersih 8.782.085 8.362.887 8.195.380 6.568.362 5.264.875 5,01 13,65

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 8.825.765 8.728.787 8.357.272 6.579.332 5.337.581 1,11 13,40

Beban Pajak Penghasilan (1.890.380) (1.829.853) (1.805.871) (1.482.561) (1.124.720) 3,31 13,86

Laba Bersih 6.935.385 6.898.934 6.551.401 5.096.771 4.212.861 0,53 14,05

Penghasilan Komprehensif Lain 
Setelah Pajak

1.962.809 (89.119) 248.796 (904.213) (683.530) (2.302,46) 30,18

Jumlah Penghasilan Komprehensif 8.898.194 6.809.815 6.800.197 4.192.558 3.529.331 30,67 26,01

Laba Bersih yang Dapat Diatribusikan 
kepada:

Pemilik Entitas Induk 6.876.537 6.825.773 6.474.195 5.041.781 4.214.597 0,74 13,02

Kepentingan Non-pengendali 58.848 73.161 77.206 54.990 (1.736) (19,56) 141,29

Jumlah Penghasilan Komprehensif 
yang Dapat Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 8.839.185 6.735.811 6.723.316 4.135.356 3.531.067 31,23 25,78

Kepentingan Non-pengendali 59.009 74.004 76.881 57.202 (1.736) (20,26) 141,46

Laba per Saham - Dasar (dalam Nilai 
Penuh Rupiah per Saham)

273,53 271,59 259,45 202,21 169,06 0,71 12,78
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ARUS KAS
(dalam juta Rupiah)

Uraian 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Kas Bersih yang Diperoleh dari/
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi

4.150.199 8.221.937 (1.796.976) (16.360.431) 29.609.510 (49,52) (38,81)

Kas Bersih yang Diperoleh dari/
(Digunakan untuk) dari Aktivitas 
Investasi

7.643.004 (7.727.990) (5.998.437) 5.994.554 (9.043.175) 198,90 (28,77)

Kas Bersih yang (Digunakan untuk)/
Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

(6.459.266) (842.805) 329.226 (4.938.480) (1.773.338) 666,40 38,15

Kenaikan/(penurunan) Bersih Kas 
dan Setara Kas

5.413.099 (145.823) (7.568.533) (14.964.444) 18.977.246 (3812,10) (26,92)

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 24.337.359 24.483.182 32.051.715 47.016.159 28.038.913 (0,60) (3,48)

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 29.750.458 24.337.359 24.483.182 32.051.715 47.016.159 22,24 (10,81)

RASIO KEUANGAN

Uraian 2025 2024 2023 2022 2021 Perubahan 2024-25
(%)

Perubahan 2021-25
(%)

I. Permodalan

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM)**

24,83% 23,34% 24,02% 22,19% 22,68% 1,49 2,29

CAR Tier I 23,73% 22,25% 22,89% 21,11% 21,61% 1,47 2,37

CAR Tier II 1,11% 1,09% 1,13% 1,08% 1,07% 0,02 0,92

Rasio Aset Tetap terhadap Modal 16,86% 17,66% 19,90% 22,44% 21,79% (0,79) (6,21)

II. Kualitas Aset

Rasio Aset Produktif Bermasalah 
terhadap Total Aset Produktif

1,02% 0,94% 1,14% 1,62% 1,90% 0,09 (14,37)

Rasio Rasio Kredit Bermasalah (NPL) 
- Bruto

1,81% 1,76% 1,96% 2,80% 3,46% 0,05 (14,96)

Rasio Rasio Kredit Bermasalah (NPL) 
- Neto

0,72% 0,69% 0,71% 0,75% 1,17% 0,03 (11,46)

Rasio Penurunan Nilai Kredit 
(Impairment Ratio)

3,14% 4,06% 5,14% 7,09% 6,67% (0,92) (17,14)

Loan Loss Coverage (LLC) 197,83% 270,01% 292,11% 242,75% 212,10% (72,18) (1,73)

Rasio Beban CKPN kredit terhadap 
Kredit (COC)

0,74% 0,84% 1,03% 1,85% 2,42% (0,11) (25,64)

Loan at Risk (LAR) 6,94% 8,56% 11,23% 15,10% 20,32% (1,58) (23,55)

III. Rentabilitas

Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 2,43% 2,53% 2,59% 2,16% 1,88% (0,10) 6,62

Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE):

ROE Ekuitas Pemegang Saham 12,48% 13,54% 14,03% 11,71% 10,21% (1,06) 5,15

ROE Tier I 13,03% 14,34% 15,02% 12,59% 10,73% (1,29) 4,98

Marjin Bunga Bersih (NIM) 3,97% 4,09% 4,40% 4,69% 4,86% (0,12) (4,92)

Pendapatan Operasional Lainnya 
terhadap Pendapatan Operasional

30,66% 29,87% 28,92% 28,57% 25,49% 0,79 4,72

Beban terhadap Pendapatan (CIR) 45,92% 44,32% 44,83% 44,91% 45,88% 1,60 0,02

Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO)

72,40% 74,02% 71,47% 74,10% 78,37% (1,62) (1,96)
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Uraian 2025 2024 2023 2022 2021 Perubahan 2024-25
(%)

Perubahan 2021-25
(%)

IV. Likuiditas

Rasio Kredit terhadap Simpanan dari 
Nasabah (LDR)

86,81% 86,28% 89,30% 85,63% 74,35% 0,52 3,95

Rasio Dana Murah (CASA) 70,03% 66,02% 63,86% 63,57% 61,34% 4,02 3,37

Rasio Intermediasi Makroprudensial 
(RIM) (Konvensional)

74,20% 78,39% 78,20% 77,13% 70,69% (4,19) 1,22

Rasio Intermediasi Makroprudensial 
(RIM) (Unit Usaha Syariah)

94,98% 113,19% 122,12% 117,42% 86,40% (18,21) 2,40

Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity 
Coverage Ratio - LCR)

203,80% 225,53% 249,58% 230,92% 263,99% (21,73) (6,26)

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net 
Stable Funding Ratio - NSFR)

113,18% 115,62% 114,67% 120,10% 126,27% (2,44) (2,70)

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 540,85% 579,67% 579,72% 577,52% 616,29% (36,31) (3,21)

Rasio Liabilitas terhadap Aset 84,40% 85,29% 85,29% 85,24% 86,04% (0,84) (0,48)

V. Kepatuhan

a.	 Persentase pelanggaran BMPK

	 Pihak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 0,00

	 Pihak tidak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 0,00

b.	Persentase pelampauan BMPK

	 Pihak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 0,00

	 Pihak tidak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 0,00

VI. Giro Wajib Minimum (GWM)

a.	 GWM Utama Rupiah

	 Harian 3,52% 3,26% 5,70% 3,03% 2,96% 0,26 4,46

	 Rata-rata 6,83% 6,68% 8,97% 9,60% 5,53% 0,15 5,42

b.	GWM Valuta Asing (rata-rata) 4,12% 4,14% 4,09% 4,04% 4,07% (0,02) 0,31

Posisi Devisa Neto (PDN) secara 
Keseluruhan

0,98% 2,09% 3,05% 0,77% 1,22% (1,11) (5,41)

VII. Data Lainnya

Aset produktif bermasalah dan Aset 
nonproduktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan asset non 
produktif

1,02% 0,96% 1,17% 1,68% 1,90% 0,07 (14,33)

CKPN asset keuangan terhadap asset 
produktif

2,53% 3,22% 4,14% 5,11% 5,20% (0,69) (16,45)

PKR (dalam jutaan Rupiah) 15.515.691 18.803.973 23.428.135 28.921.446 36.591.354 (17,49) (19,30)

PPKA (dalam jutaan Rupiah) 5.462.093 5.252.487 5.615.657 6.268.265 6.915.519 3,99 (5,73)

AYDA (dalam jutaan Rupiah)         816.623         682.326         470.293         371.090         369.275 19,68 21,95

Jumlah Karyawan (Termasuk Entitas 
Anak)***

11.647 12.004 12.060 11.767 12.017 (2,97) (0,78)

Laba Operasional per Karyawan 
(dalam jutaan Rupiah)

754 697 680 558 438 8,23 14,55

Jumlah Kantor Cabang (Tidak 
Diaudit)****

394 407 412 417 427 (3,19) (1,99)

Jumlah ATM (Tidak Diaudit)***** 2.786 3.265 3.893 4.207 4.481 (14,67) (11,20)

*	 Business As Usual, tidak termasuk Exceptional Items.
**	 Setelah Perhitungan Risiko Kredit dan Pasar.
***	 Termasuk calon anggota Direksi yang akan efektif setelah mendapat persetujuan OJK dan/atau terpenuhinya persyaratan yang ditetapkan dalam persetujuan OJK 

dimaksud.
****	 Termasuk Cabang Syariah, Digital Lounge, Kas Mobil, dan Kios.
*****	Termasuk CDM, MDM, dan CRM.
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Ikhtisar Operasional Bisnis dan Entitas Anak

(dalam triliun Rupiah)

Perbankan Konsumer 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah 120,0 116,9 116,8 105,3 105,0 2,72 3,41

- Giro 1,1 1,1 1,0 1,0 1,1 (3,53) 0,09

- Tabungan 78,7 74,2 72,3 67,1 66,5 6,08      4,30

- Deposito 40,3 41,6 43,4 37,1 37,4 (3,11)      1,87

Jumlah Kredit 78,3 75,8 71,8 67,2 60,1 3,41     6,84

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 3.369 3.036 2.706 2.638 2.401 10,96 8,83

(dalam triliun Rupiah)

Perbankan Korporasi 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah 76,1 76,2 61,0 68,8 85,0 (0,11)  (2,71)

- Giro 55,9 53,3 39,9 42,2 46,9 4,89 4,47

- Tabungan 0,2 0,1 0,4 2,2 1,3 88,37 (35,12)

- Deposito 19,9 22,8 20,7 24,4 36,7 (12,34) (14,11)

Jumlah Kredit 96,8 90,7 83,6 74,7 68,5 6,72 9,03

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 940 1.221 1.368 1.018 816 (23,07)   3,60

(dalam triliun Rupiah)

Perbankan Komersial 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah 26,4 25,7 21,4 17,9 17,1   3,01 11,42

- Giro 18,4 15,3 12,5 9,4 9,6 20,39 17,71

- Tabungan 1,4 0,8 0,8 0,8 0,9 68,77 12,28

- Deposito 6,6 9,5 8,2 7,6 6,7 (30,49) (0,20)

Jumlah Kredit 35,7 34,6 33,0 31,9 31,8 3,15 2,94

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 526 553 509 298 180  (4,87) 30,74

(dalam triliun Rupiah)

Perbankan Transaction Banking 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah - Cash 
Management

139,3 135,5 110,0 110,6 121,3 2,81 3,53

- Giro 105,9 94,9 75,6 75,4 76,8 11,55 8,35

- Deposito 33,4 40,6 34,4 35,2 44,5 (17,64) (6,88)

Jumlah Kredit - Trade Finance 18,2 14,9 11,1 12,6 8,8 22,35 20,10

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 606 606 562 573 579 0,11 1,15

(dalam triliun Rupiah)

Emerging Business Banking (EBB) 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah 47,9 41,9 36,7 35,3 34,3 14,36  8,73

- Giro 27,7 22,1 20,1 17,8 17,9 25,38 11,53

- Tabungan 6,1 5,1 3,9 4,1 3,8 17,75 12,10

- Deposito 14,2 14,7 12,8 13,4 12,6 (3,38) 3,10

Jumlah Kredit 27,4 26,9 24,9 22,8 21,1 1,99 6,73

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 374 414 277 245 189 (9,73) 18,57
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(dalam triliun Rupiah)

Perbankan Syariah 2025 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Simpanan dari Nasabah 50,3 54,7 44,9 39,5 41,5 (7,99) 4,92

- Giro 15,7 16,7 11,4 8,4 4,5 (6,15) 36,96

- Tabungan 15,1 15,6 14,9 11,9 10,8 (3,13) 8,68

- Deposito 19,5 22,4 18,6 19,3 26,2 (12,75) (7,11)

Jumlah Pembiayaan 55,7 60,3 55,2 47,2 37,0 (7,58) 10,80

Pendapatan Non Bunga (dalam miliar Rp) 694 645 538 493 438 7,58 12,21

(dalam triliun Rupiah)

PT CIMB Niaga Auto Finance 2025* 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25
(%)

Jumlah Aset 11,6 10,8 8,4 6,4 4,9 7,15 23,81

Aset Kelolaan/Pembiayaan Konsumen 14,1 13,6 11,3 9,3 7,0 3,78 18,93

Laba Sebelum Pajak (dalam miliar Rp) 440,0 570,5 520,4 424,3 309,7 (22,88) 9,18

(dalam miliar Rupiah)

PT CIMB Niaga Sekuritas 2025* 2024 2023 2022 2021 YoY 2024-25
(%)

CAGR 2021-25**

(%)

Jumlah Aset 660,6 631,1 571,7 292,1 261,5 4,67 31,26

Pendapatan 77,1 122,5 32,1 71,9 23,0 (37,06) 2,34

Laba Sebelum Pajak 19,0 46,7 (15.1) 8,8 (30,1) 59,38 29,03

*	 Data belum diaudit.
**	CAGR disajikan dengan mengecualikan tahun 2021, sehubungan dengan laba sebelum pajak tahun tersebut berada pada posisi negatif.
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Ikhtisar Saham

PENAWARAN UMUM PERDANA
PT Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu PT Bank Niaga) melakukan Penawaran Umum Perdana yang dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia, berdasarkan izin Menteri Keuangan Republik Indonesia No. SI-057/SHM/MK.10/1989 tanggal 2 Oktober 
1989. Sesuai Perjanjian Emisi Efek dan Perjanjian Antar Penjamin Emisi Efek tanggal 29 September 1989, Penjamin Emisi 
menyetujui emisi sejumlah 5.000.000 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp1.000 per saham dengan harga 
penawaran Rp12.500 per saham.

Penjamin Utama Emisi:
PT First Indonesian Finance and Investment Corporation (FICORINVEST); PT Bank Pembangunan Indonesia (BAPINDO); 
dan PT Merchant Investment Corporation (MERINCORP).

Penjamin Pelaksana Emisi:
PT First Indonesian Finance and Investment Corporation (FICORINVEST).

Penjamin Peserta Emisi:
PT Finconesia; PT Indonesian Finance and Investment Company (IFI); PT Indonesian Investment International 
(INDOVEST); PT Inter-Pacific Financial Corporation (Inter-Pacific); PT Multinational Finance Corporation (MULTICOR);  
PT Mutual International Finance Corporation (MIFC); PT Private Development Finance Company of Indonesia (PDFCI); 
PT Usaha Pembiayaan Pembangunan Indonesia (UPPINDO); PT Aseam Indonesia (ASEAM); dan PT Danareksa (Persero).

Lembaga-Lembaga Penunjang:
Drs. Siddharta & Siddharta selaku Akuntan Publik; Kantor Notaris Kartini Muljadi, SH selaku Notaris di Jakarta; dan 
Tumbuan & Associates selaku Penasihat Hukum.

PT Bank Lippo Tbk, sebagai perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam PT Bank CIMB Niaga Tbk efektif pada tanggal 
1 November 2008, melakukan Penawaran Umum Perdana berdasarkan izin Menteri Keuangan Republik Indonesia  
No. SI-059/SHM/MK.10/1989 tanggal 2 Oktober 1989 sebanyak 6.800.000 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal 
Rp1.000 per saham dengan harga penawaran Rp15.000 per saham, dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

KINERJA PERDAGANGAN SAHAM

Tahun Triwulan Harga Tertinggi 
(dalam Rupiah)

Harga Terendah 
(dalam Rupiah)

Harga Penutupan 
(dalam Rupiah)

Jumlah Saham 
Beredar 

(dalam Juta)

Volume Transaksi 
Saham 

(dalam Juta)

Kapitalisasi Pasar 
(dalam Triliun 

Rupiah)

2025

I 1.790 1.600 1.695 25.142 229 43

II 1.855 1.550 1.665 25.142 503 42

III 1.755 1.660 1.695 25.142 204 43

IV 1.850 1.660 1.790 25.142 252 45

2024

I 2.220 1.705  2.180  25.142  792  55 

II 2.140 1.635  1.760  25.142  512  44 

III 1.995 1.740  1.880  25.142  460  47 

IV 1.935 1.670  1.730  25.142  285  43 

2023

I  1.275  1.125  1.270  25.132  327  32 

II  1.585  1.240  1.585  25.132  562  40 

III  1.790  1.580  1.690  25.132  471  42 

IV  1.745  1.640  1.695  25.132  444  43 

2022

I  1.115  945  1.115  25.132  556  28 

II  1.175  995  1.010  25.132  592  25 

III  1.150  990  1.070  25.132  433  27 

IV  1.225  1.050  1.185  25.132  337  30 

2021

I  1.165  855  995  25.132  1.013  25 

II  1.095  880  880  25.132  252  22 

III  1.025  890  975  25.132  503  25 

IV  1.085  960  965  25.132  503  24 
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KINERJA SAHAM
Uraian 2025 2024 2023 2022 2021

Harga Tertinggi (dalam Rupiah)  1.855 2.200 1.790 1.225 1.165

Harga Terendah (dalam Rupiah)  1.600 1.635 1.125 945 855

Harga Penutupan (dalam Rupiah)  1.790 1.730 1.695 1.185 965

Kapitalisasi Pasar (dalam Triliun Rupiah) 45 43 43 30 24

Laba per Saham (dalam Rupiah) 273 272 259 202 164

Nilai Buku per Saham (dalam Rupiah) 2.313 2.117 1.977 1.816 1.740

P/E (x) 6,8 6,5 6,9 6,2 7,3

P/B (x) 0,8 0,8 0,9 0,7 0,6

PERGERAKAN HARGA SAHAM
Grafik Volume Perdagangan dan Harga Penutupan Saham Selama Tahun 2021-2025.
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AKSI KORPORASI
Hingga tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2025, CIMB Niaga tidak melakukan aksi korporasi seperti 
pemecahan saham (stock split), penggabungan saham (reverse stock), saham bonus dan perubahan nilai nominal saham. 
Sementara pada tahun 2024, CIMB Niaga melakukan aksi korporasi yakni Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (PMTHMETD). Informasi lengkap mengenai PMTHMETD, telah dituangkan dalam bab Profil Perusahaan 
sub bab Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Saham.

Selama tahun 2025 entitas anak menerbitkan Sukuk Wakalah Bi Al-Istitsmar Berkelanjutan I CIMB Niaga Auto Finance 
Tahap II Seri A dan B sebesar Rp1,6 triliun dan Sukuk Wakalah Bi Al-Istitsmar Berkelanjutan I CIMB Niaga Auto Finance 
Tahap III Seri A dan B sebesar Rp1,5 triliun.

PENGHENTIAN SEMENTARA PERDAGANGAN SAHAM (SUSPENSION) DAN/ATAU PENGHAPUSAN 
PENCATATAN SAHAM (DELISTING)
Sepanjang tahun buku 2025 dan 2024, CIMB Niaga tidak pernah dikenakan sanksi perdagangan saham baik berupa 
penghentian sementara perdagangan saham (suspension) maupun penghapusan pencatatan saham (delisting) di Bursa.
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Ikhtisar Obligasi, Sukuk, atau Obligasi Konversi

OBLIGASI DAN SUKUK YANG BELUM JATUH TEMPO DAN BELUM LUNAS
Hingga akhir tahun 2025, seluruh obligasi yang dimiliki CIMB Niaga sudah lunas/matured dan tidak ada obligasi yang 
masih beredar.

OBLIGASI DAN SUKUK TELAH JATUH TEMPO DAN LUNAS PERIODE 2024-2025

Seri Obligasi dan Sukuk Tanggal 
Penerbitan

Tenor 
(Tahun)

Mata 
Uang

Nilai 
(dalam 
miliar 

Rupiah)

Tanggal 
Jatuh 

Tempo

Tingkat 
Suku 

Bunga

Peringkat Efek
Wali 

Amanat2025 2024 2023

Obligasi Subordinasi III 
Bank CIMB Niaga Tahun 
2018 Seri B

15 
November

2018

7 Rupiah 75 15 
November

2025

10,00% AA
(Pefindo)

AA
(Pefindo)

AA
(Pefindo)

PT Bank 
Permata 

Tbk

Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Bank 
CIMB Niaga Tahap III 
Tahun 2020 Seri C

27 
Maret
2020

5 Rupiah 391 27 
Maret
2025

7,25% AAA(sy)

(Pefindo)
AAA(sy)

(Pefindo)
AAA(sy)

(Pefindo)
PT Bank 
Permata 

Tbk

Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Bank 
CIMB Niaga Tahap II 
Tahun 2019 Seri C

21 
Agustus 

2019

5 Rupiah 429 21 
Agustus

2024

8,25% AAA(sy)
(Pefindo)

AAA(sy)
(Pefindo)

AAA(sy)
(Pefindo)

PT Bank 
Permata 

Tbk

Obligasi Berkelanjutan III 
Bank CIMB Niaga Tahap I 
Tahun 2019 Seri C

19 
Desember

2019

5 Rupiah 481 19 
Desember

2024

7,80% AAA
(Pefindo)

AAA
(Pefindo)

AAA
(Pefindo)

PT Bank 
Permata 

Tbk

Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan I Bank 
CIMB Niaga Tahap I 
Tahun 2019

19 
Desember 

2019

5 Rupiah 83 19 
Desember

2024

8,05% AA
(Pefindo)

AA
(Pefindo)

AA
(Pefindo)

PT Bank 
Permata 

Tbk

Jumlah Obligasi & Sukuk yang telah Jatuh Tempo 1.459

INFORMASI OBLIGASI KONVERSI
Hingga tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2025, CIMB Niaga tidak melakukan penerbitan obligasi konversi.

PERINGKAT PERUSAHAAN
Lembaga Pemeringkat Kategori Peringkat

Moody’s Investor Service

Outlook Stabil

Counterparty Risk Rating A3/P-2

Bank Deposits Baa1/P-2

Baseline Credit Assessment Baa3

Adjusted Baseline Credit Assessment Baa1

Counterparty Risk Assessment A3(cr)/P-2(cr)

Issuer Rating Baa1

Pefindo

Outlook Stabil

Corporate Rating idAAA

Subordinated Bonds idAA
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Peristiwa Penting 2025

Aktivasi City Centric Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST)

2025 14 April 2025

Selama tahun 2025, CIMB Niaga terus mendorong 
pertumbuhan yang inklusif melalui inisiatif City Centric F30—
satu upaya terintegrasi menghadirkan pengalaman perbankan 
yang bermakna dan relevan bagi masyarakat di berbagai 
wilayah Indonesia. CIMB Niaga membantu mewujudkan 
mimpi nasabah melalui pendekatan desentralisasi berbasis 
kota—mengintegrasikan aktivasi on-ground, solusi finansial 
yang relevan, serta standar layanan yang konsisten untuk 
menciptakan nilai jangka panjang dan memperkuat 
kepercayaan nasabah terhadap Bank.

Kejar Mimpi Rising Start

Juli 2025

CIMB Niaga di tahun 2025 kembali menghadirkan inisiatif 
Kejar Mimpi Rising Start Singing Competition 2025, yang diikuti 
lebih dari 1.200 peserta.  Kompetisi menyanyi skala ASEAN ini 
menghadirkan peserta dari Indonesia dan Malaysia, termasuk 
pemenang regional dan pemenang kategori anak dari kedua 
negara. Program ini bertujuan mendukung pengembangan 
talenta muda di industri musik. 

CIMB Niaga menyelenggarakan RUPST 2025 pada 14 April 
2025 di Graha CIMB Niaga Jakarta. Rapat dihadiri oleh jajaran 
manajemen Bank (termasuk Direksi), Dewan Komisaris, 
Dewan Pengawas Syariah, dan Pemegang Saham CIMB Niaga.

OPeRA 2024

25 April 2025

OPeRA merupakan salah satu wujud dari komitmen CIMB 
Niaga dalam memberikan apresiasi atas dedikasi, kerja keras, 
dan konsistensi karyawan berprestasi. Bertemakan “Bekerja 
dengan Hati, Prestasi Menginspirasi”. Terdapat beberapa 
kategori award, antara lain Innovation Award, Collection Award, 
Sales Award, CX Award dan Cross Sell Award.
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Hari Pelanggan Nasional

Wealth Xpo

Syukuran HUT ke-70

The Cooler Earth Sustainability Series 2025

4 September 2025

Surabaya (20 November) &
Jakarta (4 Desember)

26 September 2025

13-14 Desember 2025

Hari Pelanggan Nasional (Harpelnas) 2025 pada 4 September 
menjadi momen strategis dalam memperkuat kedekatan 
dengan nasabah melalui salah satu rangkaian kegiatan 
customer engagement yang diselenggarakan di Kota 
Singkawang dihadiri oleh Chief of Network & Digital Banking, 
Budiman Tanjung, melalui layanan bekerja dari hati (Work 
From Heart). Mengusung tema “Dari Hati untuk Wujudkan Mimpi 
Anda”, perayaan ini juga menandai HUT ke-70 CIMB Niaga 
sebagai simbol dedikasi Perusahaan dalam mendampingi 
perjalanan finansial nasabah dari waktu ke waktu.    

Wealth Xpo 2025 adalah salah satu kegiatan unggulan 
CIMB Niaga, sebagai wujud komitmen Perusahaan dalam 
meningkatkan literasi dan edukasi finansial kepada para 
nasabah kebanggaan CIMB Niaga. Mengusung tema “Tambah 
Wawasan, Tumbuhkan Kekayaan”, Wealth Xpo di tahun ketiga 
ini menghadirkan inspirasi dan wawasan mendalam bagi 
nasabah di dua kota besar di Jakarta (4 Desember 2025) dan 
Surabaya (20 November 2025). Wealth Xpo 2025 juga menjadi 
momen penting dengan peluncuran CIMB Private Wealth, 
layanan eksklusif untuk menjawab kebutuhan nasabah 
istimewa dalam mengelola dan mengembangkan kekayaan. 

Seluruh anggota Bank Management Committee (BMC), serta 
karyawan berkumpul merayakan hari ulang tahun CIMB 
Niaga ke-70. Rangkaian kegiatan dimulai dari Townhall di Kota 
Makassar hingga puncak perayaan “Syukuran HUT ke-70 CIMB 
Niaga” yang dilaksanakan secara online dan offline pada 26 
September 2025, dihadiri oleh seluruh karyawan CIMB Niaga, 
anak perusahaan CIMB Niaga Finance (CNAF) dan CIMB Niaga 
Sekuritas (CNS).

CIMB Niaga kembali mewujudkan komitmen terkait upaya 
berkelanjutan memobilisasi aksi kolektif untuk membangun 
masyarakat yang bertanggung jawab dan planet yang 
lebih layak huni. Rangkaian kegiatan The Cooler Earth (TCE) 
terdiri dari Sustainability Exhibition, Experiential Learning 
dan Sustainability Talkshow, serta gathering bertemakan 
“Kolaborasi Berkelanjutan untuk Wujudkan The Cooler Earth” 
yang menghadirkan pimpinan CIMB Niaga, Dewan Pers, serta 
figur publik pemerhati lingkungan. Selama tahun 2025, inisiatif 
TCE di Indonesia telah menjangkau lebih dari 50.000 peserta 
di 37 kota melalui lebih dari 70 aktivitas.

Kejar Mimpi Fest 2025

13-14 Desember 2025

CIMB Niaga Kejar Mimpi Fest 2025 adalah kegiatan unggulan 
CIMB Niaga yang menyatukan edukasi, kreativitas, serta berbagai 
kesempatan untuk belajar, bertumbuh, dan mengambil langkah 
nyata dalam perjalanan mengejar mimpi. CIMB Niaga juga 
menganugerahkan Kejar Mimpi Award 2025 sebagai bentuk 
apresiasi kepada para tokoh visioner yang mencerminkan 
keberanian, ketekunan, dan dampak positif bagi masyarakat. CIMB 
Niaga Kejar Mimpi Fest 2025 diharapkan dapat menjadi ruang 
berkembang dan apresiasi bagi insan kreatif Indonesia.



Ikhtisar 
Utama

Laporan
Manajemen

Profil
Perusahaan

Manajemen 
Risiko

Analisis dan 
Pembahasan Manajemen

PT BANK CIMB NIAGA TBK Laporan Tahunan26 2025

Mendorong Inovasi, 
Memberdayakan Kehidupan
yang Lebih Selaras

CIMB Niaga memimpin transformasi digital untuk 
memberikan pengalaman finansial yang lebih cepat, 
aman, dan cerdas sekaligus mendampingi masyarakat 
untuk beradaptasi dengan era digital, serta 
mendorong setiap langkah maju agar berdampak 
positif melalui semangat Kejar Mimpi. 
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Presiden Komisaris
Didi Syafruddin Yahya
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Berlandaskan purpose kami, Advancing Customers and Society, serta 

penerapan yang konsisten atas prinsip kerja Simpler, Better, Faster (SBF), 

CIMB Niaga terus meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, dan 

responsivitas terhadap kebutuhan nasabah. Dengan menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan, kualitas aset, serta kekuatan permodalan dan 

likuiditas, Bank berada pada posisi yang kuat untuk mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan dan menciptakan nilai jangka panjang.

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat,

Tahun 2025 menjadi periode penting bagi CIMB 
Niaga dalam memperkuat ketahanan bisnis sekaligus 
melanjutkan agenda transformasi jangka panjang di tengah 
dinamika ekonomi dan persaingan industri perbankan 
yang semakin menantang. Kami memandang bahwa 
CIMB Niaga mampu menjaga momentum pertumbuhan 
yang sehat, ditopang oleh penguatan dana pihak ketiga, 
kinerja intermediasi yang tetap solid, serta disiplin dalam 
pengelolaan kualitas aset dan efisiensi operasional. 
Capaian tersebut mencerminkan kemampuan Bank 
untuk terus beradaptasi secara agile terhadap perubahan 
kebutuhan nasabah dan perkembangan pasar, pada saat 
yang sama mempertahankan fondasi permodalan yang 
kuat.

Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris juga mencermati 
komitmen Direksi dalam menjalankan strategi Forward30 
yang berlandaskan purpose “Advancing Customers and 
Society” serta prinsip kerja Simpler, Better, Faster. Berbagai 
inisiatif transformasi digital, penguatan kapabilitas 
organisasi, serta penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik dan manajemen risiko yang prudent telah menjadi 
pendorong utama dalam memastikan keberlanjutan 
kinerja Bank. Dengan landasan tersebut, Dewan Komisaris 
optimistis CIMB Niaga berada pada posisi yang baik untuk 
terus menciptakan nilai tambah jangka panjang bagi 
seluruh Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan, 
sekaligus berkontribusi positif bagi perekonomian 
nasional.

MAKRO EKONOMI 2025
Pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2025 
diperkirakan masih berada pada fase moderasi, 
meskipun relatif stabil dibandingkan tahun sebelumnya. 

International Monetary Fund (IMF) dalam World Economic 
Outlook menyampaikan bahwa perekonomian global pada 
tahun 2025 diperkirakan telah tumbuh 3,3% sama seperti 
tahun 2024. Proyeksi tersebut disertai dengan prediksi 
ekonomi negara maju yang tumbuh sekitar 1,7% dan 
ekonomi pasar emerging dan berkembang yang tumbuh 
4,4%. Inflasi diperkirakan terus menurun secara global, 
meskipun dengan variasi yang berbeda antar negara 
disertai risiko yang terkendali.

Bank Indonesia dalam Laporan Perekonomian Indonesia 
mengungkapkan bahwa dinamika global pada tahun 2025 
tetap diwarnai oleh ketidakpastian tinggi. Ketegangan 
geopolitik yang berlanjut di kawasan Eropa Timur dan 
Timur Tengah, serta arah kebijakan ekonomi Amerika 
Serikat di bawah kepemimpinan presiden Trump, 
berpotensi memengaruhi stabilitas pasar keuangan global 
dan arus modal internasional. Dalam konteks tersebut, 
Bank Indonesia mencatatkan pertumbuhan ekonomi 
global pada tahun 2025 berada pada kisaran 3,3% dan 
cenderung stabil dibandingkan tahun 2024. Divergensi 
pertumbuhan antarnegara diperkirakan masih berlanjut 
seiring dengan berlakunya tarif resiprokal Amerika Serikat 
dan tingginya tensi geopolitik.

Ekonomi Indonesia tumbuh lebih tinggi didukung berbagai 
kebijakan yang ditempuh Pemerintah dan Bank Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi pada triwulan IV 2025 tercatat 
sebesar 5,39% (Yoy), lebih tinggi dari pertumbuhan pada 
triwulan sebelumnya sebesar 5,04% (Yoy). Peningkatan 
ini terutama ditopang oleh permintaan domestik 
dari konsumsi rumah tangga dan investasi sejalan 
dengan dampak positif berbagai stimulus kebijakan 
Pemerintah dan bauran kebijakan Bank Indonesia. 
Dengan perkembangan ini, pertumbuhan ekonomi 
secara keseluruhan tahun 2025 sebesar 5,11% (Yoy), 
lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan pada 

TInjauan 
Pendukung Bisnis

Tata Kelola 
Perusahaan

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Data Perusahaan 
Lainnya

Laporan 
Keuangan



Ikhtisar 
Utama

Laporan
Manajemen

Profil
Perusahaan

Manajemen 
Risiko

Analisis dan 
Pembahasan Manajemen

PT BANK CIMB NIAGA TBK Laporan Tahunan32 2025

2024 sebesar 5,03% (Yoy) dan diikuti dengan perbaikan 
kualitas ketenagakerjaan. Pertumbuhan ekonomi yang 
lebih tinggi diprakirakan berlanjut pada triwulan I 2026. 
Konsumsi rumah tangga meningkat ditopang berbagai 
program stimulus Pemerintah, pelonggaran kebijakan 
moneter, ekspektasi konsumen yang terus membaik serta 
peningkatan kegiatan ekonomi pada berbagai Hari Besar 
Keagamaan Nasional (HBKN) di triwulan I 2026 seperti 
Tahun Baru Imlek, Hari Suci Nyepi, dan Idulfitri 1447 H.

Investasi juga diprakirakan tumbuh lebih tinggi didorong 
oleh investasi Pemerintah, termasuk hilirisasi Sumber 
Daya Alam (SDA), serta perbaikan keyakinan pelaku usaha 
yang masih berlanjut. Bank Indonesia memprakirakan 
pertumbuhan ekonomi 2026 meningkat dalam kisaran 
4,9–5,7% (Yoy) sejalan dengan berbagai kebijakan 
Pemerintah dan Bank Indonesia untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 

Nilai tukar Rupiah pada 18 Februari 2026 tercatat 
sebesar Rp16.880 per dolar AS, melemah 0,56% (ptp) 
dibandingkan dengan level akhir Januari 2026. Pelemahan 
nilai tukar tersebut terutama dipengaruhi oleh tingginya 
ketidakpastian pasar keuangan global, di tengah 
meningkatnya permintaan valas korporasi domestik 
sejalan kenaikan kegiatan ekonomi. Bank Indonesia 
memandang nilai tukar Rupiah telah dinilai rendah 
(undervalued) dibandingkan dengan kondisi fundamental 
ekonomi Indonesia, termasuk konsistensi dengan 
pengendalian inflasi sesuai sasaran 2,5±1% pada 2026 
dan 2027.

Sejauh ini penurunan BI-Rate sebesar 125 bps selama 
tahun 2025 dan ekspansi likuiditas moneter Bank 
Indonesia telah berdampak terhadap penurunan berbagai 
jenis suku bunga. Suku bunga INDONIA menurun 211 
bps sejak awal tahun 2025 menjadi sebesar 3,92% pada 
18 Februari 2026. Suku bunga SRBI untuk tenor 6, 9, dan 
12 bulan menurun masing-masing sebesar 225 bps, 227 
bps, dan 223 bps sejak awal tahun 2025 menjadi sebesar 
4,91%; 4,93%; dan 5,04% pada 13 Februari 2026.  

Jumlah uang beredar tetap tumbuh tinggi sejalan 
dengan kebijakan Bank Indonesia untuk mendorong 
efektivitas ekspansi likuiditas moneter guna mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan M0 pada 
Januari 2026 tetap tinggi yakni 11,0% (Yoy), relatif stabil 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada Desember 2025 
sebesar 11,4% (Yoy). Dari faktor yang memengaruhi, tetap 
tingginya pertumbuhan M0 pada Januari 2026 didukung 
oleh meningkatnya operasi keuangan Pemerintah sejalan 
dengan stimulus fiskal serta ekspansi moneter. Dari faktor 
yang memengaruhi, pertumbuhan M2 yang lebih tinggi 
dipengaruhi oleh ekspansi keuangan Pemerintah dan 
meningkatnya penyaluran kredit. 

Kredit perbankan pada 2025 tumbuh sebesar 9,69% (Yoy). 
Berdasarkan kelompok penggunaan, pertumbuhan kredit 

investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumsi pada 
2025 masing-masing sebesar 21,06% (Yoy), 4,52% (Yoy), 
dan 6,58% (Yoy). Capaian tersebut sejalan dengan upaya 
BI untuk menurunkan suku bunga dan memperkuat 
Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM) serta 
realisasi program prioritas Pemerintah di tengah kondisi 
makro dan keuangan yang terjaga. Dari sisi penawaran, 
kapasitas pembiayaan bank tetap memadai ditopang oleh 
rasio Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) 
sebesar 28,57% dan DPK yang tumbuh tinggi sebesar 
13,83% (Yoy) pada Desember 2025. Selain itu, minat 
penyaluran kredit perbankan terus membaik, tercermin 
dari persyaratan pemberian kredit (lending requirement) 
yang semakin longgar, kecuali pada segmen kredit 
konsumsi dan UMKM akibat masih tingginya risiko kredit 
pada kedua segmen tersebut. 

Ketahanan sistem keuangan terjaga baik didukung 
likuiditas perbankan yang memadai, kapasitas 
permodalan yang terjaga pada level tinggi, dan risiko kredit 
yang rendah. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 
Ratio/CAR) perbankan pada Desember 2025 tercatat 
tinggi sebesar 24,83%, tergolong kuat dalam menyerap 
risiko dan mendukung pertumbuhan kredit. Rasio kredit 
bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) perbankan 
secara agregat tetap rendah sebesar 2,05% (bruto) dan 
0,79% (neto) pada Desember 2025. Hasil stress test Bank 
Indonesia menunjukkan ketahanan perbankan yang 
tetap kuat dalam menghadapi berbagai risiko, ditopang 
oleh kemampuan bayar dan profitabilitas korporasi yang 
terjaga.

Pertumbuhan transaksi ekonomi dan keuangan digital 
pada triwulan IV 2025 tetap tinggi didukung oleh sistem 
pembayaran yang aman, lancar, dan andal. Volume 
transaksi pembayaran digital mencapai 14,26 miliar 
transaksi atau tumbuh 39,21% (Yoy) pada triwulan IV 2025 
didukung oleh perluasan akseptasi pembayaran digital. 
Volume transaksi melalui aplikasi mobile dan internet 
masing-masing tumbuh sebesar 12,10% (Yoy) dan 15,10% 
(Yoy), termasuk transaksi QRIS yang terus tumbuh tinggi 
mencapai 139,99% (Yoy). Kinerja positif tersebut didukung 
oleh peningkatan jumlah pengguna dan merchant. Dari 
sisi infrastruktur, volume transaksi ritel yang diproses 
melalui BI-FAST mencapai 1.358,65 juta transaksi atau 
tumbuh 30,44% (Yoy) dengan nilai transaksi mencapai 
Rp3.442,26 triliun pada triwulan IV 2025. Sementara itu, 
volume transaksi nilai besar yang diproses melalui BI-
RTGS tercatat sebanyak 2,88 juta transaksi atau tumbuh 
3,82% (Yoy), dengan nilai sebesar Rp65.069,78 triliun 
pada triwulan IV 2025. Dari sisi pengelolaan uang Rupiah, 
Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) tumbuh 12,90% (Yoy) 
menjadi Rp1.359,94 triliun pada triwulan IV 2025.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA DIREKSI
Menghadapi tantangan dan dinamika makro ekonomi 
di tahun 2025, Dewan Komisaris menilai Direksi telah 
menjalankan fungsi pengurusan dan pengelolaan 
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Bank dengan baik dan efektif. Direksi menunjukkan 
kepemimpinan yang solid dalam menjaga stabilitas 
operasional, memperkuat ketahanan bisnis, serta 
memastikan seluruh langkah strategis tetap selaras 
dengan prinsip kehati-hatian, Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik, dan ketentuan regulator.

Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris mencermati 
bahwa CIMB Niaga berhasil membukukan sejumlah capaian 
kinerja yang signifikan, baik dari sisi finansial maupun 
non-finansial. Pencapaian tersebut mencerminkan 
kemampuan Bank dalam mempertahankan momentum 
pertumbuhan yang sehat, mengelola risiko secara disiplin, 
serta meningkatkan kualitas layanan dan transformasi 
digital yang semakin relevan dengan kebutuhan nasabah.

Lebih lanjut, Dewan Komisaris memandang bahwa 
tahun 2025 menjadi tonggak penting dalam perjalanan 
transformasi jangka panjang CIMB Niaga melalui 
peluncuran strategi Forward30 untuk periode 2025–2030, 
yang melanjutkan kesuksesan Strategi 5 Pilar (Forward23+). 
Kami melihat strategi ini telah diimplementasikan secara 
terarah melalui empat pilar utama (4Cs) serta memberikan 
kontribusi nyata dalam memperkuat fondasi jangka 
panjang Bank, sekaligus memastikan arah pertumbuhan 
yang lebih fokus, adaptif, dan berkelanjutan.

Berlandaskan purpose kami, Advancing Customers and 
Society, serta penerapan yang konsisten atas prinsip 
kerja Simpler, Better, Faster (SBF), CIMB Niaga terus 
meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, 
dan responsivitas terhadap kebutuhan nasabah. 
Dengan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan, 
kualitas aset, serta kekuatan permodalan dan likuiditas, 
Bank berada pada posisi yang kuat untuk mencapai 
pertumbuhan berkelanjutan dan menciptakan nilai jangka 
panjang.

Dari sisi penghimpunan dana, simpanan nasabah tumbuh 
sebesar 3,8%  (Yoy) secara tahunan, dengan pertumbuhan 
CASA yang lebih kuat sebesar 10,11%. Pencapaian ini 
mendorong peningkatan rasio CASA dari 66,02% pada 
Desember 2024 menjadi 70,03% pada Desember 2025, 
yang menunjukkan keberhasilan strategi Bank dalam 
memperkuat basis dana murah secara berkelanjutan.

Di sisi penyaluran kredit, CIMB Niaga tetap mampu 
membukukan pertumbuhan kredit sebesar 4,52% dengan 
total kredit sebesar Rp238,3 triliun. Pertumbuhan tersebut 
didukung oleh kinerja yang solid pada segmen Korporasi 
yang tumbuh 6,72%, diikuti segmen Konsumer sebesar 
3,41%, Emerging Business Banking (EBB) sebesar 1,99%, 
serta segmen Komersial sebesar 3,15%. Sejalan dengan 
ekspansi yang prudent, Bank juga berhasil menjaga 
kualitas aset dengan rasio NPL tetap terkendali di level 
1,81%.

Selain itu, efisiensi operasional Bank tetap terjaga dengan 
rasio biaya terhadap pendapatan (Cost to Income Ratio/
CIR) sebesar 45,92%. Ketahanan Bank juga tercermin dari 
posisi permodalan yang sehat, dengan rasio kecukupan 
modal (CAR) rata-rata berada di atas 24% sepanjang tahun 
2025.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai 
bahwa capaian kinerja CIMB Niaga selama tahun 
2025 mencerminkan kemampuan Bank dalam 
menyeimbangkan pertumbuhan bisnis, pengelolaan 
risiko, efisiensi operasional, serta penguatan fundamental 
keuangan. Dengan fondasi yang semakin kokoh, Bank 
berada pada posisi yang baik untuk melanjutkan strategi 
jangka panjangnya dan menciptakan nilai tambah yang 
berkelanjutan bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

HASIL PENGAWASAN TERHADAP KEBIJAKAN 
DAN JALANNYA PENGURUSAN OLEH DIREKSI
Sepanjang tahun 2025, Dewan Komisaris menjalankan 
fungsi pengawasan secara aktif dan berkesinambungan 
terhadap kebijakan strategis serta pelaksanaan 
pengurusan Bank oleh Direksi, baik melalui forum rapat 
formal maupun komunikasi dan koordinasi di luar rapat. 
Pengawasan tersebut dilakukan untuk memastikan 
seluruh keputusan dan langkah manajemen tetap 
sejalan dengan arah strategi Bank, prinsip kehati-hatian, 
ketentuan regulator, serta komitmen penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik dan aspek keberlanjutan.

Dalam pelaksanaannya, Dewan Komisaris secara rutin 
menyelenggarakan rapat internal setiap bulan serta rapat 
gabungan dengan Direksi yang diselenggarakan setiap 
3 (tiga) bulan sekali, guna membahas perkembangan 
kinerja, dinamika industri, profil risiko, serta tindak 
lanjut atas berbagai inisiatif transformasi Bank. Melalui 
forum tersebut, Dewan Komisaris memberikan arahan, 
masukan, dan rekomendasi yang konstruktif agar Direksi 
dapat merespons tantangan secara tepat sekaligus 
memanfaatkan peluang pertumbuhan secara optimal.

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan, Dewan 
Komisaris menilai Direksi telah menjalankan tugas 
pengurusan Bank dengan baik yang tercermin dari 
kemampuan CIMB Niaga dalam menjaga kinerja yang 
solid, memperkuat fondasi bisnis, serta melanjutkan 
transformasi strategis secara disiplin di tengah dinamika 
ekonomi dan persaingan industri perbankan sepanjang 
tahun 2025.

HASIL PENGAWASAN TERHADAP 
IMPLEMENTASI STRATEGI BANK
Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan secara aktif 
terhadap implementasi strategi Bank selama tahun 2025 
melalui mekanisme rapat berkala, pembahasan bersama 
Direksi, serta evaluasi atas berbagai laporan manajemen 
yang disampaikan kepada Dewan Komisaris. Pengawasan 
ini juga diperkuat melalui masukan dan pemantauan dari 
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komite-komite di bawah Dewan Komisaris, serta sarana 
komunikasi tertulis lainnya yang memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai perkembangan kinerja, efektivitas 
pelaksanaan program strategis, serta dinamika risiko yang 
dihadapi Bank.

Dalam menjalankan fungsi tersebut, Dewan Komisaris 
memastikan bahwa setiap langkah strategis Direksi tetap 
selaras dengan arah pertumbuhan jangka panjang, profil 
risiko, serta ketentuan regulator. Fokus pengawasan 
mencakup pencapaian target bisnis, penguatan sumber 
pendapatan, kualitas portofolio, serta disiplin dalam 
menjaga Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan manajemen 
risiko di tengah kondisi industri yang kompetitif.

Berdasarkan hasil evaluasi, Dewan Komisaris menilai 
Direksi telah berhasil mengeksekusi strategi Bank secara 
efektif, termasuk dalam mendorong pertumbuhan 
pendapatan melalui ekspansi kredit, optimalisasi investasi, 
serta penguatan pendapatan berbasis biaya. Pencapaian 
tersebut tetap dilakukan dengan penerapan prinsip 
kehati-hatian yang konsisten, sehingga Bank mampu 
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan kualitas 
aset secara berkelanjutan.

Dalam kerangka strategi Forward30, Dewan Komisaris 
memandang bahwa Bank telah diarahkan untuk semakin 
memperkuat fokus pada pemenuhan kebutuhan nasabah 
secara menyeluruh, mencakup pekerja, pelaku usaha, 
segmen syariah, hingga layanan transaksi perbankan yang 
semakin terintegrasi. Penerapan Forward30 mengusung 
strategi yang berlandaskan purpose “Advancing Customers 
and Society”, telah menempatkan nasabah sebagai pusat 
dari seluruh pengembangan produk, layanan, serta 
penyempurnaan proses operasional. Dewan Komisaris 
menilai bahwa penerapan kebijakan ini semakin 
memperkuat posisi CIMB Niaga sebagai Bank yang adaptif, 
berorientasi pada nilai tambah, serta mampu membangun 
hubungan jangka panjang yang lebih bermakna dengan 
nasabah dan masyarakat.

Dewan Komisaris juga mencermati bahwa implementasi 
Forward30 telah selaras dengan prioritas strategi Bank 
yang dijalankan melalui empat prioritas utama (4Cs), yaitu 
Capital, Cash/CASA, Cross-Selling, dan Capability. Keempat 
prioritas utama tersebut menjadi fondasi penting dalam 
memperkuat ketahanan bisnis, meningkatkan kualitas 
layanan, serta mendorong penciptaan nilai tambah yang 
lebih konsisten bagi nasabah dan seluruh Pemangku 
Kepentingan.

Seluruh inisiatif strategis tersebut dijalankan dengan 
prinsip kerja Simpler, Better, Faster (SBF), yang menjadi 
pendorong utama dalam peningkatan kualitas layanan, 
efisiensi operasional, serta daya saing Bank di tengah 
lanskap industri yang semakin kompetitif. Dengan fondasi 
strategi yang jelas dan eksekusi yang disiplin, Dewan 
Komisaris optimistis CIMB Niaga telah berada pada 

jalur yang tepat untuk menciptakan pertumbuhan yang 
sehat dan berkesinambungan bagi seluruh Pemangku 
Kepentingan.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA BANK 
YANG DISUSUN OLEH DIREKSI
Dewan Komisaris menilai prospek usaha CIMB Niaga 
yang disusun Direksi dalam Rencana Korporasi dan 
Rencana Bisnis Bank (RBB) serta Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan (RAKB) 2024-2028 telah disusun dengan 
realistis dan cermat. Penyusunan arah strategis tersebut 
mempertimbangkan berbagai hal seperti peluang 
pertumbuhan bisnis, tantangan eksternal, perubahan 
perilaku nasabah, serta kebutuhan penguatan 
fundamental Bank dalam jangka panjang.

Dalam pandangan Dewan Komisaris, prospek usaha 
yang disusun Direksi mencerminkan komitmen untuk 
mengoptimalkan peluang digitalisasi melalui penguatan 
kapabilitas teknologi, data, dan inovasi layanan, sekaligus 
memperdalam hubungan dengan nasabah di berbagai 
segmen utama. Pada saat yang sama, Direksi juga 
menempatkan manajemen risiko, pengendalian internal, 
serta prinsip kehati-hatian sebagai fondasi utama dalam 
setiap pengambilan keputusan bisnis di tengah tantangan 
ekonomi ke depan.

Dewan Komisaris menilai bahwa kondisi makro ekonomi 
global pada tahun 2026 akan tetap sarat ketidakpastian 
namun tetap memberikan ruang peluang pertumbuhan 
yang lebih stabil dibandingkan periode sebelumnya. Pada 
tahun 2026, pertumbuhan ekonomi dunia diperkirakan 
masih akan dipengaruhi oleh dampak lanjutan kebijakan 
tarif impor AS dan kerentanan rantai pasok global, 
meskipun prospek perekonomian AS membaik didorong 
investasi di sektor teknologi termasuk Artificial Intelligence 
(AI) dan stimulus fiskal berupa pengurangan pajak. 
Perbaikan bertahap pada likuiditas global dan pelemahan 
tekanan inflasi di banyak wilayah diperkirakan akan 
meredam volatilitas biaya dana (cost of fund), sementara 
pergeseran kebijakan moneter di negara maju cenderung 
membuka ruang bagi aliran modal yang lebih stabil ke 
pasar berkembang. Bagi CIMB Niaga, konteks makro ini 
menuntut kesiapan terhadap fluktuasi pasar internasional 
sekaligus pemanfaatan momentum penurunan biaya dana 
untuk memperkuat struktur pendanaan dan mendukung 
ekspansi yang prudent.

Di tingkat domestik, prospek pertumbuhan ekonomi 
Indonesia yang tetap positif menjadi landasan untuk 
optimisme moderat atas permintaan kredit pada 2026, 
khususnya pada segmen korporasi, transaksi perbankan, 
dan UMKM. Namun, tekanan pada daya beli rumah tangga 
dan ketidakpastian sektor tertentu menuntut manajemen 
risiko yang lebih ketat pada segmen konsumsi dan UMKM. 
Dewan Komisaris menilai bahwa strategi penguatan fee-
based income, peningkatan CASA, serta selektif dalam 
penyaluran kredit akan menjadi kunci untuk menjaga 



TInjauan 
Pendukung Bisnis

Tata Kelola 
Perusahaan

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Data Perusahaan 
Lainnya

Laporan 
Keuangan

PT BANK CIMB NIAGA TBK 2025Laporan Tahunan 35

margin sekaligus kualitas aset. Karena itu, kebijakan pricing, 
limit, dan monitoring portofolio terus dijalankan secara 
disiplin dan dinamika portofolio dikaji secara lebih proaktif.

Dewan Komisaris melihat peluang strategis terdapat pada 
percepatan digitalisasi dan pemanfaatan data analytics 
dan AI untuk meningkatkan pengalaman nasabah serta 
efisiensi operasional. Namun demikian, pengembangan 
kapabilitas digital harus diseimbangkan dengan tata kelola 
TI dan penguatan cyber-resilience. Pengawasan kami akan 
terus menekankan kontrol keamanan, privasi data, dan 
kesiapan respons insiden. Selain itu, penguatan ekosistem 
regional CIMB Group diharapkan membuka peluang 
pertumbuhan, terutama dalam hal cross-border transaction 
banking. Untuk itu, Dewan Komisaris mendorong Direksi 
memanfaatkan sinergi grup secara lebih intensif pada saat 
yang sama tetap menjaga prinsip kehati-hatian.

Kami juga mengamanatkan agar Direksi dapat terus 
secara proaktif mengantisipasi risiko yang timbul dari 
dinamika politik, ekonomi, dan pasar keuangan global 
dengan mengadopsi strategi manajemen risiko yang lebih 
tangguh, memperkuat portofolio bisnis, serta memperluas 
diversifikasi produk dan layanan guna memastikan 
stabilitas dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan 
kombinasi strategi tersebut disertai dengan pengawasan 
yang berkelanjutan dari Dewan Komisaris, CIMB Niaga 
berada pada posisi yang baik untuk mempertahankan 
ketahanan dan melanjutkan penciptaan nilai bagi 
Pemangku Kepentingan pada tahun 2026.

KEUANGAN BERKELANJUTAN
Dewan Komisaris memberikan apresiasi kepada 
Direksi atas komitmen yang kuat dan progresif dalam 
mengimplementasikan prinsip keuangan berkelanjutan 
serta agenda Environmental, Social, and Governance 
(ESG) selama tahun 2025. Komitmen tersebut tercermin 
melalui berbagai inisiatif strategis yang dijalankan secara 
konsisten, termasuk upaya pengurangan emisi Gas Rumah 
Kaca (GRK) melalui pemanfaatan energi terbarukan serta 
pemanfaatan sertifikat energi terbarukan atau Renewable 
Energy Certificate (REC). Langkah-langkah ini menjadi 
bagian penting dalam mendukung pencapaian target 
penurunan emisi GRK Cakupan 1 dan 2 pada tahun 2025.

Berkaitan dengan Usaha Berkelanjutan, CIMB Niaga pada 
tahun 2025 meluncurkan beberapa program inovatif, 
misalnya GreenBizReady (GBR) yang merupakan platform 
kolaboratif yang ditujukan bagi nasabah perbankan bisnis 
untuk menfasilitasi dan mengakeselerasi transformasi 
menuju praktik yang lebih hijau & berkelanjutan,  dan 
Sustainability-Linked FX & Derivatives. CIMB Niaga juga 
meluncurkan program Perempuan Berkarya yang 
merupakan kerja sama strategis dengan United Nations 
Environment Programme (UNEP) dan United Nations Entity 
for Gender Equality and the Empowerment of Women (UN 
Women) untuk mendukung pembiayaan berkelanjutan 
bagi UKM yang memenuhi kriteria inklusi gender dan 

energi berkelanjutan. Seluruh inisiatif tersebut bertujuan 
untuk mendukung pertumbuhan portofolio keuangan 
berkelanjutan, dimana pada akhir 2025 CIMB Niaga 
berhasil menjaga komposisi pembiayaan Berkelanjutan 
sebesar 25% terhadap total pembiayaan CIMB Niaga. 

Sepanjang 2025, Dewan Komisaris juga melihat bahwa 
Bank berhasil menyelesaikan dan menyampaikan hasil 
analisis risiko iklim melalui Climate Risk & Management 
Scenario Analysis (CRMS) kepada OJK, dimana model dan 
metodologi CRMS mencakup 100% portofolio pembiayaan 
Bank. Sejalan dengan telah diterbitkannya Taksonomi 
untuk Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI) versi 2 
oleh OJK, maka Bank telah mulai melakukan identifikasi 
pembiayaan berdasarkan kriteria TKBI tersebut. Di 
samping itu, CIMB Niaga bersama dengan CIMB Group 
secara berkelanjutan melakukan pemantauan portofolio 
serta kajian dan analisis lebih mendalam terhadap 
intensitas emisi fisik nasabah pada lima sektor prioritas 
dan monitoring portofolio pembiayaan pada satu sektor 
prioritas. Berdasarkan hasil pemantauan, lebih dari 
50% atau 4 dari 6 sektor yang dipantau, masih berada 
di bawah jalur skenario acuan (reference pathway). CIMB 
Niaga terus memperkuat tata kelola yang berkelanjutan 
melalui penerbitan berbagai kebijakan di antaranya 
Kerangka Kerja Keuangan Berkelanjutan, Kerangka 
Kerja Pengungkapan Informasi Terkait Perubahan Iklim, 
Kebijakan Manajemen Risiko Iklim, Prosedur Pengadaan 
Berkelanjutan, dan Prosedur Komunikasi Keberlanjutan.

Apresiasi juga diberikan oleh Dewan Komisaris atas 
program-program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) yang dilaksanakan oleh Bank. Kami melihat CIMB 
Niaga terus berkomitmen dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, mendukung kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat, mendorong pemberdayaan inklusif, dan 
menjaga pelestarian lingkungan. Beberapa pencapaian 
yang dicatatkan selama tahun 2025 antara lain 
implementasi literasi keuangan melalui program Ayo 
Menabung dan Berbagi (AMDB), Tour de Bank (TDB), 
serta pembukaan rekening tabungan pelajar (SimPel). 
Selain itu, Bank secara konsisten memberikan beasiswa 
kepada mahasiswa yang tersebar di seluruh Indonesia 
dan negara di kawasan ASEAN. Di bidang kesehatan, 
CIMB Niaga mendukung program Pemerintah dalam 
deteksi dini gizi buruk di Nusa Tenggara Timur dan aksi 
sosial untuk korban bencana. Untuk pemberdayaan 
inklusif, Bank menjalankan Program Community Link 
(#JadiBerkelanjutan, #JadiNyata, #JadiPeduli) dan 
pelatihan wirausaha disabilitas, termasuk pinjaman tanpa 
bunga bagi UMKM di Indonesia Timur. Dalam pelestarian 
lingkungan, CIMB Niaga aktif melakukan penanaman 
bambu yang berkelanjutan dan mengembangkan 
kawasan eko-eduwisata. Dewan Komisaris juga mencatat 
pencapaian program internal employee volunteer program 
CIMB Niaga yang telah mendorong partisipasi aktif 
#teamCIMBNiaga dalam melakukan kegiatan sukarela 
yang berdampak positif bagi masyarakat Indonesia.
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Tahun ini juga, CIMB Niaga meluncurkan program 
pelatihan Yellow Belt Sustainability Training bagi para 
frontliners non-ritel di unit-unit kerja terkait dan cabang. 
Program ini dirancang untuk memperkuat pemahaman 
keberlanjutan, kapabilitas fungsional, serta keterampilan 
teknis bagi frontliner dan sustainability champion guna 
mendukung implementasi keuangan berkelanjutan dan 
pencapaian organisasi net zero emission (NZE) 2050. Kami 
juga memberikan apresiasi atas penyelenggaraan lebih 
dari 170 events The Cooler Earth Series sepanjang tahun ini 
yang telah menjangkau lebih dari 40 kota dan melibatkan 
media, komunitas, pelajar, dan karyawan.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai bahwa 
penerapan keuangan berkelanjutan dan ESG oleh Bank 
sepanjang tahun buku 2025 telah berjalan dengan baik 
dan sejalan dengan undang-undang dan peraturan yang 
berlaku serta arah strategis Bank. Dewan Komisaris akan 
terus menjalankan fungsi pengawasan secara aktif untuk 
memastikan seluruh inisiatif keberlanjutan dilaksanakan 
secara efektif, sehingga dapat mencapai ekonomi 
rendah karbon, Indonesia Second Nationally Determined 
Contribution (SNDC), Net Zero 2060 Indonesia, dan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB).

SUMBER DAYA MANUSIA
Sebagai salah satu aset strategis dalam mendukung 
pencapaian visi, misi, serta purpose Bank, yaitu Advancing 
Customers & Society, Dewan Komisaris memandang bahwa 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 
faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan pertumbuhan 
dan memperkuat daya saing CIMB Niaga. Dengan 
semangat #WorkFromHeart, CIMB Niaga berkomitmen 
untuk membantu nasabah dan masyarakat Indonesia 
mewujudkan mimpi serta aspirasinya melalui penciptaan 
nilai tambah yang menghadirkan pengalaman layanan 
yang Simpler, Better, Faster (SBF). Komitmen tersebut 
diwujudkan melalui penguatan kapasitas kepemimpinan 
agar senantiasa adaptif dan inovatif dalam mendorong 
perubahan dan transformasi, pengembangan kompetensi 
berbasis teknologi, penyediaan jalur pengembangan 
karier yang jelas, serta pelaksanaan program pelatihan 
yang terstruktur guna memastikan kesiapan organisasi 
dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus 
berkembang.

Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris 
memandang bahwa pengembangan SDM harus senantiasa 
selaras dengan dinamika ekonomi dan industri perbankan 
yang terus berkembang. Dewan Komisaris mendukung 
berbagai inisiatif Direksi dalam mengimplementasikan 
strategi Forward30, yang berlandaskan nilai-nilai 
Perusahaan EPICC (Enabling Talent, Passion, Integrity & 
Accountability, Collaboration, dan Customer Centricity), 
agar terinternalisasi secara konsisten dalam perilaku, 
pola kerja, serta budaya organisasi sehari-hari. Dengan 
demikian, penguatan kapabilitas insan CIMB Niaga 
dapat berjalan seiring dengan kebutuhan transformasi, 

sekaligus memperkokoh fondasi organisasi yang adaptif, 
berintegritas, dan berorientasi pada nasabah. 

Internalisasi nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting 
dalam membangun lingkungan kerja yang kondusif, 
produktif, serta senantiasa menjunjung tinggi prinsip 
kepatuhan, etika, dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. 
Melalui penguatan budaya ini, setiap karyawan tidak hanya 
memahami peran dan tanggung jawabnya secara lebih 
utuh, tetapi juga terdorong untuk memberikan kontribusi 
yang optimal dalam mendukung kinerja organisasi dan 
pencapaian tujuan Bank secara berkelanjutan.

Sebagai bagian dari fungsi pengawasan, Dewan Komisaris 
secara aktif memantau efektivitas berbagai program 
pengembangan SDM yang dijalankan oleh Bank. Dewan 
Komisaris mendorong Direksi untuk terus menghadirkan 
inisiatif pelatihan dan peningkatan kapabilitas yang 
inovatif, terukur, serta selaras dengan kebutuhan 
bisnis dan dinamika industri. Di samping itu, Dewan 
Komisaris juga menekankan pentingnya penguatan 
jalur pengembangan karier internal, sistem apresiasi 
yang transparan, serta mekanisme evaluasi kinerja 
yang objektif, agar setiap karyawan dapat bertumbuh, 
berprestasi, dan berkontribusi secara berkesinambungan 
bagi keberhasilan Bank.

Melalui dukungan dan pengawasan Dewan Komisaris, 
pengembangan SDM diharapkan dapat terus 
menghasilkan talenta-talenta unggul yang adaptif, 
berdaya saing, serta menjunjung tinggi integritas. Talenta 
tersebut tidak hanya dibekali dengan kompetensi teknis 
yang kuat, tetapi juga kemampuan kepemimpinan, 
inovasi, dan ketangkasan dalam merespons perubahan, 
sejalan dengan perkembangan industri perbankan 
serta kebutuhan nasabah yang semakin dinamis. 
Dengan fondasi SDM yang kokoh, Bank akan mampu 
menghadapi berbagai tantangan ke depan, memperkuat 
kualitas layanan, serta menciptakan nilai tambah yang 
berkelanjutan bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

TEKNOLOGI INFORMASI
Dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian 
arahan strategis, Dewan Komisaris menyambut baik 
serta memberikan dukungan penuh terhadap percepatan 
adopsi teknologi digital yang terus dilakukan oleh Direksi, 
termasuk pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan 
penguatan kapabilitas data analytics. Kami memandang 
bahwa inisiatif ini merupakan salah satu fokus utama 
Bank dalam menjaga relevansi bisnis, meningkatkan daya 
saing, serta memastikan keberlanjutan CIMB Niaga di 
tengah lanskap industri perbankan yang semakin dinamis.

Dewan Komisaris menilai bahwa transformasi digital 
yang dijalankan Bank telah berada pada jalur yang tepat, 
yang tercermin dari peningkatan efisiensi operasional, 
penyederhanaan proses, serta penguatan kemampuan 
mitigasi risiko secara lebih terintegrasi. Pemanfaatan 
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teknologi juga semakin memperkuat kualitas layanan 
kepada nasabah sekaligus mendukung terciptanya 
organisasi yang lebih agile dan adaptif terhadap 
perkembangan kebutuhan pasar.

Dewan Komisaris akan terus menjalankan peran 
pengawasan secara konsisten dengan menitikberatkan 
pada keseimbangan antara akselerasi inovasi dan 
penerapan manajemen risiko yang prudent. Dengan upaya 
ini, kami meyakini bahwa investasi dan pengembangan 
teknologi yang dilakukan CIMB Niaga akan terus 
memberikan hasil yang positif, berkelanjutan, serta 
bertanggung jawab bagi seluruh Pemangku Kepentingan 
Bank.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN TATA KELOLA 
BANK
Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah 
menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik (Good Corporate Governance/GCG) atau governansi 
korporat secara efektif dalam pengelolaan kegiatan 
usaha dan operasional Bank. Penilaian ini didasarkan 
dari hasil pelaksanaan fungsi pengawasan Dewan 
Komisaris, dengan dukungan komite-komite, terhadap 
implementasi GCG sepanjang tahun 2025. Penerapan 
GCG tersebut tidak hanya memenuhi ketentuan regulasi 
yang berlaku, tetapi juga mencerminkan komitmen Bank 
untuk menjalankan praktik tata kelola yang melampaui 
kepatuhan (beyond compliance), sehingga memberikan 
kontribusi nyata terhadap pencapaian kinerja serta 
penguatan kepercayaan publik kepada CIMB Niaga.

Dalam praktiknya, penerapan GCG CIMB Niaga 
berlandaskan pada 4 (empat) pilar utama tata kelola, yaitu 
governance commitment, governance structure, governance 
process, dan governance outcome. Keempat aspek ini 
menjadi fondasi yang terintegrasi dalam pengambilan 
keputusan, pelaksanaan strategi, serta pengelolaan risiko 
secara berkesinambungan, guna memastikan terciptanya 
nilai jangka panjang bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

Komitmen dan konsistensi Bank dalam mengedepankan 
tata kelola yang kuat juga tercermin melalui berbagai 
apresiasi eksternal yang diterima sepanjang tahun 
2025. CIMB Niaga memperoleh sejumlah penghargaan 
bergengsi, antara lain Top 50 ASEAN Public Listed 
Companies (PLCs), Top 5 di Indonesia & ASEAN Asset Class 
pada ASEAN Corporate Governance Conference & Awards 
2025, serta Top 50 GCG Kategori Big Capitalization PLCs in 
Indonesia dan Leadership in Corporate Governance dari The 
16th IICD Award, beserta beberapa penghargaan lainnya. 

Dalam pandangan Dewan Komisaris, pengakuan tersebut 
mempertegas posisi CIMB Niaga sebagai institusi yang andal 
dalam mengimplementasikan governansi korporat sekaligus 
mengeksekusi strategi keberlanjutan secara efektif, sehingga 
mampu menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi 
bisnis dan seluruh Pemangku Kepentingan.

PANDANGAN ATAS SISTEM PELAPORAN 
PELANGGARAN DAN ANTIKORUPSI
Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris 
memandang bahwa penguatan budaya integritas 
dan kepatuhan merupakan elemen fundamental 
dalam menjaga keberlanjutan usaha Bank serta 
mempertahankan kepercayaan Pemangku Kepentingan. 
Di tengah kompleksitas dinamika industri jasa keuangan 
dan meningkatnya ekspektasi terhadap praktik tata kelola 
yang transparan, keberadaan mekanisme pelaporan yang 
kredibel menjadi instrumen penting untuk memastikan 
setiap potensi pelanggaran dapat teridentifikasi dan 
ditangani secara tepat.

Sejalan dengan komitmen tersebut, CIMB Niaga 
menerapkan Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(Whistleblowing System/WBS) sebagai kanal resmi bagi 
pihak internal maupun eksternal untuk menyampaikan 
laporan atas dugaan pelanggaran terhadap prinsip-
prinsip GCG, nilai-nilai etika, serta kebijakan dan prosedur 
yang berlaku. Setiap laporan yang disampaikan melalui 
WBS harus didukung oleh bukti, data, atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan, serta dilakukan dengan 
itikad baik demi menjaga integritas, akuntabilitas, dan 
kepentingan terbaik Bank.

Sebagai wujud komitmen Bank dalam menjaga integritas 
dan memperkuat kepercayaan Pemangku Kepentingan, 
pengelolaan WBS Bank dilakukan melalui pihak ketiga 
yang independen dan profesional, yaitu PT DC Solutions. 
Melalui pihak independen, CIMB Niaga menyediakan 
sarana pelaporan beserta petugas khusus untuk 
menerima laporan, meneruskannya kepada Bank, serta 
berperan sebagai penghubung komunikasi antara CIMB 
Niaga dan pelapor apabila diperlukan. Pengelolaan WBS 
secara independen diharapkan dapat menciptakan 
ruang yang lebih aman dan objektif bagi seluruh pihak 
untuk melaporkan dugaan kecurangan (fraud) maupun 
pelanggaran kode etik tanpa rasa khawatir, sekaligus 
meningkatkan keyakinan bahwa setiap laporan yang 
diterima akan ditangani secara serius, transparan, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dewan Komisaris berperan aktif dalam pelaksanaan serta 
pengawasan penerapan WBS di Bank. Komitmen tersebut 
diwujudkan antara lain melalui penandatanganan Pakta 
Integritas, yang menegaskan kesediaan Dewan Komisaris 
untuk mendukung upaya pengendalian dan pencegahan 
fraud serta pelanggaran kode etik secara konsisten. Selain 
itu, Dewan Komisaris juga menyatakan kesediaannya 
untuk memanfaatkan mekanisme WBS sebagai sarana 
pelaporan apabila terdapat indikasi tindakan kecurangan 
maupun pelanggaran etika di lingkungan Bank, sebagai 
bagian dari penguatan budaya integritas dan tata kelola 
yang berkelanjutan.

Dewan Komisaris secara berkala menerima dan 
mengkaji laporan yang disampaikan oleh Unit  
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Anti-Fraud Management (AFM) selaku koordinator WBS, 
yang dilaporkan setiap triwulan melalui Komite Audit. 
Laporan tersebut memuat ringkasan tindakan pencegahan 
fraud yang telah dilakukan Bank, jumlah pengaduan 
yang diterima, perkembangan status investigasi, hasil 
pemeriksaan atas setiap laporan (terbukti atau tidak 
terbukti), sanksi yang dijatuhkan kepada karyawan 
yang terbukti melakukan fraud atau pelanggaran, 
serta tindak lanjut yang diambil Bank terhadap kasus 
yang dilaporkan. Berdasarkan hasil kajian tersebut, 
Dewan Komisaris senantiasa memberikan arahan dan 
rekomendasi perbaikan, khususnya terhadap isu-isu yang 
bersifat signifikan, guna memastikan penguatan sistem 
pengendalian internal dan penerapan tata kelola yang 
berintegritas secara berkelanjutan.

Kemudian, dalam upaya memperkuat budaya integritas, 
CIMB Niaga berkomitmen penuh untuk mendukung 
praktik antisuap dan antikorupsi di seluruh lini organisasi. 
Komitmen tersebut diwujudkan melalui penerapan 
Kebijakan Antisuap dan Antikorupsi Nomor M.11 serta 
Kebijakan Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
Nomor M.14 sebagai pedoman utama dalam pencegahan, 
deteksi, dan penanganan potensi pelanggaran. Kedua 
kebijakan ini dapat diakses secara terbuka melalui situs 
web CIMB Niaga sebagai bagian dari prinsip transparansi 
dan akuntabilitas Bank dalam menjalankan tata kelola 
yang berintegritas.

Selain mencerminkan komitmen Bank, kedua kebijakan 
tersebut juga menjadi pedoman bagi seluruh insan CIMB 
Niaga, termasuk Dewan Komisaris, Dewan Pengawas 
Syariah, dan Direksi, dalam mengenali, mencegah, 
melaporkan, serta menangani potensi praktik suap 
dan korupsi secara tepat. CIMB Niaga meyakini bahwa 
implementasi kebijakan ini secara konsisten akan 
memperkuat terciptanya praktik bisnis yang bersih dan 
berintegritas, sekaligus melindungi Bank dan karyawan 
dari risiko hukum, kerugian finansial, dampak reputasi, 
maupun potensi kehilangan kepercayaan nasabah.

Penerapan kerangka antisuap dan antikorupsi ini juga 
berperan penting dalam menjaga reputasi Bank serta 
memperkuat kepercayaan Pemegang Saham, Pemangku 
Kepentingan, dan masyarakat luas. Sepanjang tahun 
2025, komitmen tersebut kembali ditegaskan melalui 
keberhasilan CIMB Niaga mempertahankan sertifikasi 
ISO SNI 37001:2016 – Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
pada unit kerja SPAPM, sebagai pengakuan atas efektivitas 
sistem pengendalian antisuap yang diterapkan secara 
berkelanjutan.

FREKUENSI DAN CARA PEMBERIAN NASIHAT 
KEPADA DIREKSI
Dalam menjalankan fungsi pengawasan sebagaimana 
diamanatkan dalam Anggaran Dasar dan Piagam Dewan 
Komisaris CIMB Niaga serta ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, Dewan Komisaris 

secara aktif memastikan bahwa kebijakan pengurusan 
Bank yang dilaksanakan oleh Direksi tetap berada dalam 
koridor strategi, prinsip kehati-hatian, serta Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik. Pengawasan tersebut tidak hanya 
dilakukan melalui pemantauan, tetapi juga melalui 
pemberian arahan dan nasihat yang konstruktif guna 
mendukung Direksi dalam mengambil keputusan strategis 
dan menjaga keberlanjutan kinerja Bank.

Pemberian nasihat dan rekomendasi kepada Direksi 
dilaksanakan secara terstruktur melalui berbagai forum 
resmi, yang mendukung terjalinnya komunikasi dua arah 
secara efektif dan mendalam. Forum tersebut mencakup 
rapat Dewan Komisaris, rapat bersama komite-komite 
di bawah Dewan Komisaris, kunjungan kerja Dewan 
Komisaris, serta Rapat Gabungan antara Dewan Komisaris 
Dewan Pengawas Syariah dan Direksi. Melalui mekanisme 
ini, Dewan Komisaris dapat memberikan pandangan 
strategis, mengevaluasi implementasi kebijakan, serta 
memastikan respons Bank terhadap dinamika industri 
dan perkembangan risiko dilakukan secara tepat waktu 
dan terukur.

Terhitung sejak 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 
2025, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan rapat 
internal sebanyak 8 (delapan) kali. Selain itu, Dewan 
Komisaris juga melaksanakan 4 (empat) kali rapat 
gabungan dengan mengundang Direksi sebagai forum 
koordinasi dan evaluasi bersama atas kinerja serta 
agenda strategis Bank, serta 3 (tiga) kali rapat bersama 
Dewan Pengawas Syariah guna memastikan penerapan 
prinsip syariah dan tata kelola terintegrasi berjalan secara 
konsisten.

Melalui intensitas komunikasi dan pemberian arahan yang 
berkelanjutan tersebut, Dewan Komisaris meyakini bahwa 
fungsi pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi 
dapat dijalankan secara efektif, sekaligus memperkuat 
kualitas pengambilan keputusan manajemen dalam 
mendukung pertumbuhan Bank yang sehat, prudent, dan 
berkesinambungan.

PENILAIAN ATAS KINERJA KOMITE-KOMITE DI 
BAWAH DEWAN KOMISARIS
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, Dewan 
Komisaris didukung oleh komite-komite di bawah Dewan 
Komisaris yang meliputi Komite Audit, Komite Pemantau 
Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi, serta Komite 
Tata Kelola Terintegrasi. Keberadaan komite-komite 
disertai dengan kompetensi serta pengalaman dari masing-
masing anggota komite merupakan bagian penting dalam 
memperkuat efektivitas Tata Kelola Perusahaan yang Baik, 
memastikan kualitas pengawasan yang lebih mendalam, 
serta mendukung Dewan Komisaris dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai komite-
komite tersebut telah menjalankan tugas dan tanggung 
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jawabannya dengan baik dalam mendukung fungsi 
pengawasan Dewan Komisaris selama tahun 2025, 
serta selaras dengan piagam masing-masing komite 
serta ketentuan regulator yang berlaku. Dasar penilaian 
mencakup evaluasi kinerja komite secara kolegial, 
penilaian individu atas kontribusi masing-masing anggota 
termasuk Ketua Komite, serta efektivitas pelaksanaan 
tugas sepanjang tahun buku. Aspek yang ditinjau meliputi 
struktur dan komposisi komite, kompetensi, tingkat 
kehadiran dalam rapat, capaian program kerja, serta 
kualitas rekomendasi dan masukan yang diberikan kepada 
Dewan Komisaris dalam mendukung proses pengambilan 
keputusan dan pengawasan strategis.

Komite Audit telah menjalankan tugasnya secara efektif 
dalam memastikan integritas dan kualitas informasi 
laporan keuangan, menilai kecukupan serta efektivitas 
sistem pengendalian internal, serta memantau efektivitas 
fungsi audit internal maupun audit eksternal. Komite Audit 
juga berperan penting dalam memastikan kepatuhan Bank 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Komite Pemantau Risiko secara konsisten melaksanakan 
fungsi pengawasan dan pemberian nasihat terkait 
penerapan manajemen risiko Bank. Komite ini memastikan 
bahwa kebijakan, prosedur, serta metodologi pengelolaan 
risiko tetap memadai dan relevan dengan dinamika 
bisnis, sehingga eksposur risiko Bank dapat terkendali 
dalam batas risk appetite yang telah ditetapkan serta tetap 
mendukung pencapaian kinerja yang berkelanjutan.

Komite Nominasi dan Remunerasi telah menjalankan 
perannya dalam memberikan rekomendasi terkait 
kebijakan nominasi dan remunerasi bagi masing-masing 
anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan Pengawas 
Syariah, anggota Direksi, serta anggota komite-komite 
di bawah Dewan Komisaris. Selain itu, Komite Nominasi 
dan Remunerasi juga turut memastikan bahwa sistem 
remunerasi karyawan secara keseluruhan selaras dengan 
prinsip kehati-hatian, kinerja jangka panjang, serta praktik 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, termasuk dalam 
memberikan rekomendasi terkait pencalonan dan/atau 
pengangkatan anggota Dewan Komisaris, Direksi dan 
Pihak Independen di Bank dan anak perusahaan Bank.

Sementara itu, Komite Tata Kelola Terintegrasi berperan 
dalam melakukan pengawasan atas penerapan tata 

kelola terintegrasi di seluruh Lembaga Jasa Keuangan 
dalam Konglomerasi Keuangan CIMB Indonesia. Komite 
memastikan bahwa pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik di setiap entitas telah berjalan sesuai dengan 
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, sehingga konsistensi 
penerapan prinsip-prinsip GCG dapat terjaga secara 
menyeluruh di tingkat grup.

Melalui dukungan dan kontribusi komite-komite tersebut, 
Dewan Komisaris meyakini bahwa fungsi pengawasan 
Bank sepanjang tahun 2025 dapat dijalankan secara lebih 
efektif, terarah, dan akuntabel, sekaligus memperkuat 
fondasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang menjadi 
kunci keberlanjutan CIMB Niaga.

PERUBAHAN SUSUNAN ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS
Selama tahun 2025, tidak terdapat perubahan atas 
susunan anggota Dewan Komisaris CIMB Niaga.

APRESIASI DAN PENUTUP
Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi yang setinggi-
tingginya kepada Direksi dan seluruh insan CIMB Niaga atas 
dedikasi, komitmen, dan kerja keras yang telah ditunjukkan 
sepanjang tahun 2025. Di tengah dinamika industri 
perbankan yang semakin kompetitif serta tantangan 
ekonomi yang terus berkembang, CIMB Niaga mampu 
menjaga ketahanan kinerja, memperkuat transformasi 
melalui strategi Forward30, serta terus meningkatkan 
kualitas layanan dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
secara berkelanjutan. Pencapaian ini mencerminkan sinergi 
yang solid antara manajemen, karyawan, serta dukungan 
seluruh Pemangku Kepentingan dalam mewujudkan visi 
Bank untuk memberikan nilai tambah jangka panjang.

Menutup laporan ini, kami juga menyampaikan terima 
kasih kepada para nasabah, Pemegang Saham, regulator, 
mitra usaha, dan seluruh Pemangku Kepentingan lainnya 
yang senantiasa memberikan kepercayaan dan dukungan 
kepada CIMB Niaga. Ke depan, Dewan Komisaris akan terus 
menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat 
secara aktif guna memastikan Bank tetap berada pada 
jalur pertumbuhan yang sehat, prudent, dan berorientasi 
pada keberlanjutan. Dengan fondasi yang semakin kuat 
serta semangat kolaborasi yang terjaga, kami optimistis 
CIMB Niaga dapat terus memberikan kontribusi positif 
bagi perekonomian nasional dan masyarakat Indonesia.

17 Maret 2026

Didi Syafruddin Yahya
Presiden Komisaris
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
yang terhormat,

Sepanjang tahun buku 2025, kami telah menjalani 
periode yang menuntut ketangguhan, kewaspadaan, dan 
kemampuan beradaptasi di tengah dinamika ekonomi 
global maupun domestik yang terus berkembang. 
Tekanan pada daya beli masyarakat, perubahan 
preferensi nasabah, serta persaingan industri perbankan 
yang semakin intensif menjadi bagian dari lanskap yang 
membentuk perjalanan Bank sepanjang tahun. Dalam 
konteks tersebut, Direksi memimpin pengelolaan Bank 
dengan berfokus pada pertumbuhan yang berimbang, 
penguatan kualitas aset, serta konsistensi penerapan 
prinsip kehati-hatian dan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik.

Tahun 2025 juga menjadi langkah awal yang penting 
dalam perjalanan transformasi jangka panjang CIMB Niaga 
melalui peluncuran strategi Forward30, yang menegaskan 
komitmen Bank untuk senantiasa menempatkan nasabah 
sebagai pusat dari seluruh inisiatif bisnis. Dengan purpose 
“Advancing Customers and Society” serta prinsip kerja 
Simpler, Better, Faster (SBF), CIMB Niaga terus memperkuat 
fondasi digital, meningkatkan kualitas layanan, dan 
membangun organisasi yang semakin agile dan relevan. 

Selaras dengan hal tersebut, semangat #WorkFromHeart 
senantiasa menjadi landasan budaya kerja Bank 
dalam menjalankan strategi, melayani nasabah, serta 
menciptakan nilai yang berkelanjutan bagi seluruh 
Pemangku Kepentingan. Lebih dari sekadar tagline, 
#WorkFromHeart mencerminkan komitmen untuk 
bekerja dengan ketulusan, empati, dan integritas dalam 
setiap keputusan, menghadirkan solusi keuangan yang 
inklusif dan berorientasi pada kebutuhan nasabah, 
sekaligus memastikan pertumbuhan yang tidak hanya 

tercermin dalam kinerja, tetapi juga dalam kontribusi 
nyata bagi masyarakat dan perekonomian Indonesia 
secara berkesinambungan.

Selain itu, Bank juga menjalankan pendekatan 
pertumbuhan yang selektif dengan mengedepankan 
prinsip kehati-hatian, khususnya dalam penyaluran 
kredit pada segmen-segmen yang memiliki profil risiko 
termitigasi. Kebijakan ini ditujukan untuk menjaga 
kualitas aset serta memastikan ketahanan fundamental 
Bank dalam jangka menengah dan panjang. Direksi juga 
meyakini bahwa ketahanan fundamental yang terjaga, 
sinergi yang kuat di seluruh lini, serta komitmen terhadap 
keberlanjutan akan menjadi landasan utama bagi Bank 
untuk terus menciptakan nilai jangka panjang bagi 
Pemegang Saham dan seluruh Pemangku Kepentingan.

PERKEMBANGAN MAKRO EKONOMI 2025
Kami mencermati bahwa selama periode tahun 2025 ini, 
kondisi makroekonomi global dan nasional berlangsung 
dalam dinamika yang kompleks. Meningkatnya ketegangan 
geopolitik dan fragmentasi perdagangan global, termasuk 
kebijakan tarif tinggi Amerika Serikat serta risiko perang 
dagang, turut menambah volatilitas pasar keuangan dan 
rantai pasok internasional. Kondisi tersebut berpotensi 
menekan permintaan ekspor Indonesia secara langsung 
maupun tidak langsung melalui perlambatan mitra dagang 
utama. Perlambatan ekonomi Tiongkok, terutama di 
sektor properti, juga menimbulkan efek domino terhadap 
permintaan komoditas Indonesia dan mempersempit 
ruang fiskal pemerintah apabila harga komoditas 
melemah. Di sisi lain, neraca transaksi berjalan Indonesia 
tetap relatif kuat, antara lain didukung oleh tingginya 
permintaan barang dari Amerika Serikat sebagai bentuk 
antisipasi terhadap kenaikan tarif, sehingga memberikan 
penopang sementara bagi stabilitas eksternal.

TInjauan 
Pendukung Bisnis

Tata Kelola 
Perusahaan

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Data Perusahaan 
Lainnya

Laporan 
Keuangan

Forward30 menetapkan arah strategis CIMB Niaga untuk periode 2025–2030, 

guna memperkuat daya saing dan kepemimpinan pasar. Berlandaskan 

purpose kami, Advancing Customers and Society, strategi ini berfokus pada 

4C—Capital, Cash, Cross-sell, dan Capabilities untuk mendorong pertumbuhan 

yang berkelanjutan serta meningkatkan nilai bagi pemegang saham.
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap berada pada level 
moderat, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ekonomi 
dalam negeri tumbuh 5,11% dari sebelumnya mencapai 
5,03%. Pemulihan konsumsi dan investasi berjalan lebih 
lambat seiring masih terbatasnya permintaan domestik, 
serta meningkatnya ketidakpastian eksternal yang 
memengaruhi sentimen pelaku usaha. Dalam konteks 
industri perbankan, situasi ini menciptakan lanskap yang 
relatif stabil namun menuntut kehati-hatian, khususnya 
bagi bank universal seperti CIMB Niaga yang melayani 
seluruh segmen, mulai dari korporasi hingga ritel dan 
UMKM.

Tantangan utama ekonomi dan industri perbankan 
di tahun 2025 tercermin pada melemahnya daya beli 
masyarakat, khususnya pada segmen menengah yang 
menjadi basis penting bagi pertumbuhan perbankan 
ritel. Pertumbuhan tabungan masyarakat melambat, dan 
permintaan pembiayaan ritel—terutama Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR)—cenderung terbatas. Pelaku usaha pada 
segmen UKM maupun korporasi juga menunjukkan 
sikap wait and see, dengan kecenderungan menunda 
ekspansi dan investasi. Dari sisi likuiditas, tekanan sempat 
meningkat pada awal tahun, mendorong biaya dana 
menjadi lebih tinggi, meskipun kondisi mulai melonggar 
menjelang paruh kedua tahun seiring stabilisasi pasar dan 
pengelolaan likuiditas yang lebih baik di industri.

Direksi memandang bahwa ke depan, arah kebijakan 
moneter dan fiskal akan berperan penting dalam menjaga 
stabilitas serta mendukung momentum pertumbuhan. 
Bank Indonesia diperkirakan akan tetap menjaga 
kebijakan yang prudent dengan fokus pada stabilitas 
nilai tukar Rupiah di tengah risiko capital outflows dan 
ketidakpastian global, sementara pemerintah menghadapi 
ruang fiskal yang lebih terbatas akibat potensi penurunan 
penerimaan komoditas dan kebutuhan pembiayaan yang 
meningkat. Meski demikian, struktur ekonomi Indonesia 
yang ditopang konsumsi rumah tangga tetap menjadi 
fondasi ketahanan domestik, dan sejumlah sektor seperti 
manufaktur, perdagangan, pertanian, serta transportasi 
dan pariwisata diperkirakan memiliki peluang tumbuh 
lebih kuat pada tahun 2026. Dalam kondisi tersebut, 
CIMB Niaga terus mengarahkan strategi secara adaptif 
dan selektif untuk menjaga ketahanan fundamental Bank 
serta memanfaatkan peluang pertumbuhan yang tetap 
terbuka secara berkelanjutan.

STRATEGI DAN KEBIJAKAN STRATEGIS 
Sepanjang tahun buku 2025, kami memimpin pengelolaan 
Bank dengan berfokus pada pertumbuhan usaha yang 
berimbang, penguatan kualitas aset, serta penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan manajemen risiko 
yang prudent. Tahun ini menjadi periode yang menuntut 
ketangguhan dan adaptabilitas tinggi di tengah dinamika 
ekonomi global dan domestik, termasuk tekanan daya beli 
masyarakat, volatilitas pasar keuangan, serta persaingan 
industri perbankan yang semakin intensif. Dalam konteks 

tersebut, Direksi memastikan bahwa strategi dan 
kebijakan Bank tetap diarahkan pada penciptaan nilai 
jangka panjang bagi Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan.

Direksi menetapkan strategi dan kebijakan utama 
pada tahun 2025 dengan mempertimbangkan kondisi 
makroekonomi, perkembangan kebutuhan nasabah, 
serta arah kebijakan moneter dan regulasi. Berangkat 
dari kerangka strategis Forward30 yang ditetapkan oleh 
CIMB Group, CIMB Niaga menerjemahkan agenda jangka 
panjang tersebut ke dalam strategi yang relevan dengan 
konteks pasar Indonesia pada tahun 2025, dengan tetap 
memperhatikan karakteristik ekonomi domestik, struktur 
industri perbankan nasional, serta ekspektasi regulator 
dan Pemangku Kepentingan.

Sebagai bagian dari Grup, CIMB Niaga memposisikan 
Forward30 tidak hanya sekadar sebagai rencana 
korporasi regional, melainkan sebagai arah strategis 
guna memperkuat peran Bank sebagai salah satu bank 
swasta nasional terkemuka, dengan keunggulan pada 
perbankan universal, kekuatan digital, serta jaringan 
ASEAN. Lingkungan eksternal pada tahun 2025 yang 
ditandai oleh ketidakpastian global, tekanan geopolitik, 
normalisasi kebijakan moneter, serta akselerasi adopsi 
teknologi digital menjadi latar belakang utama bagi CIMB 
Niaga dalam menyusun strategi yang adaptif namun tetap 
disiplin.

Setelah menyelesaikan penerapan Strategi 5 Pilar 
yang berakhir pada tahun 2024, CIMB Niaga berhasil 
memperkuat fondasi kinerja dan menciptakan nilai yang 
berkelanjutan, tercermin antara lain dari peningkatan 
Return on Equity (ROE) dari 9,70% pada tahun 2019 
menjadi 14,34% pada tahun 2024. Pencapaian tersebut 
menempatkan Bank pada posisi yang solid untuk 
memasuki fase pertumbuhan berikutnya dengan arah 
strategis yang lebih terfokus. 

Keberhasilan Strategi 5 Pilar didorong oleh konsistensi 
dalam realokasi dan optimalisasi portofolio kredit, 
khususnya pada segmen konsumer dan SME, penguatan 
struktur pendanaan melalui pertumbuhan dana murah 
(CASA), peningkatan efisiensi operasional yang disiplin, 
penguatan budaya manajemen risiko yang berdampak 
pada perbaikan kualitas aset, serta pemanfaatan teknologi 
informasi secara berkelanjutan guna meningkatkan 
produktivitas dan kualitas layanan kepada nasabah.

Sebagai organisasi yang digerakkan oleh tujuan 
(purpose-driven organization), strategi bisnis CIMB 
Niaga berlandaskan pada purpose Bank yaitu Advancing 
Customers and Society. Tujuan ini menjadi landasan 
arah strategis bank dan menjadi pedoman dalam 
kepemimpinan, pengelolaan talenta, serta pertumbuhan 
bisnis berkelanjutan. Nilai-nilai utama CIMB Niaga  yang 
dirangkum dalam EPICC (Enabling Talent, Passion, Integrity 
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and Accountability, Collaboration and Customer-Centricity) 
juga menjadi fondasi dalam setiap pengambilan keputusan 
dan kepemimpinan di seluruh organisasi. 

Tahun 2025 menjadi tonggak penting bagi CIMB Niaga 
seiring dengan transisi dari Strategi 5 Pilar menuju strategi 
jangka panjang terbaru, Forward30 (2025–2030), yang 
berlandaskan pada purpose Bank, Advancing Customers 
and Society. Melalui Forward30, CIMB Niaga menetapkan 
arah pertumbuhan yang lebih terfokus dan berkelanjutan 
dengan menempatkan nasabah sebagai pusat strategi. 
Implementasi strategi ini dijalankan melalui empat 
prioritas utama (4Cs), yaitu Capital, Cash, Cross-Selling, dan 
Capability.

Capital diterapkan melalui optimisasi portofolio dengan 
realokasi modal dan sumber daya pada segmen yang 
menjadi kekuatan utama Bank serta yang menawarkan 
potensi imbal hasil dan tingkat ketahanan yang optimal. 
Pendekatan ini dilaksanakan dengan tetap menjaga 
neraca dan struktur permodalan yang solid, sehingga 
mampu mendukung pertumbuhan usaha yang sehat, 
berkualitas, dan berkelanjutan.

Cash menjadi salah satu fokus strategis Bank dalam 
memperkuat struktur pendanaan melalui pertumbuhan 
dana murah (CASA) yang berkelanjutan. Inisiatif ini 
dijalankan dengan berorientasi pada nasabah (customer-
centric) serta pengembangan ekosistem transaksi 
perbankan yang terintegrasi. Strategi tersebut tidak 
hanya ditujukan untuk menurunkan cost of funds secara 
struktural dan memperkuat posisi likuiditas, tetapi 
juga untuk meningkatkan loyalitas nasabah sekaligus 
memperkokoh daya saing Bank di tengah dinamika 
kompetisi pendanaan yang semakin intensif.

Cross-sell, CIMB Niaga mendorong pendalaman 
hubungan nasabah dengan memperkuat layanan wealth 
management dan affluent banking, dan mengoptimalkan 
sinergi antar segmen baik ritel maupun non-ritel. Melalui 
pendekatan prespektif “one-bank” terhadap nasabah, 
CIMB Niaga menargetkan meningkatkan kontribusi 
pendapatan berbasis komisi dan non-bunga (NOII).

Capabilities bertujuan untuk mewujudkan organisasi yang 
simpler, better, faster (SBF) merupakan pilar utama dalam 
strategi Forward30. Hal ini diwujudkan melalui penguatan 
kapabilitas melalui transformasi model operasional, 
rekayasa ulang proses bisnis, penerapan otomatisasi 
digital, modernisasi teknologi teknologi, data analytics, 
dan Artificial Intelligence (AI). Pilar ini menjadi fondasi 
penting dalam menciptakan nilai yang berkelanjutan di 
antaranya melalui peningkatan produktivitas, perbaikan 
pengalaman nasabah, peningkatan pangsa pasar dan 
ketahanan operasional.

Secara keseluruhan, melalui Forward30, CIMB Niaga 
berkomitmen untuk menghadirkan pengalaman yang 

Simpler, Better, Faster bagi nasabah, pada saat yang 
sama memberdayakan insan CIMB Niaga melalui proses 
kerja dan operasional yang lebih sederhana, efektif, dan 
responsif. Dengan upaya ini, CIMB Niaga menargetkan 
penciptaan nilai jangka panjang bagi nasabah, masyarakat, 
karyawan, Pemegang Saham, serta memperkuat kontribusi 
nyata Bank dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 
Indonesia secara inklusif dan berkesinambungan.

Implementasi strategi dan kebijakan empat prioritas utama 
(4Cs) menghadirkan solusi yang lebih terintegrasi bagi 
berbagai kelompok nasabah, mulai dari individu pekerja 
dengan kebutuhan payroll dan pembiayaan personal, 
para pengusaha dengan layanan wealth management dan 
pembiayaan usaha, hingga korporasi melalui digitalisasi 
transaction banking yang mendukung efisiensi operasional 
nasabah. 

Kemudian, segmen Syariah juga memperoleh perhatian 
strategis tersendiri seiring persiapan spin-off Unit Usaha 
Syariah (UUS) CIMB Niaga menjadi entitas anak usaha 
pada tahun 2026. Direksi memandang langkah ini bukan 
semata sebagai pemenuhan ketentuan regulasi, tetapi 
juga sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk 
memperkuat positioning CIMB Niaga dalam industri 
perbankan syariah yang terus berkembang. Melalui 
spin-off tersebut, Bank berupaya membangun fondasi 
kelembagaan yang lebih fokus, agile, dan kompetitif, 
sehingga entitas syariah dapat memiliki ruang yang lebih 
luas untuk mempercepat inovasi produk, memperluas 
penetrasi pasar, serta meningkatkan kontribusi terhadap 
pertumbuhan pembiayaan syariah nasional. Persiapan 
spin-off dilakukan secara teliti dan menyeluruh mencakup 
penguatan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, kesiapan 
permodalan, infrastruktur operasional dan teknologi, 
serta pengembangan kapabilitas SDM, dengan tujuan 
memastikan proses transisi berjalan lancar dan entitas 
syariah mampu beroperasi secara berkelanjutan sebagai 
pilar pertumbuhan baru dalam ekosistem CIMB Niaga.

Sejalan dengan strategi tersebut, CIMB Niaga terus 
memperkuat agenda transformasi layanan dan 
digitalisasi. Bank melakukan penyempurnaan platform 
OCTO agar semakin terintegrasi dan user-friendly, serta 
mengembangkan inovasi layanan seperti implementasi 
pilot program One Relationship Manager (One RM) di 
sejumlah kota besar, yang bertujuan meningkatkan 
pengalaman nasabah melalui layanan satu pintu yang 
lebih komprehensif. Selain itu, Bank juga memperluas 
fokus pertumbuhan di secondary cities melalui program 
penguatan kehadiran di sekitar 30 kota potensial, 
sebagai bagian dari strategi memperluas basis nasabah 
dan meningkatkan kontribusi fee-based income secara 
berkelanjutan.

Melalui strategi dan kebijakan yang terarah tersebut, 
Direksi meyakini bahwa CIMB Niaga tidak hanya mampu 
menjaga resiliensi kinerja sepanjang tahun 2025, tetapi 
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juga membangun fondasi yang semakin kuat untuk 
mendorong pertumbuhan yang lebih berkualitas pada 
tahun-tahun mendatang. Forward30 menjadi kerangka 
utama bagi Bank untuk terus menciptakan nilai jangka 
panjang bagi Pemegang Saham dan seluruh Pemangku 
Kepentingan, dengan nasabah sebagai pusat dari setiap 
langkah transformasi yang dijalankan.

PERANAN DIREKSI DALAM PERUMUSAN 
DAN PROSES YANG DILAKUKAN DALAM 
MEMASTIKAN PENERAPAN STRATEGI DAN 
KEBIJAKAN
Direksi secara konsisten merumuskan strategi dan 
kebijakan Bank untuk jangka pendek maupun menengah 
melalui penyusunan Rencana Korporasi serta Rencana 
Bisnis Bank (RBB), yang selaras dengan arah Visi, Misi, 
dan prioritas strategis Bank. Proses perumusan tersebut 
dilakukan dengan mempertimbangkan dinamika industri, 
kondisi makroekonomi, serta kebutuhan nasabah yang 
terus berkembang, sehingga strategi yang ditetapkan 
tetap adaptif dan mampu menjawab tantangan serta 
peluang usaha secara berkelanjutan.

Dalam memastikan efektivitas implementasi, Direksi 
bersama manajemen senior secara rutin melakukan 
pemantauan dan penelaahan atas pelaksanaan strategi di 
seluruh lini organisasi. Evaluasi dilakukan secara berkala 
untuk menilai kesesuaian antara realisasi dengan target 
yang telah ditetapkan, sekaligus memastikan bahwa 
kebijakan yang dijalankan tetap relevan dan terintegrasi 
dalam proses bisnis sehari-hari. Melalui mekanisme ini, 
Direksi dapat mengambil langkah penyesuaian yang 
diperlukan secara tepat waktu guna menjaga momentum 
pertumbuhan dan ketahanan Bank.

Direksi juga menjalankan peran kepemimpinan yang 
aktif dalam mendorong konsistensi penerapan strategi 
di setiap unit bisnis, termasuk melalui penguatan 
koordinasi lintas fungsi dan pengawasan yang terstruktur. 
Selain memastikan pemahaman yang selaras di seluruh 
organisasi, Direksi membuka ruang partisipasi bagi 
seluruh insan CIMB Niaga untuk berkontribusi melalui 
gagasan, inovasi, dan inisiatif perbaikan yang mendukung 
pencapaian sasaran strategis. Dengan demikian, 
penerapan strategi tidak hanya bersifat top-down, tetapi 
juga tumbuh sebagai bagian dari budaya kerja dan 
komitmen bersama di lingkungan CIMB Niaga.

KINERJA 2025 DAN PERBANDINGAN DENGAN 
TARGET
Selama tahun 2025, CIMB Niaga berhasil membukukan 
sejumlah capaian kinerja penting yang mencerminkan 
ketahanan Bank dalam menghadapi dinamika ekonomi 
yang penuh tantangan. Simpanan nasabah tumbuh 
sebesar 3,79%. Pertumbuhan ini didorong oleh 

peningkatan dana murah (CASA) yang lebih kuat, yakni 
sebesar 10,11%. Pencapaian tersebut menghasilkan 
perbaikan rasio CASA dari 66,02% pada tahun 2024 
menjadi 70,03% pada tahun 2025.

CIMB Niaga juga mampu membukukan pertumbuhan 
kredit sebesar 4,52% pada tahun 2025 dengan total kredit 
mencapai Rp238,3 triliun. Pertumbuhan ini terutama 
didukung oleh segmen Korporasi yang mencatatkan 
kenaikan sebesar 6,72%, sejalan dengan meningkatnya 
kebutuhan pembiayaan sektor-sektor utama yang 
resilien. Segmen Konsumer juga tumbuh sebesar 
3,41%, mencerminkan konsistensi Bank dalam melayani 
kebutuhan pembiayaan ritel secara selektif dan terukur. 
Selain itu, segmen Emerging Business Banking (EBB) 
mencatatkan pertumbuhan sebesar 1,99%, sementara 
segmen Komersial tumbuh sebesar 3,15%. 

Bank juga berhasil mempertahankan rasio kredit 
bermasalah bruto pada level yang kompetitif yakni sebesar 
1,81% lebih baik dibandingkan dengan target sebesar 
1,91%, serta lebih baik dibandingkan rata-rata industri. 
Ketahanan Bank juga tercermin dari posisi permodalan 
yang tetap kuat. Rasio kecukupan modal (Capital 
Adequacy Ratio/CAR) berada di level 24,83% dari target 
yang ditetapkan sebesar 24,46%. Hal ini memberikan 
bantalan yang memadai untuk menghadapi volatilitas 
pasar sekaligus mendukung ruang ekspansi bisnis di masa 
mendatang.	

Direksi secara konsisten melakukan evaluasi atas 
pencapaian kinerja Bank dengan membandingkan hasil 
yang dicapai terhadap target yang telah ditetapkan di 
awal tahun. Sepanjang tahun 2025, CIMB Niaga mampu 
menjaga kinerja yang stabil dan resilien meskipun 
menghadapi tekanan eksternal, termasuk tingginya 
biaya dana pada tiga kuartal pertama serta perlambatan 
permintaan kredit pada segmen tertentu, khususnya 
segmen KPR. Menghadapi kondisi tersebut, Direksi 
mengarahkan strategi pertumbuhan kredit secara lebih 
selektif sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas aset. 

Secara keseluruhan, CIMB Niaga membukukan 
kinerja keuangan yang kuat pada tahun 2025, dengan 
menghasilkan ROE dua digit sebesar 13%, yang 
menempatkan Bank di antara bank-bank dengan kinerja 
terbaik dalam kelompok KBMI 3. Kinerja ini mencerminkan 
pendekatan proaktif Direksi dalam menerapkan prinsip 
kehati-hatian guna memastikan pengelolaan kualitas aset 
tetap terjaga secara efektif. Kinerja tersebut juga ditopang 
oleh disiplin pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi 
operasional yang terkelola dengan baik, sehingga Bank 
mampu memenuhi target kinerja yang telah ditetapkan 
serta mempertahankan ketahanan fundamental di tengah 
dinamika industri yang menantang.
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Uraian Target 2025 Realisasi 2025

Pertumbuhan 
Simpanan Nasabah 6,0%-10,0% 3,8%

Pertumbuhan Kredit 5,0%-7,0% 4,5%

Rasio Dana Murah 
(CASA) 65,0%-68,0% 70,0%

Marjin bunga bersih 
(NIM) 4,0%-4,4% 4,0%

Cost to Income Ratio 
(CIR) 44,0% - 47,0% 45,9%

NPL bruto 1,8%-2,3% 1,8%

Return on Equity 
(ROE - Tier-1) 14,0%-16,0% 13,0%

KENDALA DAN TANTANGAN YANG DIHADAPI 
SERTA ANTISIPASI YANG DILAKUKAN
Direksi mencermati bahwa sepanjang tahun 2025, Bank 
dihadapkan pada dinamika ekonomi yang menuntut 
kehati-hatian dan ketangguhan dalam pengelolaan usaha. 
Kendala dan tantangan utama berasal dari pelemahan 
daya beli masyarakat, khususnya pada segmen menengah 
yang merupakan basis penting pertumbuhan perbankan 
ritel. Kondisi tersebut tercermin pada perlambatan 
pertumbuhan tabungan masyarakat serta permintaan 
pembiayaan ritel yang lebih terbatas, terutama pada 
segmen KPR yang cenderung mendatar sepanjang 
tahun. Di saat yang sama, pelaku usaha pada segmen 
UKM maupun korporasi menunjukkan sikap wait and see 
dengan kecenderungan menunda ekspansi dan investasi, 
seiring pemulihan permintaan domestik yang berjalan 
lebih lambat serta meningkatnya ketidakpastian global.

Dari perspektif eksternal, Direksi juga mencermati 
tekanan yang berasal dari volatilitas ekonomi global, 
termasuk risiko geopolitik, fragmentasi perdagangan 
internasional, serta arah kebijakan suku bunga global yang 
masih dipengaruhi oleh dinamika fiskal Amerika Serikat 
dan ketegangan perdagangan. Perlambatan ekonomi 
Tiongkok turut menambah efek domino terhadap 
permintaan komoditas dan aktivitas ekspor Indonesia, 
yang kemudian memengaruhi ruang fiskal pemerintah 
dan sentimen investasi. Kondisi ini berdampak pada 
kehati-hatian investor serta potensi fluktuasi arus modal, 
sehingga stabilitas nilai tukar dan likuiditas pasar menjadi 
faktor yang terus dipantau secara cermat oleh Bank.

Di sisi industri perbankan, likuiditas sempat mengalami 
tekanan pada awal tahun, yang mendorong kenaikan 
biaya dana (cost of fund) dan memberikan tantangan 
terhadap margin perbankan. Persaingan penghimpunan 
dana juga semakin ketat, sementara kemampuan Bank 
untuk menurunkan harga kredit secara agresif menjadi 
terbatas karena tingginya biaya pendanaan. Direksi 
merespons kondisi tersebut melalui pengelolaan likuiditas 
yang prudent, optimalisasi struktur pendanaan dengan 
memperkuat pertumbuhan dana murah (CASA), serta 
menjaga Loan to Deposit Ratio (LDR) tetap berada dalam 

rentang yang sehat sesuai target manajemen. Upaya 
tersebut turut didukung oleh penguatan transaksi nasabah 
melalui ekosistem digital dan solusi cash management, 
sehingga stabilitas pendanaan dapat terjaga secara lebih 
struktural.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Direksi juga 
menegaskan kebijakan pertumbuhan kredit yang lebih 
selektif dengan fokus pada kualitas aset. CIMB Niaga 
secara disiplin mengedepankan prinsip kehati-hatian 
dalam penyaluran pembiayaan, terutama di tengah 
tekanan daya beli dan potensi risiko kredit pada segmen 
tertentu. Strategi ini terbukti mendukung ketahanan 
fundamental Bank, yang tercermin dari kualitas aset yang 
tetap terjaga dengan rasio NPL gross berada pada level 
yang rendah di bawah 2%. Di saat yang sama, Direksi terus 
memperkuat efisiensi operasional, menjaga struktur biaya 
yang kompetitif, serta mempercepat transformasi melalui 
strategi Forward30 yang berorientasi pada nasabah, 
digitalisasi, dan penguatan kapabilitas organisasi.

Dengan langkah-langkah antisipatif tersebut, CIMB Niaga 
mampu menjaga resiliensi kinerja sepanjang tahun 
sekaligus membangun fondasi yang semakin kuat untuk 
menghadapi prospek dan peluang pertumbuhan pada 
tahun-tahun mendatang. CIMB Niaga juga akan terus 
mengedepankan keseimbangan antara pertumbuhan, 
profitabilitas, dan ketahanan, dengan tetap berfokus pada 
penciptaan nilai jangka panjang bagi Pemegang Saham 
dan seluruh Pemangku Kepentingan.

KINERJA LAINNYA

STRUKTUR ORGANISASI
CIMB Niaga terus melakukan penguatan kapabilitas 
organisasi sebagai bagian dari komitmen untuk menjaga 
keberlanjutan kepemimpinan dan memastikan proses 
bisnis berjalan secara optimal, terutama pada fungsi-
fungsi kunci yang mendukung operasional Bank. 
Sebagaimana tercantum dalam Profil Perusahaan pada 
Laporan Tahunan ini, Bank terus melakukan penguatan 
struktur organisasi dan penataan melalui perencanaan 
suksesi yang terukur serta pengembangan kompetensi 
calon pemimpin. Selain itu, CIMB Niaga secara rutin 
melakukan evaluasi organisasi untuk memastikan 
peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kesiapan institusi 
dalam merespons dinamika industri, sehingga mampu 
menopang pelaksanaan strategi dan pertumbuhan CIMB 
Niaga secara berkelanjutan.

AKTIVITAS UTAMA, PRODUK, DAN JASA YANG 
DITAWARKAN 
CIMB Niaga menjalankan kegiatan usaha di sektor 
perbankan dengan berfokus pada penghimpunan 
dan penyaluran dana masyarakat melalui penyediaan 
solusi keuangan yang kompetitif dan sesuai kebutuhan 
nasabah. Bank menawarkan berbagai produk simpanan, 
pembiayaan, serta layanan transaksi yang mencakup 
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segmen nasabah individual, pelaku usaha kecil dan menengah, hingga korporasi. Informasi lebih lengkap mengenai ragam 
produk dan jasa yang disediakan CIMB Niaga, termasuk penyaluran kredit dan layanan perbankan lainnya, diuraikan 
dalam Bab Profil Perusahaan pada bagian Produk dan Layanan. Aktivitas usaha utama Bank pada tahun 2025 terus 
berfokus pada penguatan bisnis inti di segmen korporasi, komersial, ritel, serta UMKM, dengan tetap memperhatikan 
profil risiko dan potensi pertumbuhan masing-masing segmen. Bank juga terus mengembangkan produk dan layanan 
yang relevan dengan kebutuhan nasabah melalui jaringan kantor dan kanal digital.

TINGKAT SUKU BUNGA KREDIT DAN DANA NASABAH
Selama tahun 2025, CIMB Niaga senantiasa mengelola tingkat suku bunga kredit dan dana nasabah secara prudent dengan 
mempertimbangkan dinamika likuiditas pasar, arah kebijakan suku bunga Bank Indonesia, serta kondisi persaingan 
industri perbankan. Dalam upaya menjaga struktur pendanaan yang sehat dan berkelanjutan, Bank mengoptimalkan 
komposisi dana murah (CASA) sekaligus memastikan penetapan suku bunga simpanan tetap kompetitif bagi nasabah. 

Di sisi penyaluran kredit, kebijakan suku bunga kredit ditetapkan secara selektif dengan memperhatikan biaya dana, 
profil risiko debitur, serta kebutuhan untuk menjaga margin dan kualitas aset, sehingga Bank dapat terus mendukung 
pertumbuhan pembiayaan yang berkualitas sekaligus mempertahankan ketahanan fundamental di tengah dinamika 
ekonomi yang menantang. Informasi mengenai tingkat suku bunga kredit dan dana nasabah untuk mata uang Rupiah 
yang dimiliki CIMB Niaga pada tahun 2025, sebagai berikut:

Periode 
Data
2025

Suku Bunga Dasar Kredit berdasarkan Segmen
Suku Bunga 

Dana NasabahKredit Non UMKM Kredit UMKM
KPR/KPA Non-KPR/

Non-KPAKorporasi Ritel Menengah Kecil Mikro

Maret 8,25% 9,00% 9,00% 9,00% N/A 8,70% 12,11% 4,13%

Juni 8,25% 9,00% 9,00% 9,00% N/A 8,70% 12,11% 4,07%

September 8,25% 9,00% 9,00% 9,00% N/A 8,70% 12,11% 3,80%

Desember 8,15% 8,90% 8,90% 8,90% N/A 8,70% 12,11% 3,66%

JUMLAH, JENIS, DAN LOKASI KANTOR
Sebagai bagian dari CIMB Group yang berkantor pusat di 
Kuala Lumpur, CIMB Niaga merupakan salah satu institusi 
perbankan dan penyedia layanan keuangan terkemuka 
di kawasan, dengan jaringan operasional yang mencakup 
delapan negara ASEAN, yaitu Malaysia, Indonesia, 
Singapura, Thailand, Kamboja, Vietnam, Myanmar, dan 
Filipina. Di luar kawasan ASEAN, CIMB Group juga memiliki 
kehadiran internasional melalui kantor perwakilan di 
China, Hong Kong, dan Inggris. 

Hingga 31 Desember 2025, Bank didukung oleh 394 
jaringan kantor cabang, 2.786 unit ATM (termasuk CRM 
dan MDM), 707.256 jaringan Electronic Data Capture 
(EDC), Quick Response (QR) dan E-commerce, serta 11.647 
karyawan (termasuk anak perusahaan) yang tersebar di 
seluruh Indonesia.

JARINGAN KERJA DAN MITRA USAHA
CIMB Niaga secara berkelanjutan memperkuat kolaborasi 
dengan berbagai mitra usaha, baik di dalam maupun 
luar negeri, guna meningkatkan ketahanan, daya saing, 
serta efisiensi operasional Bank. Selama tahun 2025, 
Bank menjalin kerja sama strategis dengan sejumlah 
mitra dalam penyediaan produk dan layanan keuangan, 
termasuk bancassurance, wealth management, serta 
berbagai solusi transaksi yang memberikan kemudahan 
akses bagi nasabah. Sinergi tersebut dilakukan dengan 
memanfaatkan kekuatan jaringan dan basis nasabah 

sebagai target pasar, sehingga Bank dapat terus 
memperluas nilai tambah layanan sekaligus memperkuat 
hubungan jangka panjang dengan nasabah dan mitra 
bisnis.

KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI DAN DEWAN 
KOMISARIS DALAM KELOMPOK USAHA BANK
Kepemilikan saham (langsung dan tidak langsung) 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang menjabat 
dan/atau diangkat pada tahun 2025, baik di CIMB Niaga, 
entitas anak maupun CIMB Group, adalah sesuai dengan 
yang diinformasikan pada Bab Profil Perusahaan dalam 
Laporan Tahunan ini. 

PERUBAHAN-PERUBAHAN PENTING YANG TERJADI 
PADA BANK DAN KELOMPOK USAHA BANK
Selama kurun waktu tahun 2025, tidak terdapat 
perubahan penting yang bersifat material terhadap 
struktur kepemilikan maupun kegiatan usaha utama 
Bank dan Kelompok Usaha Bank. Namun demikian, tahun 
2025 menjadi periode strategis bagi CIMB Niaga dalam 
mempersiapkan langkah transformasi kelembagaan 
melalui rencana spin-off UUS yang dilakukan secara 
menyeluruh mencakup aspek tata kelola, permodalan, 
infrastruktur operasional, serta kesiapan organisasi, 
sebagai bagian dari upaya Bank untuk memastikan proses 
spin-off dapat berjalan lancar pada tahun 2026.



TInjauan 
Pendukung Bisnis

Tata Kelola 
Perusahaan

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan

Data Perusahaan 
Lainnya

Laporan 
Keuangan

PT BANK CIMB NIAGA TBK 2025Laporan Tahunan 49

PROSPEK USAHA, PERKEMBANGAN 
PEREKONOMIAN, DAN TARGET PASAR
Direksi memandang bahwa prospek usaha CIMB Niaga 
pada tahun 2026 tetap terbuka luas, seiring dengan 
peluang pertumbuhan yang berkelanjutan di tengah 
dinamika industri perbankan yang terus berkembang. 
Meskipun ketidakpastian global masih membayangi, 
fundamental perekonomian domestik diperkirakan 
tetap terjaga melalui dukungan konsumsi rumah tangga 
domestik yang relatif kuat, aktivitas investasi, serta 
kebijakan pemerintah yang berorientasi pada stabilitas 
dan pertumbuhan inklusif.

World Bank dalam Global Economic Prospect yang 
diterbitkan Januari 2026, menyebutkan bahwa ekonomi 
global menunjukkan tingkat ketahanan yang cukup 
baik di tengah meningkatnya ketegangan perdagangan 
dan ketidakpastian kebijakan. Aktivitas ekonomi tetap 
terdorong oleh penumpukan persediaan barang, kuatnya 
risk appetite di pasar keuangan, serta lonjakan belanja 
terkait pengembangan Artificial Intelligence. Pada saat yang 
sama, rantai pasok global terus beradaptasi terhadap 
berbagai hambatan perdagangan yang semakin kompleks. 
Ke depan, World Bank memperkirakan pertumbuhan 
ekonomi global diperkirakan melambat menjadi sekitar 
2,6% pada tahun ini seiring meredanya sejumlah faktor 
pendorong sebelumnya. 

Sementara International Monetary Fund (IMF), Laporan 
World Economic Outlook Update yang terbit pada Januari 
2026, menguraikan pertumbuhan ekonomi global pada 
tahun 2026 yang diproyeksikan mencapai 3,3%, sebelum 
sedikit melambat menjadi 3,2% pada tahun 2027. Proyeksi 
ini menunjukkan revisi moderat ke atas dibandingkan 
Laporan World Economic Outlook Oktober 2025. Proyeksi 
ini mencerminkan ketahanan ekonomi global di tengah 
dinamika kebijakan perdagangan dan ketidakpastian 
geopolitik yang masih berlangsung.

Dari sisi domestik, ekonomi Indonesia tahun 2026 
diproyeksikan tumbuh stabil di kisaran 4,9%-5,4%, dengan 
pemerintah menargetkan 5,4% didukung kebijakan fiskal 
dan investasi, sementara IMF memproyeksikan ekonomi 
nasional mencapai 5,1%. Pertumbuhan akan didorong 
oleh konsumsi rumah tangga dan penguatan investasi, 
namun menghadapi risiko ketidakpastian global dan 
tantangan struktural. Bank Indonesia memproyeksikan 
inflasi tahun 2026 tetap terjaga rendah dalam sasaran 
2,5±1%. Inflasi inti tetap rendah seiring ekspektasi inflasi 
yang berada dalam sasaran, kapasitas ekonomi yang 
masih besar, imported inflation yang terkendali, dan 
dampak positif dari digitalisasi. 

Meskipun tekanan ekonomi masih cukup signifikan, 
sejumlah sektor domestik diperkirakan tetap memiliki 
ruang pertumbuhan yang lebih kuat pada tahun 2026. 
Sektor manufaktur, misalnya, berpotensi memperoleh 

dorongan dari permintaan domestik yang berangsur 
membaik, seiring dengan perluasan kapasitas produksi 
pada industri makanan dan minuman, barang konsumsi, 
serta otomotif lokal. Di saat yang sama, sektor pertanian 
diproyeksikan tetap tangguh mengingat karakter 
permintaan pangan yang relatif stabil, didukung pula 
oleh modernisasi rantai pasok serta upaya peningkatan 
produktivitas yang mulai memberikan hasil positif.

Sektor perdagangan juga diperkirakan mengalami 
pemulihan secara bertahap, sejalan dengan perbaikan 
daya beli masyarakat dan meningkatnya aktivitas 
konsumsi. Selain itu, sektor transportasi, akomodasi, serta 
restoran berpotensi mencatat pertumbuhan yang lebih 
tinggi, ditopang oleh peningkatan mobilitas masyarakat 
serta peluang pemulihan pariwisata domestik maupun 
regional. Secara keseluruhan, kombinasi sektor-sektor 
tersebut dapat menjadi penopang utama pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada 2026, terutama ketika tekanan 
eksternal masih kuat dan perdagangan global diperkirakan 
melemah.

Industri perbankan Indonesia pada tahun 2026 
diproyeksikan tetap berada dalam kondisi yang solid, 
dengan kinerja keuangan yang terus bertumbuh seiring 
stabilnya pertumbuhan kredit dan penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Laba sektor perbankan diperkirakan 
meningkat menjadi sekitar Rp205,5 triliun, mencerminkan 
daya tahan industri yang didukung oleh permodalan yang 
kuat serta fungsi intermediasi yang tetap berjalan secara 
sehat. Pertumbuhan kredit pun diproyeksikan berada 
pada kisaran 11%, sejalan dengan optimisme industri 
terhadap pemulihan aktivitas ekonomi domestik.

Namun demikian, prospek tersebut tetap diiringi sejumlah 
tantangan yang perlu dicermati, terutama pelemahan 
daya beli masyarakat, kondisi likuiditas yang semakin 
kompetitif dan perkembangan geopolitik. Dinamika ini 
berpotensi memberikan tekanan pada beberapa segmen 
pembiayaan, di tengah tren pertumbuhan kredit yang 
sempat lebih rendah dibandingkan pertumbuhan DPK. 

Memasuki tahun 2026, CIMB Niaga akan terus 
memfokuskan strategi pada pertumbuhan yang 
selektif dan berkualitas, dengan tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan risiko. Bank 
berkomitmen untuk menjaga kualitas aset, memperkuat 
proses underwriting, serta meningkatkan efektivitas 
monitoring portofolio guna memastikan ketahanan bisnis 
di tengah perubahan kondisi pasar dan profil risiko 
nasabah.

Sejalan dengan tren industri, Direksi juga melihat bahwa 
sumber pertumbuhan ke depan tidak hanya bertumpu 
pada pendapatan bunga, tetapi semakin didorong oleh 
penguatan fee-based income. Oleh karena itu, CIMB 
Niaga akan memperluas kapabilitas wealth management, 
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transaction banking, serta layanan advisory yang mampu 
memberikan nilai tambah bagi nasabah sekaligus 
mendiversifikasi sumber pendapatan Bank secara lebih 
seimbang.

Di samping itu, sinergi regional dalam CIMB Group 
akan terus dioptimalkan untuk menangkap peluang 
lintas negara, khususnya dalam mendukung kebutuhan 
nasabah korporasi dan emerging business yang semakin 
terintegrasi dalam rantai nilai regional. Penguatan jaringan 
dan kolaborasi ini menjadi salah satu keunggulan strategis 
Bank dalam menghadapi persaingan yang semakin 
kompetitif di sektor jasa keuangan.

Transformasi digital tetap menjadi prioritas utama dalam 
memperkuat daya saing Bank. Melalui pengembangan 
platform OCTO, pemanfaatan data analytics, serta inovasi 
layanan berbasis teknologi, CIMB Niaga akan terus 
meningkatkan pengalaman nasabah, mempercepat 
proses bisnis, dan menciptakan layanan yang lebih 
seamless, aman, dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat di era digital.

Direksi juga menegaskan bahwa keberlanjutan dan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik merupakan fondasi utama 
dalam menjaga kepercayaan Pemangku Kepentingan. 
Bank akan melanjutkan komitmen terhadap prinsip ESG, 
memperkuat pengelolaan risiko keberlanjutan, serta 
memastikan bahwa seluruh inisiatif bisnis selaras dengan 
praktik tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 
berintegritas.

Dengan strategi Forward30 sebagai arah jangka panjang, 
yang diimplementasikan melalui empat prioritas utama 
(4Cs), serta didukung oleh penguatan transformasi digital, 
dan fokus pada pertumbuhan yang berkualitas dan 
berkelanjutan, Direksi optimistis CIMB Niaga berada pada 
posisi yang solid untuk melanjutkan kinerja positif pada 
tahun 2026. Bank berkomitmen untuk terus memperkuat 
kontribusi bagi perekonomian nasional dan menciptakan 
nilai jangka panjang bagi seluruh Pemegang Saham, 
nasabah, karyawan, serta masyarakat Indonesia.

HAL-HAL PENTING PADA MASA MENDATANG
Kami memandang penting untuk menyampaikan 
informasi mengenai hal-hal material yang diperkirakan 
dapat memengaruhi kinerja dan arah strategis Bank 
pada masa mendatang. Pengungkapan ini merupakan 
bagian dari komitmen Bank dalam menjaga transparansi, 
meningkatkan kualitas komunikasi kepada Pemangku 
Kepentingan, serta memastikan bahwa seluruh informasi 
yang relevan tersedia secara akurat dan bertanggung 
jawab sebagai dasar pengambilan keputusan.

Memasuki tahun 2026, CIMB Niaga memperkirakan 
dinamika industri perbankan akan tetap dipengaruhi oleh 
ketidakpastian global, perkembangan kebijakan moneter, 
serta percepatan transformasi digital yang semakin 

kompetitif. Selain itu, perubahan perilaku nasabah, 
peningkatan ekspektasi terhadap layanan berbasis 
teknologi, serta penguatan regulasi terkait manajemen 
risiko, keamanan siber, dan keberlanjutan akan menjadi 
faktor penting yang membentuk lanskap bisnis perbankan 
ke depan. Dalam konteks tersebut, CIMB Niaga akan terus 
memperkuat ketahanan bisnis melalui penerapan prinsip 
kehati-hatian, pengelolaan risiko yang disiplin, serta 
pengembangan kapabilitas digital yang terintegrasi.

Dengan mempertimbangkan prospek tersebut, kami juga 
akan tetap melanjutkan fokus strategis pada pertumbuhan 
yang berkualitas, penguatan struktur pendanaan, 
peningkatan pengalaman nasabah, serta inovasi 
produk dan layanan yang relevan dengan kebutuhan 
pasar. Bank juga akan terus memperkuat Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik, efektivitas pengendalian internal, 
dan kesiapan organisasi dalam menghadapi berbagai 
potensi risiko yang dapat muncul di masa mendatang. 
Melalui langkah-langkah tersebut, kami optimistis dapat 
menjaga keberlanjutan kinerja, memperkuat kepercayaan 
Pemangku Kepentingan, serta menciptakan nilai tambah 
yang berkesinambungan bagi nasabah, masyarakat, dan 
seluruh Pemegang Saham.

INISIATIF DAN IMPLEMENTASI KEUANGAN 
BERKELANJUTAN
Selama tahun buku 2025, CIMB Niaga melaksanakan 
komitmen terhadap keuangan berkelanjutan dan 
penerapan prinsip ESG secara konsisten sebagai 
bagian dari strategi bisnis yang bertanggung jawab dan 
berorientasi jangka panjang. Komitmen keberlanjutan 
tersebut dijalankan melalui lima pilar keberlanjutan, yaitu: 
(1) Tindakan Berkelanjutan, (2) Usaha Berkelanjutan, (3) 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, (4) Tata Kelola 
dan Risiko dan (5) Advokasi dan Pelibatan Pemangku 
Kepentingan. 

Melalui Pilar Tindakan Berkelanjutan, CIMB Niaga terus 
mengambil langkah nyata dalam mendukung transisi 
energi dan pengurangan emisi Gas Rumah Kaca (GRK). 
Pada Juni 2025, Bank mengoperasikan panel surya di 
Kantor Cabang Yogyakarta sebagai instalasi kedua setelah 
Griya Niaga Bintaro 1 & 2 yang beroperasi pada tahun 
sebelumnya. Bank juga melakukan pemanfaatan listrik 
berbasis energi terbarukan yang dibuktikan dengan 
Renewable Energy Certificate. Kedua inisiatif ini menjadi 
bagian dari strategi keberhasilan Bank di tahun 2025 yaitu 
mencapai target pengurangan emisi GRK Cakupan 1 dan 2 
sebesar 46% dari baseline tahun 2019. 

Komitmen tersebut juga diperkuat dengan partisipasi aktif 
CIMB Niaga dalam pasar karbon domestik. Sepanjang 
tahun 2025, CIMB Niaga membeli 8.000 unit karbon pada 
peluncuran International Carbon Trading IDXCarbon dan 
pada sesi Seller meet Buyer di Paviliun Indonesia dalam 
Konferensi Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-bangsa 
(COP30) di Brazil. Selain itu, Bank juga menyelesaikan 
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inventarisasi emisi GRK Cakupan 3 yaitu komuter 
karyawan (employee commuting), sehingga pengungkapan 
emisi dalam Laporan Keberlanjutan menjadi semakin 
komprehensif.

Selanjutnya, melalui Pilar Usaha Berkelanjutan, CIMB 
Niaga terus memperkuat portofolio pembiayaan 
berkelanjutan di seluruh segmen bisnis dengan menjaga 
proporsinya sebesar 25% dari total pembiayaan Bank. 
Berbagai program inovatif diluncurkan untuk mendukung 
nasabah dalam bertransisi menuju ekonomi rendah 
karbon, termasuk Sustainability-Linked FX & Derivatives 
yang memberikan insentif bagi nasabah yang memenuhi 
target keberlanjutan. Bank juga memperkenalkan 
GreenBizReady sebagai solusi satu pintu bagi perbankan 
bisnis, khususnya dari segmen Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) dan perbankan komersial dalam mengakses 
solusi keberlanjutan seperti penyedia teknologi energi 
terbarukan, platform pengukuran emisi, pelatihan, 
hingga jasa asurans terkait kinerja ESG. Upaya ini semakin 
diperkuat dengan dukungan global melalui kolaborasi 
strategis dengan United Nations Environment Programme 
(UNEP) dan United Nations Entity for Gender Equality 
and the Empowerment of Women (UN Women) untuk 
memperkuat pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM) yang dipimpin wanita atau kelompok rentan 
lainnya di Indonesia, sekaligus menyediakan akses 
pembiayaan untuk solusi energi berkelanjutan lewat 
program Perempuan Berkarya. Sejalan dengan penerbitan 
Taksonomi untuk Keuangan Berkelanjutan Indonesia 
(TKBI) versi 2 oleh OJK, CIMB Niaga juga telah mulai 
melaporkan portofolio pembiayaan sesuai klasifikasi TKBI 
sejak September 2025, menunjukkan komitmen Bank 
terhadap transparansi pembiayaan berkelanjutan.

Di sisi lain, Pilar Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan menjadi wujud komitmen CIMB Niaga 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, 
pemberdayaan inklusif, serta pelestarian lingkungan. 
Sepanjang tahun 2025, Bank melaksanakan program 
literasi dan inklusi keuangan melalui Ayo Menabung dan 
Berbagi (AMDB), Tour de Bank (TDB), serta pembukaan 
rekening SimPel. Pada tahun 2025, program tersebut 
menjangkau 29 kota, 119 sekolah, dan 10.560 siswa, 
serta membuka lebih dari 4.000 rekening pelajar. Bank 
juga memberikan beasiswa sekaligus pengembangan diri 
kepada 51 mahasiswa yang bersekolah di Indonesia dan 
kawasan ASEAN.

CIMB Niaga terus melanjutkan komitmen dalam 
mendukung program deteksi dini dan penanganan anak-
anak dengan gizi buruk untuk cegah tengkes (stunting) di 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), bekerja sama dengan 
UNICEF. Selain itu, CIMB Niaga juga aktif melakukan aksi 
sosial, termasuk dukungan bagi korban bencana.

Dalam mendorong pemberdayaan inklusif, CIMB Niaga 
konsisten menyelenggarakan tiga program Community 

Link (#JadiBerkelanjutan, #JadiNyata, #JadiPeduli) serta 
program pemberdayaan disabilitas. #JadiBerkelanjutan 
mencakup pelatihan literasi keuangan untuk 979 peserta 
UMKM, pemberian pinjaman tanpa bunga kepada 
150 UMKM sejak 2022 dan pembentukan 3 komunitas 
sebagai langkah keberlanjutan untuk mendorong 
pemberdayaan UMKM di Indonesia Timur. Program 
Community Link #JadiNyata mendukung pengembangan 
ide sosial inovatif melalui mentoring intensif, sementara 
#JadiPeduli memberi kesempatan kepada karyawan di 
kantor cabang maupun unit-unit kerja pada Bank untuk 
mengadakan kegiatan sosial. CIMB Niaga juga memiliki 
program pemberdayaan dan pelatihan penyandang 
disabilitas kepada 6 wirausaha kopi agar dapat membantu 
keberlangsungan usaha mereka.  

Di bidang pelestarian lingkungan, hingga Desember 2025, 
CIMB Niaga berhasil menanam secara kumulatif 115.400 
bambu dan memulai inisiatif pembangunan desa eko-
eduwisata di dua lokasi di NTB dan NTT. Selain itu, total 
jam sukarelawan mencapai lebih dari 75.000 jam dari lebih 
dari 11.000 karyawan, mencerminkan komitmen kuat 
terhadap keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat.

Dalam memastikan seluruh inisiatif berjalan dengan 
prinsip kehati-hatian, CIMB Niaga memperkuat fondasi 
melalui Pilar Tata Kelola dan Risiko. Bank menerbitkan 
berbagai kebijakan internal seperti Kerangka Kerja 
Keuangan Berkelanjutan, Kerangka Kerja Pengungkapan 
Perubahan Iklim, Prosedur Pengadaan Berkelanjutan, 
Prosedur Komunikasi Keberlanjutan, serta Kebijakan 
Manajemen Risiko Iklim. Langkah ini menegaskan 
komitmen Bank terhadap transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan isu keberlanjutan.

Pada Agustus 2025, Bank menyelesaikan analisis 
risiko iklim dan menyampaikan laporan Climate Risk 
Management & Scenario Analysis (CRMS) kepada OJK. 
Model dan metodologi CRMS mencakup seluruh portofolio 
pembiayaan Bank. Sejalan dengan strategi jangka panjang 
CIMB Group menuju Net Zero Emissions 2050, CIMB Niaga 
juga mulai memantau target dekarbonisasi interim 2030 
untuk enam sektor prioritas, yaitu tambang batu bara 
termal, semen, ketenagalistrikan, minyak dan gas bumi, 
kelapa sawit, dan real estat. Pemantauan ini dilakukan 
secara tahunan guna memastikan pencapaian target yang 
telah ditetapkan.

Lebih lanjut, melalui Pilar Advokasi dan Pelibatan Pemangku 
Kepentingan, CIMB Niaga terus membangun kapasitas 
internal sekaligus memperluas kolaborasi eksternal. 
Bank menyelenggarakan Yellow Belt Sustainability Training 
bagi frontliners dengan cakupan topik energi terbarukan, 
pelaporan keberlanjutan, manajemen risiko, hingga emisi 
GRK. Selain itu, The Cooler Earth Series telah dijalankan 
dan diperluas melalui lebih dari 170 acara di lebih dari 40 
kota untuk menjangkau masyarakat, komunitas, pelajar, 
media, nasabah, dan karyawan. Selain itu, Bank telah 
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mulai mengadopsi standar pengungkapan keberlanjutan 
PSPK 1 dan 2 pada Laporan Keberlanjutan sebagai bagian 
dari upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Atas konsistensi dan dampak keberlanjutan tersebut, 
CIMB Niaga memperoleh berbagai penghargaan bergengsi 
sepanjang 2025, termasuk Platinum Champion BISRA 
Awards, Platinum Alignment Asian Impact Awards, Mandaya 
Award dari Kementerian Koordinator bidang Pembiayaan 
Masyarakat Republik Indonesia, serta Main Award IDX 
Channel ESG Award. Pengakuan ini menegaskan komitmen 
Bank dalam mendukung transisi menuju keuangan 
berkelanjutan, sejalan dengan strategi Forward30, 
semangat #SekarangUntukMasaDepan, serta tujuan 
“Advancing Customers and Society” dalam mendukung 
Second Nationally Determined Contribution (SNDC), Net Zero 
Indonesia 2060, dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

SUMBER DAYA MANUSIA 
Dalam rangka memastikan Bank tetap kompetitif dan 
adaptif di tengah lanskap industri perbankan yang terus 
berkembang, sekaligus mewujudkan purpose yaitu 
“Advancing Customers & Society”, CIMB Niaga berkomitmen 
untuk membantu nasabah dan masyarakat Indonesia 
mewujudkan mimpi serta aspirasinya dengan semangat 
#WorkFromHeart. Sejalan dengan komitmen tersebut, 
sepanjang tahun 2025 CIMB Niaga menyusun dan 
mengimplementasikan rencana strategis Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berfokus pada empat pilar utama, 
yaitu Organization of the Future, Next Gen Workforce, High 
Performance Team, serta Leading Employer Brand. Melalui 
pendekatan ini, CIMB Niaga berupaya memperkuat daya 
tarik dan retensi talenta unggul, membangun kepemimpinan 
yang andal, meningkatkan kapabilitas organisasi agar siap 
menghadapi perubahan, serta mengintegrasikan budaya 
kinerja dengan sistem penghargaan berbasis kontribusi. 
Dengan demikian, seluruh proses pengelolaan SDM 
dijalankan secara efektif untuk menciptakan pengalaman 
terbaik bagi karyawan sekaligus mendukung pencapaian 
strategi bisnis Bank secara berkelanjutan.

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, termasuk 
kemunculan Generative Artificial Intelligence (AI), kami 
menekankan pentingnya meningkatkan kemampuan 
Digital & Data di seluruh lini organisasi. Pada tahun 
2025, CIMB Niaga mengambil langkah konkret melalui 
penyelenggaraan berbagai program pelatihan digital 
termasuk membangun awareness dan pemahaman terkait 
Generative AI. Inisiatif ini ditujukan untuk memperkuat 
kapasitas dan kapabilitas karyawan agar semakin adaptif, 
inovatif, dan siap menghadapi dinamika era Society 5.0.

Dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, 
CIMB Niaga mengintegrasikan teknologi Artificial 
Intelligence ke dalam modul VR Learning guna menciptakan 
pengalaman pembelajaran yang lebih realistis, adaptif, 
dan personal. Selain itu, Bank juga menyatukan berbagai 
platform pembelajaran digital ke dalam satu ekosistem 

terintegrasi melalui Hylearn pada Aplikasi Penunjang Kerja 
(ARJUNA). Platform ini dilengkapi dengan fitur-fitur seperti 
Learning on The Go Plus (LOG+), Knowledge Management 
System (KMS), dan Learning Hub, yang dirancang untuk 
membangun lingkungan pembelajaran yang interaktif, 
relevan, serta mudah diakses kapan saja dan di mana saja 
oleh seluruh karyawan. 

Kami secara konsisten menanamkan nilai-nilai 
Perusahaan yang terangkum dalam EPICC (Enabling 
Talent, Passion, Integrity & Accountability, Collaboration, dan 
Customer Centricity) sebagai landasan budaya kerja, guna 
memastikan setiap karyawan memiliki fondasi perilaku 
yang kuat dalam menjalankan peran dan tanggung jawab 
sehari-hari. Internalisasi nilai-nilai tersebut dilakukan 
melalui berbagai inisiatif yang kreatif dan berkelanjutan, 
antara lain bite size campaign, EPICC Stories, EPICC Video, 
kompetisi dan kuis interaktif, EPICC Town Hall, EPICC 
Podcast, serta dukungan para Duta EPICC yang berperan 
sebagai internal influencer dalam memperkuat keterlibatan 
karyawan. Sejalan dengan komitmen tersebut, kami juga 
mengembangkan kerangka kerja Diversity & Inclusion 
untuk memastikan lingkungan kerja yang lebih inklusif, 
beragam, dan sehat secara organisasi. Lebih lanjut, 
Direksi juga menaruh perhatian untuk implementasi well-
being secara holistik di segala bidang baik fisik, mental, 
dan spiritual.

Kami juga berkomitmen untuk membangun strategi 
manajemen talenta yang menyeluruh dan berkelanjutan 
melalui identifikasi, pengembangan, dan retensi SDM 
unggul, agar dapat memastikan setiap posisi strategis 
memiliki minimal dua kandidat potensial yang siap 
untuk menggantikan peran tersebut. Melalui langkah-
langkah strategis ini, kami percaya bahwa investasi pada 
manajemen talenta dan perencanaan suksesi akan 
memastikan stabilitas bisnis jangka panjang, mendorong 
pertumbuhan bisnis, dan menciptakan nilai yang 
berkelanjutan bagi seluruh Pemangku Kepentingan.

Untuk mendukung keberlanjutan bisnis serta mengelola 
potensi risiko, kami membangun budaya risiko yang 
sejalan dengan nilai EPICC. Melalui serangkaian sosialisasi 
topik seperti Anti-Fraud, Risiko Operasional & Litigasi, Kode 
Etik & Kode Perilaku, Pakta Integritas terkait anti fraud, 
antisuap dan antikorupsi serta kode etik dan Know Your 
Employee (KYE), kami memastikan karyawan memahami 
pentingnya manajemen risiko dalam kegiatan operasional 
harian. Prinsip tata kelola Bank tertanam dalam kebijakan 
internal, pengukuran kinerja, serta pelaporan risiko terkait 
SDM dan organisasi, sehingga manajemen risiko menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari budaya Perusahaan.

Dalam rangka meningkatkan employee experience 
secara menyeluruh, CIMB Niaga terus mengembangkan 
sistem layanan SDM yang terintegrasi melalui platform 
ARJUNA, yang dirancang selaras dengan kebutuhan 
karyawan. Bank juga menerapkan program flexible benefit, 
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melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 
sistem kerja hybrid (Hywork), serta secara konsisten 
mendorong terciptanya lingkungan kerja yang inklusif. 
Selain itu, Bank memperkuat kualitas well-being karyawan 
melalui berbagai program dan inisiatif, antara lain SHINE 
(Sport, Hobby, Interest and Enlightenment) serta Komunitas 
Pembelajaran yang mendukung pengembangan diri dan 
keterhubungan antar karyawan. Melalui upaya ini, CIMB 
Niaga membangun lingkungan kerja yang mendukung 
produktivitas, kesejahteraan, dan keterlibatan karyawan, 
sehingga setiap individu dapat memberikan kontribusi 
terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan keberhasilan 
bisnis Bank secara berkelanjutan.

Penerapan strategi pengembangan SDM CIMB Niaga 
yang berlandaskan penguatan budaya kerja secara 
komprehensif terus menunjukkan efektivitas yang kuat. 
Hal ini tercermin dari konsistensi skor Organizational 
Health Index (OHI) yang menempatkan CIMB Niaga dalam 
posisi Top Decile (10% dengan skor tertinggi) berdasarkan 
hasil Employee Sentiment Survey (ESS) 2025 yang dilakukan 
secara independen oleh pihak ketiga.

Selain itu, CIMB Niaga juga memperoleh berbagai 
pengakuan dari institusi ternama atas penerapan praktik 
pengembangan SDM berstandar regional dan global 
yang dijalankan secara berkelanjutan. Pencapaian ini 
semakin menegaskan keberhasilan CIMB Niaga dalam 
memposisikan SDM bukan hanya sekadar sebagai aset, 
melainkan sebagai penggerak utama organisasi dalam 
mewujudkan purpose Advancing Customers & Society.

Ke depan, Direksi berkomitmen untuk terus melakukan 
evaluasi, penyesuaian, dan penyempurnaan strategi 
pengembangan SDM agar tetap relevan dengan dinamika 
industri dan kebutuhan masa depan, sehingga CIMB 
Niaga semakin siap menghadapi tantangan sekaligus 
mempertahankan kualitas bertaraf dunia.

TEKNOLOGI INFORMASI
Kami memandang penguatan kapabilitas organisasi dan 
infrastruktur teknologi merupakan elemen penting dalam 
memastikan efektivitas strategi Forward30. Sejalan dengan 
komitmen tersebut, Bank melanjutkan pengembangan 
sistem secara in-house, memperluas pemanfaatan data 
analytics dan teknologi digital, serta memperkuat investasi 
pada cyber security sebagai prioritas utama dalam menjaga 
kepercayaan nasabah dan ketahanan operasional. 

Dalam konteks tersebut, Direksi menempatkan 
Teknologi Informasi (TI) sebagai salah satu pilar strategis 
utama dalam memperkuat daya saing Bank di tengah 
perubahan perilaku nasabah dan dinamika industri yang 
semakin digital. Sepanjang tahun 2025, investasi CIMB 
Niaga dalam pemanfaatan teknologi, data analytics, dan 
Artificial Intelligence (AI) telah memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan kinerja Bank, baik dari sisi 
efisiensi operasional maupun kualitas layanan. Direksi 

meyakini bahwa TI yang berkelanjutan dapat menjadi 
enabler pertumbuhan serta fondasi penting dalam 
membangun pengalaman perbankan yang lebih relevan 
dan berorientasi pada kebutuhan nasabah.

Dalam implementasinya, Bank menjalankan digitalisasi 
layanan secara end-to-end guna menghadirkan 
pengalaman multi-saluran yang semakin mulus, 
terintegrasi, dan personal. Penyempurnaan platform OCTO 
dilakukan untuk memastikan nasabah dapat bertransaksi 
dengan lebih mudah dan nyaman, sementara penguatan 
solusi digital bagi segmen korporasi dan komersial terus 
dikembangkan melalui layanan transaction banking yang 
semakin modern. Di sisi internal, Bank memanfaatkan 
data analytics dan AI untuk meningkatkan otomasi proses, 
mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta mendorong 
efisiensi yang lebih terukur dalam aktivitas operasional 
sehari-hari.

Seiring dengan semakin luasnya pemanfaatan teknologi 
digital dan AI, Direksi juga menegaskan bahwa keamanan 
siber dan perlindungan data nasabah merupakan prioritas 
utama. Bank terus memperkuat kapabilitas cyber security 
melalui investasi berkelanjutan, termasuk penerapan 
machine learning untuk pendeteksian potensi fraud secara 
real-time serta penyempurnaan penilaian risiko kredit 
yang lebih akurat. Ke depan, CIMB Niaga akan melanjutkan 
pengembangan teknologi, termasuk eksplorasi integrasi 
AI generatif, untuk memastikan Bank tetap adaptif, aman, 
dan mampu mempertahankan keunggulan kompetitif 
dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi seluruh 
Pemangku Kepentingan.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
Direksi menegaskan bahwa penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) 
atau governansi korporat, merupakan fondasi utama 
dalam menjaga kepercayaan Pemangku Kepentingan dan 
keberlanjutan usaha Bank. Selama tahun 2025, CIMB Niaga 
terus memperkuat penerapan prinsip Perilaku beretika 
(Ethics), Akuntabilitas, Transparansi, dan Keberlanjutan 
(ETAK) dalam praktik bisnis sehari-hari serta seluruh 
aktivitas operasional Bank.

Kami meyakini bahwa penerapan tata kelola yang kuat 
merupakan fondasi utama dalam memastikan setiap 
program strategis dan rencana bisnis Bank dapat 
terlaksana secara efektif, akuntabel, serta selaras dengan 
harapan para Pemangku Kepentingan. Sejalan dengan 
hal tersebut, kami berkomitmen untuk terus melakukan 
evaluasi, perbaikan, dan penyempurnaan praktik GCG 
secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya menjaga 
kepercayaan dan keberlanjutan usaha.

Sepanjang tahun 2025, komitmen tersebut diwujudkan 
melalui berbagai inisiatif strategis yang semakin 
memperkuat budaya integritas, transparansi, serta 
kepatuhan di seluruh lini organisasi. CIMB Niaga secara 
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konsisten mendorong penerapan nilai-nilai etika bisnis 
melalui penguatan komitmen antisuap dan antikorupsi 
sebagai bagian penting dari praktik tata kelola yang 
berkelanjutan. Untuk itu, Dewan Komisaris, Dewan 
Pengawas Syariah, dan Direksi telah menandatangani 
Deklarasi Pakta Integritas, Kode Etik, serta Komitmen 
Antisuap dan Korupsi pada 2 Juni 2025. Komitmen 
tersebut kemudian diperkuat melalui proses atestasi 
yang dilakukan oleh seluruh karyawan, mencerminkan 
kesadaran kolektif dan tanggung jawab bersama 
dalam menjaga reputasi serta kepercayaan Pemangku 
Kepentingan.

Sebagai bagian dari komitmen CIMB Niaga dalam 
mewujudkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik yang bersih 
dan berintegritas, CIMB Niaga terus mengembangkan 
sistem pencegahan dan pengendalian risiko penyuapan 
melalui penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
secara terstruktur dan berkesinambungan. Pada tahun 
2025, CIMB Niaga berhasil mempertahankan sertifikasi 
ISO SNI 37001:2016 pada unit kerja SPAPM, yang 
sekaligus menjadi bukti konsistensi penerapan standar 
internasional dalam mendukung praktik bisnis yang etis, 
transparan dan berintegritas. 

Dalam menghadapi perkembangan regulasi dan dinamika 
risiko yang semakin kompleks, Bank juga melakukan 
pembaruan kebijakan Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
guna menyelaraskan penerapannya dengan ketentuan 
terbaru ISO 37001:2025. Pembaruan ini untuk memastikan 
penerapannya tetap relevan, efektif, dan adaptif terhadap 
perubahan lingkungan serta ekspektasi Pemangku 
Kepentingan. Langkah ini mencerminkan komitmen CIMB 
Niaga dalam membangun organisasi yang berlandaskan 
integritas serta menjunjung tinggi akuntabilitas. 

Komitmen CIMB Niaga dalam menjalankan praktik GCG 
yang unggul kembali memperoleh pengakuan dari berbagai 
institusi independen melalui sejumlah penghargaan di 
bidang keberlanjutan, Tata Kelola Perusahaan yang Baik, 
serta Governance, Risk, and Compliance (GRC). Apresiasi 
ini mencerminkan upaya berkelanjutan Bank dalam 
memperkuat integritas, transparansi, dan efektivitas 
pengelolaan risiko sebagai fondasi utama pertumbuhan 
yang sehat dan berkesinambungan.

Pada tingkat regional, CIMB Niaga kembali meraih 
penghargaan sebagai Top 50 ASEAN Public Listed 
Companies (PLCs) dan Top 5 di Indonesia berdasarkan 
2024 ASEAN Corporate Governance Scorecard Regional 
Assessment. Penghargaan tersebut diserahkan dalam 
acara ASEAN Corporate Governance Conference & Awards 
2025 yang diselenggarakan oleh Minority Shareholders 
Watch Group (MSWG) dan ASEAN Capital Markets 
Forum (ACMF), sebagai tolok ukur penerapan tata kelola 
perusahaan terbuka di kawasan ASEAN.

Selain itu, CIMB Niaga juga berhasil mempertahankan 
penghargaan Leadership in Corporate Governance, sekaligus 
masuk dalam Top 50 GCG kategori Big Capitalization PLCs 
in Indonesia yang diberikan oleh Indonesian Institute for 
Corporate Directorship dalam ajang The 16th IICD Award. 
Capaian ini menegaskan konsistensi CIMB Niaga dalam 
mengedepankan prinsip tata kelola yang kuat dan selaras 
dengan praktik terbaik nasional maupun internasional.

Di bidang Governance, Risk, and Compliance, CIMB Niaga 
meraih Top GRC Awards 2025 #Star 5 serta Platinum 
Winner Medallion, dan Presiden Direktur CIMB Niaga, 
Lani Darmawan, dianugerahi penghargaan sebagai 
The Most Committed GRC Leader 2025. Penghargaan 
ini diberikan oleh Top Business bekerja sama dengan  
PT Madani Solusi Internasional, sebagai bentuk apresiasi 
atas kepemimpinan yang kuat dalam membangun budaya 
risiko dan kepatuhan yang menyeluruh di organisasi.

Pengakuan lainnya juga datang melalui Asian Management 
Excellence Awards 2025, di mana Noviady Wahyudi, 
Direktur Perbankan Konsumer CIMB Niaga, dinobatkan 
sebagai Indonesia Executive of the Year – Banking oleh Asian 
Business Review. Penghargaan ini mencerminkan kualitas 
kepemimpinan di CIMB Niaga dalam mendorong inovasi 
layanan dan transformasi bisnis yang berorientasi pada 
kebutuhan nasabah.

Berbagai penghargaan yang diraih menjadi dorongan 
bagi Bank untuk terus memperkuat tata kelola yang 
baik sebagai bagian penting dalam penerapan strategi 
pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan dan 
bertanggung jawab.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DAN 
MANAJEMEN RISIKO
Direksi memandang bahwa penerapan sistem 
pengendalian internal dan manajemen risiko yang efektif 
merupakan fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan 
usaha, stabilitas keuangan, serta kepercayaan para 
Pemangku Kepentingan. Di tengah dinamika industri 
perbankan yang semakin kompleks, Bank terus 
memperkuat pendekatan manajemen risiko secara 
menyeluruh agar setiap aktivitas bisnis tetap berjalan 
sejalan dengan prinsip kehati-hatian dan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik.

Untuk itu, CIMB Niaga mengimplementasikan Enterprise-
Wide Risk Management (EWRM) sebagai kerangka kerja 
manajemen risiko yang komprehensif dan terintegrasi. 
Kerangka ini memastikan seluruh jenis risiko dapat 
diidentifikasi, diukur, dipantau, dan dikendalikan 
secara konsisten di seluruh lini bisnis maupun fungsi 
pendukung. Penerapan EWRM juga mengacu pada 
ruang lingkup manajemen risiko yang ditetapkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan, mencakup pengawasan aktif 
Direksi, Dewan Komisaris, serta Dewan Pengawas Syariah, 
kecukupan kebijakan dan prosedur, penetapan limit, 
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proses pengelolaan risiko yang memadai, hingga sistem 
pengendalian intern yang menyeluruh.

Lebih lanjut, Direksi menekankan bahwa manajemen risiko 
harus menjadi bagian integral dalam proses pengambilan 
keputusan strategis dan operasional. Hal ini diwujudkan 
melalui penerapan mekanisme Three Lines of Defense, di 
mana unit bisnis sebagai lini pertama bertanggung jawab 
atas pengelolaan risiko sehari-hari, fungsi manajemen 
risiko dan kepatuhan sebagai lini kedua berperan 
menetapkan kebijakan serta melakukan pengawasan, 
sementara audit internal sebagai lini ketiga memberikan 
penilaian independen atas efektivitas pengendalian dan 
tata kelola risiko. Dengan pendekatan ini, Bank dapat 
menjaga eksposur risiko tetap berada dalam batas 
risk appetite yang telah ditetapkan serta mendukung 
pencapaian target bisnis secara berkelanjutan.

Sejalan dengan penguatan kerangka tersebut, Direksi 
menjalankan peran aktif dalam membangun integritas, 
kepatuhan, dan budaya risiko di seluruh organisasi. 
Bank senantiasa menjunjung tinggi prinsip GCG melalui 
transparansi, akuntabilitas, dan etika bisnis dalam 
setiap keputusan. Kepatuhan juga diintegrasikan dalam 
seluruh proses bisnis melalui kebijakan, prosedur, serta 
pengawasan yang selaras dengan ketentuan regulator 
dan standar internasional.

Pada saat yang sama, Direksi juga terus menanamkan 
kesadaran risiko melalui komunikasi yang konsisten, 
program pelatihan, serta edukasi berkelanjutan bagi 
seluruh karyawan. Budaya risiko ini mendorong setiap 
individu untuk proaktif dalam mengidentifikasi, mengelola, 
dan melaporkan potensi risiko, sehingga CIMB Niaga 
dapat terus tumbuh sebagai organisasi yang tangguh dan 
adaptif.

PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PELAPORAN 
KEUANGAN
Direksi memastikan bahwa penerapan Pengendalian 
Internal atas Pelaporan Keuangan (Internal Control over 
Financial Reporting/ICOFR) sebagaimana yang tertuang 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15 
Tahun 2024, senantiasa dijalankan secara menyeluruh 
dan berkesinambungan sebagai bagian dari komitmen 
Bank untuk menjaga integritas, akurasi, dan transparansi 
informasi keuangan. Penerapan ICOFR merupakan 
bagian integral dari sistem pengendalian internal 
Bank untuk memastikan bahwa laporan keuangan 
disusun berdasarkan proses yang kuat, didukung oleh 
pengendalian yang memadai, serta selaras dengan 
prinsip kehati-hatian. Pengendalian ini mencakup seluruh 
proses penyusunan, penyajian, serta pelaporan keuangan 
yang dilakukan secara andal, tepat waktu, dan dapat 
dipertanggungjawabkan, guna mendukung pengambilan 
keputusan manajemen serta memenuhi kebutuhan para 
Pemangku Kepentingan.

Untuk memenuhi prinsip tersebut, CIMB Niaga 
menerapkan kerangka ICOFR yang terstruktur dan 
terintegrasi dalam proses bisnis, pengelolaan risiko, serta 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Kerangka ini dirancang 
untuk memitigasi risiko kesalahan penyajian laporan 
keuangan, baik yang bersifat tidak disengaja maupun 
yang berpotensi timbul akibat kelemahan pengendalian, 
sehingga kualitas dan reliabilitas pelaporan keuangan 
Bank tetap terjaga.

Pelaksanaan ICOFR dilakukan melalui tahapan yang 
komprehensif, mulai dari perancangan pengendalian, 
implementasi, pemantauan berkelanjutan, evaluasi 
efektivitas, hingga tindak lanjut perbaikan apabila 
diperlukan. Dengan pendekatan tersebut, CIMB Niaga 
memastikan bahwa sistem pengendalian internal 
atas pelaporan keuangan senantiasa diperkuat 
secara berkelanjutan, sejalan dengan dinamika bisnis, 
perkembangan regulasi, serta kebutuhan untuk menjaga 
kepercayaan publik terhadap Bank.

PENILAIAN ATAS KINERJA KOMITE-KOMITE DI 
BAWAH DIREKSI
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam pengelolaan Bank, Direksi didukung oleh lima 
Komite Eksekutif (Executive Committees/EXCO) yang 
berperan sebagai forum strategis dalam pengambilan 
keputusan dan pengawasan berbagai aspek utama 
operasional. Komite tersebut meliputi Risk Management 
Committee (RMC), Assets & Liability Committee (ALCO), IT 
Steering Committee (ITSC), Credit Policy Committee (CPC), 
serta Executive Credit Committee (ECC). Keberadaan 
komite-komite ini memastikan bahwa pengelolaan risiko, 
kebijakan kredit, pengelolaan aset dan liabilitas, serta 
pengembangan teknologi informasi dapat dijalankan 
secara terarah, terintegrasi, dan selaras dengan strategi 
Bank.

Selain itu, Direksi juga dibantu oleh sejumlah Komite 
Khusus (Special Committees/SPECO) yang dibentuk sesuai 
kebutuhan Bank dan dipimpin oleh masing-masing 
Direktur Bidang. Komite tersebut meliputi Operational 
Risk Committee (ORC); Special Asset Management Committee 
(SAMC); Asset Quality Committee (AQC) dan Customer 
Experience Committee (CXC). Komite-komite ini berfungsi 
untuk memperkuat efektivitas pelaksanaan kebijakan dan 
inisiatif strategis di area tertentu, sekaligus memastikan 
proses pengambilan keputusan dilakukan secara 
akuntabel, prudent, dan mendukung keberlanjutan 
kinerja Bank.

Sepanjang tahun 2025, Direksi menilai bahwa komite-
komite tersebut telah menjalankan tugas dan tanggung 
jawab dengan baik yang terlihat pada beberapa aspek 
antara lain jumlah rapat yang diselenggarakan; kehadiran 
Direksi atau anggota komite; Service Level Agreement 
(SLA); risalah rapat; action matters arising; serta distribusi 
undangan dan bahan rapat. Di samping itu, Direksi juga 
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melihat keputusan dan rekomendasi yang diberikan pada 
saat pembahasan rapat, yang digunakan sebagai acuan 
dalam penilaian kinerja Komite-komite di bawah Direksi.

Direksi menilai bahwa komite-komite di bawah Direksi telah 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif 
selama tahun 2025. Hal ini tercermin dari pelaksanaan tata 
kelola rapat yang disiplin dan terukur, antara lain melalui 
frekuensi rapat yang diselenggarakan, tingkat kehadiran 
Direksi maupun anggota komite, pemenuhan Service Level 
Agreement (SLA), serta penyusunan risalah rapat yang 
komprehensif. Selain itu, tindak lanjut atas matters arising 
juga dipantau secara konsisten, didukung oleh distribusi 
undangan dan materi rapat yang dilakukan tepat waktu.

Di samping aspek administratif dan kepatuhan tersebut, 
Direksi juga mengevaluasi kualitas keputusan serta 
rekomendasi strategis yang dihasilkan dalam setiap 
pembahasan rapat. Rekomendasi tersebut menjadi 
salah satu acuan penting dalam menilai kinerja komite, 
sekaligus memastikan bahwa setiap komite memberikan 
kontribusi dalam mendukung pengambilan keputusan 
manajemen, penguatan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik, serta pencapaian sasaran bisnis Bank.

Beberapa pencapaian penting pelaksanaan tugas 
komite tersebut di tahun 2025 di antaranya, Komite 
ALCO melanjutkan berbagai inisiatif strategis guna 
mendukung akselerasi penyaluran pinjaman pada 
sektor dan produk yang memiliki ketahanan tinggi 
terhadap dinamika perekonomian. Upaya ini dilakukan 
dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian, 
sehingga pertumbuhan bisnis dapat berlangsung secara 
berkelanjutan di tengah volatilitas pasar. Selain itu, Komite 
ALCO melakukan optimalisasi penerapan model internal 
fund transfer pricing untuk memastikan bahwa sinyal 
penetapan harga (pricing signaling) dapat ditransmisikan 
secara efektif ke seluruh unit bisnis Bank, serta selaras 
dengan perkembangan dan perubahan tingkat suku 
bunga pasar. Komite ALCO juga memastikan bahwa 
posisi likuiditas Bank senantiasa berada pada tingkat yang 
optimum, dengan memperkuat pengelolaan pendanaan 
yang stabil dan terdiversifikasi, termasuk bagi Unit 
Usaha Syariah. Dengan demikian, Bank dapat menjaga 
ketahanan likuiditas sekaligus mendukung kebutuhan 
pendanaan jangka pendek maupun jangka panjang

Komite CPC menyetujui pembaruan dan secara 
konsisten melakukan penyempurnaan kebijakan 
kredit Bank secara berkesinambungan, sejalan dengan 
perkembangan peraturan eksternal yang ditetapkan 
oleh Regulator maupun Pemerintah, serta ketentuan 
internal yang berlaku. Pembaruan kebijakan ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa kerangka perkreditan Bank 
senantiasa relevan, adaptif, dan mendukung penerapan 

prinsip kehati-hatian. Seluruh penyesuaian tersebut 
juga diselaraskan dengan risk appetite Bank, sehingga 
pengelolaan risiko kredit dapat terjaga secara optimal 
dalam mendukung pertumbuhan bisnis yang sehat dan 
berkelanjutan. Ruang lingkup perubahan kebijakan ini 
turut mencakup kegiatan usaha Perbankan Syariah, 
sebagai bagian dari strategi Bank dalam memperkuat tata 
kelola pembiayaan dan memastikan kepatuhan terhadap 
prinsip syariah serta regulasi yang berlaku.

Komite ECC menjalankan peran utamanya dalam 
pengambilan keputusan kredit dan pembiayaan sesuai 
dengan kewenangan yang telah ditetapkan dalam 
kerangka tata kelola Bank. Melalui fungsi ini, Komite 
ECC memastikan bahwa setiap keputusan pembiayaan 
dilakukan secara prudent dan selaras dengan strategi 
bisnis Bank. Selain itu, Komite ECC juga memastikan 
bahwa pengelolaan portofolio kredit dan pembiayaan 
secara keseluruhan senantiasa memenuhi ketentuan 
dan pedoman yang ditetapkan oleh otoritas berwenang, 
sejalan dengan kebijakan kredit yang berlaku, prosedur 
operasional yang telah ditetapkan, serta risk appetite Bank. 

Komite ITSC berperan penting dalam menetapkan arah 
kebijakan, standar, serta prosedur utama di bidang 
teknologi informasi guna mendukung keberlangsungan 
operasional dan transformasi digital Bank. Sepanjang 
tahun 2025, Komite ITSC secara rutin memantau 
perkembangan dan status implementasi proyek-proyek 
strategis Teknologi Informasi sesuai dengan rencana kerja 
dan anggaran yang telah ditetapkan. Selain itu, Komite 
ITSC juga memberikan rekomendasi atas penyusunan 
dan pelaksanaan Cybersecurity Strategic Plan, termasuk 
penguatan mekanisme pemantauan dan respons 
terhadap insiden keamanan siber yang berpotensi 
memengaruhi sistem dan layanan Bank.

Terakhir, Komite RMC menjalankan peran strategis dalam 
memastikan kerangka manajemen risiko Bank tetap 
relevan dengan karakteristik bisnis serta dinamika risiko 
yang dihadapi. Sepanjang tahun 2025, Komite RMC secara 
berkala melakukan penelaahan terhadap indikator Risk 
Appetite Statement (RAS), dengan mempertimbangkan 
perkembangan profil risiko dan kebutuhan pengelolaan 
risiko yang selaras dengan arah pertumbuhan Bank. 
Komite RMC menetapkan limit portofolio dan parameter 
risk appetite bagi produk-produk yang berkembang 
seiring perubahan pasar, seperti Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR), pembiayaan melalui skema channeling bersama 
mitra Fintech, serta portofolio lainnya. Selain itu, Komite 
RMC juga memutuskan penyesuaian appetite terhadap 
eksposur risiko Bank seperti sector appetite dan sektor 
limit dari beberapa sektor industri dan portofolio surat 
berharga.
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PERUBAHAN SUSUNAN ANGGOTA DIREKSI
Selama tahun buku 2025, terdapat perubahan dalam 
susunan anggota Direksi CIMB Niaga yang dilakukan 
sebagai bagian dari dinamika organisasi sejalan dengan 
kebutuhan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, strategi 
bisnis Bank, termasuk strategi jangka panjang analitik 
dan AI di Bank. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) tanggal 14 April 2025, menerima permohonan 
pengunduran diri Tjioe Mei Tjuen dari jabatannya selaku 
Direktur Bank, sehubungan dengan adanya alasan 
personal (pensiun), efektif sejak ditutupnya RUPST dan 
mengangkat Rico Usthavia Frans sebagai Direktur Bank 
dan telah efektif menjabat pada tanggal 24 Juli 2025 
berdasarkan persetujuan OJK.

Dengan demikian, susunan Direksi CIMB Niaga menjadi 
sebagai berikut:
Lani Darmawan	 :	 Presiden Direktur
Lee Kai Kwong	 :	 Direktur
John Simon	 :	 Direktur
Fransiska Oei	 :	 Direktur merangkap Direktur 

Kepatuhan
Pandji P. Djajanegara	 :	 Direktur
Henky Sulistyo	 :	 Direktur
Joni Raini	 :	 Direktur
Rusly Johannes	 :	 Direktur
Noviady Wahyudi	 :	 Direktur
Rico Usthavia Frans	 :	 Direktur

APRESIASI DAN PENUTUP
Menutup tahun buku 2025, kami telah melalui berbagai 
dinamika dengan tetap menjaga ketahanan fundamental 
Bank secara solid. Di tengah tantangan daya beli yang 
melemah, tekanan biaya dana, serta ketidakpastian 

global yang masih berlangsung, CIMB Niaga mampu 
mempertahankan kinerja yang resilien melalui 
pertumbuhan yang disiplin, penguatan kualitas aset, 
efisiensi biaya, serta optimalisasi fee based income. Tahun 
2025 juga menjadi titik awal penting dalam perjalanan 
strategi Forward30 dengan tujuan yang berfokus pada 
Advancing Customers and Society, di mana seluruh inisiatif 
diarahkan untuk menghadirkan layanan yang lebih 
sederhana, lebih baik, dan lebih cepat bagi nasabah. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh Pemangku Kepentingan 
atas dukungan dan kepercayaan yang senantiasa diberikan 
kepada CIMB Niaga sepanjang tahun 2025. Penghargaan 
setinggi-tingginya kami sampaikan kepada seluruh 
karyawan atas dedikasi, profesionalisme, serta semangat 
#WorkFromHeart yang menjadi penggerak utama dalam 
menjaga ketahanan dan kinerja Bank di tengah dinamika 
industri. Direksi juga mengucapkan terima kasih kepada 
para nasabah, para Pemegang Saham, regulator, serta 
mitra usaha atas kolaborasi yang erat dan konstruktif. 

Dengan fondasi yang kuat, strategi Forward30 yang 
berorientasi pada nasabah, serta komitmen berkelanjutan 
terhadap Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan kehati-
hatian, Direksi optimis bahwa CIMB Niaga akan terus 
melangkah maju dalam menciptakan nilai jangka panjang 
dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 
Selain itu, dengan fondasi permodalan yang kuat, 
transformasi digital yang berkelanjutan, serta persiapan 
strategis menuju spin-off Unit Usaha Syariah pada tahun 
2026, Direksi optimis CIMB Niaga akan terus memperkuat 
kontribusinya bagi nasabah, Pemangku Kepentingan, dan 
perekonomian nasional. 

17 Maret 2026

Lani Darmawan
Presiden Direktur
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Laporan Dewan Pengawas Syariah

Bismillaahirrahmaanirrahim
Assalamu’alaikum wa rahmatullaahi wa barakatuh,

Alhamdulillaahi rabbil ‘alamiin, marilah kita panjatkan 
puji dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
sepanjang tahun 2025 kita dapat melalui berbagai 
dinamika dan tantangan industri perbankan syariah yang 
terus berkembang dengan baik. Sholawat serta salam 
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beserta 
keluarga dan para sahabatnya.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) Unit Usaha Syariah (UUS) 
CIMB Niaga mengemban amanah untuk melakukan 
pengawasan atas seluruh kegiatan usaha UUS CIMB 
Niaga agar senantiasa selaras dengan prinsip-prinsip 
syariah. Penerapan prinsip syariah tersebut merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari komitmen Bank 
dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 
serta menjaga kepercayaan Pemangku Kepentingan. 
Komitmen ini dilaksanakan dengan mengacu pada 
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, termasuk Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 2 
Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Syariah bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Selama tahun 2025, DPS UUS CIMB Niaga telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengawasan, 
pemberian nasihat, serta rekomendasi strategis guna 
memastikan pertumbuhan dan pengembangan UUS 
CIMB Niaga tetap berada dalam koridor kepatuhan 
syariah. Dalam menjalankan fungsi tersebut, DPS secara 
aktif menjalin komunikasi dan diskusi dengan Dewan 
Komisaris dan Direksi melalui rapat-rapat berkala yang 
membahas berbagai agenda berkaitan dengan kegiatan 
usaha syariah. 

Melalui rapat-rapat tersebut, DPS memberikan 
pandangan, arahan, dan rekomendasi kepada Direksi 
terkait kepatuhan terhadap prinsip syariah, termasuk 
penyampaian opini syariah atas pengembangan 
produk, aktivitas operasional, maupun kebijakan yang 
memerlukan pertimbangan syariah. Pada tahun 2025, 
pelaksanaan rapat DPS diselenggarakan sebanyak 12 
(dua belas) kali yang dilaksanakan setiap bulan. Rapat 
dilaksanakan secara tatap muka, virtual, maupun hybrid, 
dengan pelaksanaan rapat secara tatap muka sekurang-
kurangnya sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun. 
Informasi detail mengenai rapat DPS telah diuraikan 
dalam Laporan Tata Kelola Unit Usaha Syariah pada bab 
Tata Kelola Perusahaan.

Selain itu, DPS juga melakukan penilaian terhadap 
operasional UUS CIMB Niaga yang mencakup aktivitas 
penghimpunan dana, penyaluran pembiayaan, layanan 
jasa perbankan, serta pengembangan produk dan inovasi 
yang dilakukan sepanjang tahun. DPS memastikan 
bahwa seluruh kegiatan operasional UUS CIMB Niaga 
telah sesuai dengan fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional 
– Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) serta opini dan 
arahan yang dikeluarkan oleh DPS. 

Lebih lanjut, dalam hal penerapan tata kelola syariah, 
DPS menilai bahwa tata kelola syariah pada UUS CIMB 
Niaga selama tahun 2025 telah berjalan dengan baik serta 
selaras dengan ketentuan yang berlaku. Implementasi 
tata kelola syariah tercermin dari adanya proses 
pengawasan yang efektif, koordinasi yang baik antara 
DPS, Dewan Komisaris maupun dengan Direksi serta unit 
kerja terkait, serta penguatan fungsi kepatuhan syariah 
dalam setiap aktivitas operasional dan pengembangan 
produk. DPS juga melihat adanya komitmen yang kuat 
dari manajemen untuk memastikan bahwa seluruh 
kegiatan usaha senantiasa berlandaskan pada prinsip 
kehati-hatian dan kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI, 
sehingga tata kelola syariah UUS CIMB Niaga dapat 
terimplementasi secara konsisten dan berkelanjutan.

Dalam rangka memperkuat kepatuhan syariah secara 
menyeluruh dan konsisten, DPS senantiasa menjalin 
sinergi dengan manajemen dan seluruh karyawan, 
termasuk melalui penguatan penerapan Dual Banking 
Leverage Model (DBLM) dan internalisasi program Sharia 
First. DPS juga melaksanakan on-site supervision secara 
berkala pada unit bisnis dan unit pendukung.

Sejalan dengan arah strategis Bank, tahun 2025 juga 
menjadi periode penting dalam mempersiapkan spin-
off UUS CIMB Niaga menuju Bank Umum Syariah. 
Dalam konteks ini, DPS berperan aktif memberikan 
pandangan dan rekomendasi syariah atas berbagai 
inisiatif persiapan, termasuk penguatan struktur tata 
kelola syariah, kesiapan operasional, serta penyelarasan 
kebijakan dan proses bisnis, agar transisi menuju BUS 
dapat berjalan secara tertib, patuh regulasi, dan tetap 
menjunjung tinggi prinsip-prinsip syariah.

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan sepanjang 
tahun buku 2025, DPS menyatakan bahwa kegiatan 
operasional, produk, dan jasa UUS CIMB Niaga secara 
umum telah dilaksanakan sesuai dengan fatwa DSN-MUI 
serta ketentuan regulator yang berlaku sebagaimana 
diatur dalam POJK, PBI, dan SEOJK terkait. DPS tidak 
menemukan adanya praktik yang bertentangan dengan 
prinsip syariah selama periode tahun 2025.
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Atas Nama Dewan Pengawas Syariah

Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Dari sisi kinerja, UUS CIMB Niaga menunjukkan kinerja 
yang tetap resilien dan berkelanjutan sepanjang tahun 
2025, seiring dengan fokus pada pertumbuhan yang 
sehat, penguatan kualitas pembiayaan, serta pengelolaan 
risiko yang prudent. UUS CIMB Niaga mencatatkan 
penurunan penyaluran pembiayaan pada tahun 2025 
sebesar 7,58% menjadi Rp55,7 triliun dari Rp60,3 triliun 
pada tahun sebelumnya. Total aset meningkat 4,03% 
menjadi Rp70,2 triliun dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp67,5 triliun. Rasio pembiayaan bermasalah 
(NPF bruto) terjaga di level 2,20%. CASA tercatat sebesar 
Rp30,8 triliun, mengalami penurunan sebesar Rp1,5 
triliun atau turun 4,69% dibandingkan tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar Rp32,3 triliun. UUS CIMB Niaga 
juga berhasil mencatatkan perolehan laba sebelum pajak 
sebesar Rp1,8 triliun. Capaian kinerja tersebut menjadi 
fondasi penting dalam mendukung kesiapan UUS CIMB 
Niaga untuk bertransformasi menjadi Bank Umum 
Syariah di masa mendatang.

Kemudian, dapat kami sampaikan bahwa selama 
tahun 2025 tidak terdapat perubahan dalam komposisi 
anggota DPS CIMB Niaga. Seluruh anggota DPS tetap 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana 

ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Dengan 
tidak adanya perubahan atas komposisi anggota DPS, 
pelaksanaan fungsi pengawasan syariah dapat berjalan 
secara konsisten serta mendukung kesinambungan 
proses pengawasan dan pemberian nasihat kepada 
manajemen.

Melalui laporan ini, DPS mengamanatkan kepada 
seluruh jajaran manajemen untuk terus bekerja dengan 
penuh integritas, profesionalisme, dan dedikasi dalam 
menegakkan prinsip-prinsip syariah. Dengan keikhlasan 
dan komitmen yang kuat, kami meyakini bahwa UUS CIMB 
Niaga, bersama seluruh Pemangku Kepentingan, mampu 
menghadirkan produk dan layanan perbankan syariah 
yang semakin relevan, kompetitif, dan memberikan 
kemaslahatan bagi masyarakat luas, khususnya dalam 
menyongsong fase baru sebagai Bank Umum Syariah.

Sebagai penutup, marilah kita berdoa semoga 
Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa memberikan 
kemudahan, petunjuk, dan keberkahan atas setiap 
ikhtiar yang kita lakukan. Aamiin yaa rabbal ‘aalamin.

Waassalamu’alaikum wa rahmatullaahi wa barakatuh.
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Dewan Pengawas Syariah

Ketua
Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA

Anggota
Dr. Yulizar Djamaluddin Sanrego, M.Ec.

Anggota
Prof. Dr. Fathurrahman Djamil, MA
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Tanggung Jawab Laporan Tahunan

Surat Pernyataan Dewan Komisaris tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2025 PT Bank CIMB Niaga Tbk.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yang bertanda tangan di bawah ini,

17 Maret 2026

Kami yang bertanda tangan di bawah ini Dewan Komisaris PT Bank CIMB Niaga Tbk, menyatakan bahwa semua informasi 
dalam Laporan Tahunan PT Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2025 telah dimuat secara lengkap, dan kami bertanggung 
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dimaksud.

Didi Syafruddin Yahya
Presiden Komisaris

Glenn M. S. Yusuf*

Wakil Presiden Komisaris (Independen)

Vera Handajani
Komisaris

Dody Budi Waluyo
Komisaris Independen

Novan Amirudin
Komisaris

Sri Widowati
Komisaris Independen

Farina J. Situmorang
Komisaris Independen

* Ditunjuk sebagai Komisaris Independen Senior Bank melalui Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris CIMB Niaga No. 011/DEKOM/KP/V/2024 per 6 Mei 2024.
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Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2025 PT Bank CIMB Niaga Tbk.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Yang bertanda tangan di bawah ini,

17 Maret 2026

Kami yang bertanda tangan di bawah ini Direksi PT Bank CIMB Niaga Tbk, menyatakan bahwa semua informasi dalam 
Laporan Tahunan PT Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2024 telah dimuat secara lengkap, dan kami bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dimaksud.

Lani Darmawan
Presiden Direktur

John Simon
Direktur

Henky Sulistyo
Direktur

Noviady Wahyudi
Direktur

Lee Kai Kwong
Direktur

Pandji P. Djajanegara
Direktur

Rusly Johannes
Direktur

Fransiska Oei
Direktur

Joni Raini
Direktur

Rico Usthavia Frans 
Direktur
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Bertumbuh Secara Berkelanjutan,
Bersama Lingkungan dan Masyarakat

Pertumbuhan ekonomi perlu berjalan seiring dengan 
kepedulian terhadap lingkungan. Melalui solusi keuangan 
yang bertanggung jawab dan berorientasi pada 
keberlanjutan, CIMB Niaga mendorong masa depan di 
mana kemajuan dan kelestarian bumi tumbuh selaras.
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Informasi Umum Perusahaan

Nama Perusahaan

PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga)

Nama Panggilan

CIMB Niaga

Kode SWIFT

BNIAIDJA

Tanggal Go Public

29 November 1989

Bidang Usaha

Layanan Perbankan

Jumlah Karyawan

10.775 karyawan

Nama Bursa

PT Bursa Efek Indonesia

Tanggal Pendirian

26 September 1955

Jumlah Aset

Rp372,7 triliun

Kode Saham dan Obligasi

BNGA

Kode ISIN

D1000098007

Dasar Hukum Pendirian

Akta No. 90 yang dibuat di hadapan Raden Meester Soewandi tanggal 
26 September 1955 dan diubah dengan akta dari Notaris yang 
sama No. 9 tanggal 4 November 1955. Akta pendirian disahkan oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu 
menteri Kehakiman Republik Indonesia) dengan Surat Keputusan  
No. J.A.5/110/15 tanggal 1 Desember 1955, Berita Negara No. 71 tanggal 
4 September 1956, Tambahan Berita Negara No. 729/1956.

Jaringan Kantor

Per 31 Desember 2025, CIMB Niaga memiliki 394 jaringan yang terdiri 
dari kantor cabang konvensional, kantor cabang syariah, Digital 
Lounge, Kas Mobil, dan Kiosk. Informasi lebih rinci terkait jaringan 
kantor terdapat pada bagian Jaringan Bisnis dan Wilayah Operasi 
di Bab Profil Perusahaan dalam Laporan Tahunan ini serta alamat 
cabang terdapat pada bagian Daftar Jaringan Kantor di Bab Data 
Perusahaan Lainnya dalam Laporan Tahunan ini.

Perubahan Nama

Tanggal 26 September 1955 didirikan dengan nama PT Bank Niaga, 
kemudian berubah menjadi Perusahaan Terbuka dengan penyesuaian 
terhadap Undang- Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan  Terbatas  sehingga  menjadi PT Bank Niaga Tbk. Pada 
tahun 2008 berubah menjadi PT Bank CIMB Niaga Tbk.

Sejarah Merger

Tahun 1973 Bank Niaga bergabung dengan PT Bank Agung, 
kemudian tahun 1978 dengan PT Bank Tabungan Bandung, dan 
tahun 1983 dengan PT Bank Amerta, serta tahun 2008 dengan  
PT Bank Lippo Tbk.

Alamat Kantor Pusat

Graha CIMB Niaga
Jl. Jend Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190, Indonesia
Telp. : +62 21 250 5252, 250 5353

Situs Web

www.cimbniaga.co.id

Kontak Alamat

Contact Center
Telp.	 : 14041 atau +62 21 2997 8888 (dari luar negeri)
Email	 : 14041@cimbniaga.co.id

Contact Center Business Banking
Telp. : 14042 atau +62 21 8065 5111 (dari luar negeri)

Hubungan Investor
investor.relations@cimbniaga.co.id

Sekretaris Perusahaan
corporate.secretary@cimbniaga.co.id

Media Sosial
Facebook	 : CIMB Niaga
X	 : @CIMBNiaga
Instagram	 : cimb_niaga
YouTube	 : CIMB Niaga
LinkedIn	 : CIMB Niaga
TikTok	 : cimb.niaga

Entitas Anak

PT CIMB Niaga Auto Finance (83,28%)
Bidang Usaha: Perusahaan Pembiayaan
Jl. Bintaro Utama 9 Blok B9/I No. 15, Bintaro Jaya Sektor IX
Kel. Pondok Pucung, Kec. Pondok Aren,
Tangerang Selatan 15229
Call Center	 : 0804 1 090909
Email	 : info@cnaf.co.id
Situs Web	 : www.cnaf.co.id 

PT CIMB Niaga Sekuritas (97,32%)
Bidang Usaha: Perusahaan Efek
Graha CIMB Niaga Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta Selatan 12190
Telp.	 : +62 21 5084 7847
Faks.	 : +62 21 5084 7849
Email	 : corsec@cimbniaga-ibk.co.id
Situs Web	: www.cns.co.id

Kepemilikan Saham

• CIMB Group Sdn Bhd
• PT Commerce Kapital
• Pemegang Saham Publik 

91,44%
1,02%
(<5%) 7,54%

Modal Dasar

Rp2.900.000.000.000 atau 50.886.460.336 saham, terdiri dari 
Rp359.269.680.000 atau 71.853.936 saham Kelas A dengan nominal 
Rp5.000 per saham, dan Rp2.540.730.320.000 atau 50.814.606.400 
saham Kelas B dengan nominal Rp50 per saham.

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Rp1.612.787.275.350 atau 25.142.205.843 saham, terdiri dari 
Rp359.269.680.000 atau 71.853.936 saham Kelas A dengan nominal 
Rp5.000 per saham, dan Rp1.253.517.595.350 atau 25.070.351.907 
saham Kelas B dengan nominal Rp50 per saham.
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Sekilas CIMB Niaga

RIWAYAT SINGKAT
PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga atau Bank) 
didirikan pada tanggal 26 September 1955 melalui Akta 
Pendirian Perusahaan No. 90 yang dibuat di hadapan 
Raden Meester Soewandi, Notaris di Jakarta tanggal 26 
September 1955 dengan nama PT Bank Niaga, kemudian 
diubah dengan akta No. 9 tanggal 4 November 1955 dari 
Notaris yang sama. Akta Pendirian Perusahaan tersebut 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia (sekarang Kementerian Hukum) dengan Surat 
Keputusan No. J.A.5/110/15 tanggal 1 Desember 1955 
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 71 tanggal 4 September 1956, Tambahan berita 
Negara No. 729/1956.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. 249544/U.M.II, Bank memperoleh 
izin usaha sebagai bank umum pada 11 November 1955. 
Kemudian, Bank juga mendapat izin sebagai bank devisa 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No. 7/116/Kep/Dir/UD tanggal 22 November 1974. 

Selama menjalankan kegiatan usaha, CIMB Niaga terus 
memperoleh berbagai pengakuan sebagai penyedia 

produk dan layanan perbankan berkualitas dan 
tepercaya. Sejalan dengan itu, CIMB Niaga juga berhasil 
mencatat beragam pencapaian signifikan lainnya yang 
turut memperkuat posisi Bank serta berkontribusi 
dalam mendorong perkembangan industri perbankan di 
Indonesia.

Pada tahun 1987, CIMB Niaga tercatat dalam sejarah 
sebagai bank lokal pertama yang memperkenalkan 
layanan perbankan melalui mesin Automatic Teller 
Machine (ATM) di Indonesia. Prestasi ini menjadi jejak 
langkah penting bagi Bank yang berkontribusi dalam 
memasukkan Indonesia ke dalam era perbankan 
modern.

Pada 29 November 1989, CIMB Niaga melanjutkan 
langkah menjadi perusahaan terbuka dengan 
mencatatkan saham atas namanya di PT Bursa Efek 
Indonesia (dahulu PT Bursa Efek Jakarta dan PT Bursa 
Efek Surabaya). Pada tahun 1991, kepemimpinan dan 
inovasi Bank dalam penerapan teknologi terkini semakin 
dikenal dengan menjadi bank pertama yang memberikan 
layanan perbankan online pada tahun 1991.
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Pada tanggal 16 September 2004, CIMB Niaga mulai 
menjalankan kegiatan usaha perbankan berdasarkan 
prinsip syariah setelah memperoleh izin usaha tersebut 
melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No. 6/71/KEP.GBI.2004 dengan mendirikan Unit Usaha 
Syariah.

Kepemilikan saham mayoritas Bank sempat beralih 
ke Pemerintah Republik Indonesia melalui Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) akibat krisis 
keuangan Asia di tahun 1998. Pada tahun 2002, CIMB 
Group Holdings Berhad (CIMB Group) dahulu Commerce 
Asset Holding Berhad, mengakuisisi saham mayoritas 
Bank dari BPPN. Dalam transaksi terpisah, Khazanah 
yang merupakan pemilik saham mayoritas CIMB Group 
mengakuisisi kepemilikan mayoritas Lippo Bank pada 
tanggal 30 September 2005.

Pada tahun 2007, seluruh kepemilikan saham berpindah 
tangan ke CIMB Group sebagai bagian dari reorganisasi 
internal untuk mengkonsolidasi kegiatan seluruh anak 
perusahaan CIMB Group dengan platform universal 
banking. Mayoritas saham Bank sebesar 92,5% dimiliki 
secara langsung dan tidak langsung oleh CIMB Group 
Sdn. Bhd., yang merupakan grup perbankan universal 
terbesar kelima di ASEAN dengan jaringan regional 
yang luas antara lain di Indonesia, Malaysia, Thailand, 
Singapura, Kamboja, Vietnam, Myanmar, dan Filipina.

Khazanah, sebagai pemilik saham pengendali dari 
CIMB Niaga (melalui CIMB Group) dan Lippo Bank sejak 
tahun 2007, menempuh langkah penggabungan usaha 
(merger) untuk mematuhi kebijakan Single Presence 
Policy (SPP) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Penggabungan usaha ini merupakan yang pertama di 
Indonesia terkait dengan kebijakan SPP.

Pada tahun 2008, sebelum penggabungan usaha, 
nama PT Bank Niaga Tbk berubah menjadi PT Bank 
CIMB Niaga Tbk (rebranding) berdasarkan Akta No. 38 
tanggal 28 Mei 2008, yang dibuat di hadapan Dr. Amrul 
Partomuan Pohan, S.H., LL.M, Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui suratnya  
No. AHU-32968.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 13 Juni 
2008 dan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
10/56/KEP.GBI/2008 tanggal 22 Juli 2008.

Bank melaksanakan penggabungan Lippo Bank ke dalam 
CIMB Niaga berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No. 10/66/KEP.GBI/2008 tanggal 15 
Oktober 2008 tentang “Pemberian Izin Penggabungan 
Usaha PT Bank Lippo Tbk ke dalam PT Bank CIMB 
Niaga Tbk”, serta dengan diterimanya surat Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia  
No. AHU-AH.01.10-22669 tanggal 22 Oktober 2008.

Pernyataan penggabungan usaha memperoleh surat 
pemberitahuan efektif dari Bapepam-LK melalui surat 
No. S-4217/BL/2008 tanggal 30 Juni 2008. Tanggal efektif 
penggabungan usaha dengan Lippo Bank ditetapkan 
pada tanggal 1 November 2008 berdasarkan Akta No. 
9 tanggal 16 Oktober 2008 yang dibuat di hadapan 
Notaris Dr. Amrul Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris 
di Jakarta. Penggabungan ini menjadi lompatan besar 
di sektor perbankan Asia Tenggara, dan memberikan 
keuntungan berupa koneksi CIMB Niaga ke dalam 
jaringan regional ASEAN melalui CIMB Group.

CIMB Niaga menyediakan produk dan layanan perbankan 
terdepan secara menyeluruh di Indonesia, yang mencakup 
segmen perbankan konsumer, perbankan Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM), perbankan komersial, serta perbankan 
korporasi. Layanan tersebut diperkuat oleh kapabilitas 
tresuri dan pasar modal, transaction banking, serta jaringan 
laku pandai (branchless banking) yang andal. CIMB Niaga 
juga menawarkan solusi perbankan syariah melalui Unit 
Usaha Syariah CIMB Niaga Syariah. Dalam hal transaction 
banking, CIMB Niaga menghadirkan beragam solusi 
komprehensif bagi kebutuhan transaksi domestik maupun 
lintas negara, meliputi cash management, remittance, trade 
finance, serta value chain, guna mendukung efisiensi 
operasional keuangan nasabah.

CIMB Niaga senantiasa menghadirkan kemudahan bagi 
para nasabah dalam melakukan berbagai transaksi 
keuangan secara digital tanpa harus mengunjungi kantor 
cabang. Untuk segmen bisnis, Bank menyediakan platform 
BizChannel@CIMB, sedangkan untuk nasabah perorangan 
dapat memanfaatkan OCTO Mobile dan OCTO Clicks (saat ini 
telah terintegrasi menjadi OCTO). Di samping itu, CIMB Niaga 
terus memperkuat keunggulan layanannya melalui berbagai 
kanal digital lain, termasuk OCTO Pay, Digital Lounge, 
QRIS, serta fasilitas pendukung lain guna menghadirkan 
pengalaman perbankan yang cepat, aman, dan efisien.

Pada tahun 2025, CIMB Niaga menegaskan posisinya sebagai 
bank swasta terbesar kedua di Indonesia berdasarkan total 
aset serta Unit Usaha Syariah (UUS) terbesar di Indonesia. 
Bank mengoperasikan 394 jaringan kantor cabang—
termasuk Cabang Syariah, Digital Lounge, Kas Mobil, dan 
Kiosk—serta didukung oleh 1.865 ATM, 5 Multi Denom 
Machine (MDM), 916 Cash Recycle Machine (CRM), dan 10.775 
karyawan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Ke depannya, CIMB Niaga akan terus mencermati 
perkembangan makroekonomi dan dinamika industri 
perbankan guna memastikan penerapan strategi 
dan kebijakan dapat berjalan dengan tepat. Sinergi 
antar unit usaha serta dengan CIMB Group akan terus 
diperkuat dalam rangka mendorong pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Dengan berpegang pada nilai-nilai utama, 
CIMB Niaga tetap optimis dalam menghadirkan layanan 
perbankan yang inklusif, berdaya saing, dan memberikan 
nilai tambah bagi seluruh Pemangku Kepentingan.
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Nama Awal Perusahaan PT Bank Niaga

Nomor Akta Pendirian 90

Tanggal Akta Pendirian 26 September 1955

Nama Setelah Perubahan PT Bank CIMB Niaga Tbk

Nomor Akta Perubahan Nama 38

Tanggal Akta Perubahan Nama 28 Mei 2008

Nama Notaris Dr. Amrul Partomuan Pohan, S.H., LLM, Notaris di Jakarta

Tanggal Efektif Perubahan Nama Perusahaan 13 Juni 2008

Pengesahan Perubahan Nama Surat Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 
AHU-32968.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 13 Juni 2008

Persetujuan Izin Usaha Setelah Perubahan Nama Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia  
No.10/56/KEP.GBl/2008 tanggal 22 Juli 2008

Alasan Perubahan Nama Penyesuaian dengan nama Pemegang Saham Mayoritas

Keanggotaan dalam Asosiasi

Daftar keanggotaan asosiasi industri baik dalam skala nasional maupun internasional yang berkaitan dengan penerapan 
keuangan berkelanjutan serta hal lainnya, sebagai berikut:

Nama Organisasi Status Anggota

Perhimbunan Bank Nasional (PERBANAS) Aktif

Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) Aktif

Asosiasi Kartu Kredit Indonesia (AKKI) Aktif

Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan 
(LAPS-SJK)

Aktif

Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) Aktif

Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia (IKBI) Aktif

Indonesian Corporate Secretary Association (ICSA) Aktif

Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDKP) Aktif

ACI Financial Market Association (ACI FMA) Indonesia Aktif

Ikatan Bankir Indonesia (IBI) Aktif

Kamar Dagang & Industri Indonesia (KADIN) Aktif

Forum Komunikasi Direktur Operasional Perbankan (FKDOP) Aktif

Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) Aktif

Forum Human Capital Perbankan Indonesia (FHCPI) Aktif

Perkumpulan Chief Information Officer Indonesia (iCIO) Aktif

IIGMA Pasar Global Syariah Indonesia Aktif

Informasi Perubahan Nama
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01

1955
Didirikan dengan nama 
PT Bank Niaga.

03

1987
Bank pertama yang 
meluncurkan ATM.

07

2004
Meluncurkan Perbankan 
Syariah.

13

2014
Meluncurkan pembukaan 
deposito online pertama di 
Indonesia melalui CIMB Clicks.

19

2021
Peluncuran OCTO Friends, aplikasi 
referral produk-produk CIMB Niaga.

20

2022
•	 Peluncuran OCTO Card.
•	 Mendapat penghargaan ASEAN Top 

20 PLCs dalam 2021 ASEAN Corporate 
Governance Scorecard Award.

21

2023
•	 Peluncuran New OCTO Mobile.
•	 Juara Umum Annual Report Award 2022.

14

2016
•	 Implementasi 

pengembangan “Core 
Banking System” melalui 
skema satu platform (1P).

•	 Meluncurkan Kartu Kredit 
Visa Pay Wave (contactless) 
berbentuk kartu dan stiker.

15

2017
•	 Pembukaan call center ke-2 di Yogyakarta.
•	 Peluncuran tabungan Indie Account.
•	 Peluncuran BizChannel@CIMB untuk nasabah 

korporasi. 
•	 Peluncuran layanan New GoMobile.

08

2005
Rights Issue Rp1,3 
triliun.

09

2008
•	 Perubahan nama menjadi PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
•	 Efektif merger CIMB Niaga & Lippo Bank.

02

1973-1983
Bergabung dengan:
•	 Bank Agung pada tahun 1973.
•	 Bank Tabungan Bandung pada tahun 1978. 
•	 Bank Amerta pada tahun 1983.

Jejak Langkah

PT BANK CIMB NIAGA TBK Laporan Tahunan74 2025
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22

2024
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD).

23 2025
•	 Peluncuran Forward30, sebagai strategi jangka panjang CIMB Niaga yang 

menegaskan arah transformasi Bank menuju pertumbuhan yang lebih 
berkelanjutan dan berorientasi pada nasabah.

•	 Rebranding OCTO menjadi ekosistem digital terintegrasi untuk 
menghadirkan pengalaman perbankan yang lebih Simpler, Better, Faster, 
sekaligus memperkuat akselerasi transformasi digital Bank.

16

2018
•	 Menjadi Perusahaan Terbuka Pertama 

di Indonesia yang menyelenggarakan 
pemungutan suara Pemegang Saham 
secara elektronik (e-voting) di RUPS.

•	 Peluncuran Kartu Kredit Precious Card. 
•	 Peluncuran Debit Contactless.
•	 Digital Lounge @Campus.

17

2019
•	 Peluncuran mesin Self Service Banking 

dengan fitur baru yaitu penggantian 
kartu dan pengkinian data secara 
cepat hanya dalam 5 menit.

•	 Peluncuran Wakaf QR.

18

2020
•	 Transformasi aplikasi Go Mobile 

menjadi OCTO Mobile dengan OCTO 
Mobile dengan fitur lengkap layaknya 
Super App.

•	 Peluncuran OCTO Clicks, 
penyempurnaan internet banking 
CIMB Niaga dengan berbagai fitur 
canggih terbaru.

10

2010
Peluncuran platform internet 
banking BizChannel dan CIMB 
Clicks.

11

2012
•	 Peluncuran platform baru mobile 

banking-Go Mobile.
•	 Peluncuran layanan Phone Banking 

14041 (relaunch) dan Preferred 
Phone Banking 1 500 800 dengan 
berbagai fitur unggulan.

12

2013
•	 Meluncurkan Digital Lounge.
•	 Meluncurkan Rekening Ponsel.
•	 Peluncuran Poin Xtra.
•	 Peluncuran Net Banking. 

pembukaan rekening secara Online.

04

1989
Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) 
di Bursa Efek Surabaya.

05

1991
Bank pertama yang memberikan 
layanan Perbankan Online.

06

2002
CIMB Group mengambil alih 50,99%.
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Visi, Misi, Budaya, dan Nilai-Nilai Utama Perusahaan

CIMB Niaga melakukan review berkala mengenai kesesuaian Visi dan Misi Perusahaan terhadap
kondisi Bank saat ini dan tantangan usaha yang akan dihadapi ke depan. Berdasarkan kaji ulang 
tahun 2025, Bank melakukan pembaharuan Visi dan Misi sesuai dengan tujuan dan strategi Bank 
terkini. Visi dan Misi yang baru telah disetujui Rapat Direksi tanggal 24 September 2025 dan 
Rapat Dewan Komisaris tanggal 31 Oktober 2025.

Review Visi 
dan Misi

CIMB Niaga menyediakan layanan finansial  yang 
sesuai dengan kebutuhan nasabah individu dan 
bisnis,  serta mendukung kemajuan Masyarakat 
Indonesia dan menerapkan semangat bekerja 
dari  hati .

VIS I

MISI

CIMB Niaga berkomitmen membantu 
Nasabah dan Masyarakat Indonesia 
mewujudkan Mimpi dan Aspirasinya.

PT BANK CIMB NIAGA TBK Laporan Tahunan76 2025
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Identitas Perusahaan (Logo)

EPICC

E

P

I
ENABLING TALENT

COLLABORATION CUSTOMER CENTRICITY

INTEGRITY & 
ACCOUNTABILITY

PASSION

Komitmen kita untuk 
memberdayakan dan 

mengembangkan setiap 
karyawan serta berupaya 
menjadi tempat terbaik 

bagi talenta terbaik 
dalam berkarya.

Komitmen kita dalam 
mengutamakan 

kesuksesan tim di 
atas individu, karena 

kesuksesan CIMB Niaga 
adalah kesuksesan saya 
dan kita bersama juga.

Tekad kita 
mengutamakan nasabah 

dan selalu bertindak 
dengan benar bagi 

nasabah.

Komitmen kita bertindak 
sesuai etika/norma, 

dapat dipercaya, dan 
bertanggung jawab.

Sikap kita memberikan 
yang terbaik atas segala 

hal yang kita lakukan 
dan mencapai hasil yang 

maksimal.

CC
Logo resmi CIMB Niaga terdiri dari 2 (dua) elemen utama yaitu logomark dan logotype di mana kedua elemen ini adalah 
sebuah kesatuan logo yang tidak dapat dipisahkan. Logo CIMB Niaga dirancang khusus untuk menangkap identitas 
serta nilai-nilai Perusahaan.

Secara terpisah dua elemen ini memiliki arti sebagai berikut:

•	 Logomark
	 Simbol logo adalah motif panah yang dibentuk dengan grafis persegi. Simbol ini yang menggambarkan nilai dan 

semangat Perusahaan untuk selalu berpikir dan melangkah menjadi yang terdepan.

•	 Logotype
	 Berfungsi untuk memperkuat logomark sebagai kata deskriptif. Semua logotype memiliki awalan inisial ‘CIMB’ serta 

akhiran ‘Niaga’.

Untuk memastikan kualitas dan konsistensi, logo resmi CIMB Niaga tidak dapat diubah bentuk atau dimodifikasi.

Logomark Logotype

LOGO

Spot Colour: 4-Colour Process (CMYK):

Pantone® 202C C 0% M 100% Y 85% K 60%

Pantone® 485C C 0% M 100% Y 100% K 0%

Greyscale:

Black 100%

Black 50%
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Struktur Organisasi

Dewan Pengawas SyariahRisk Management Committee 
(RMC)

Asset & Liability Committee 
(ALCO)

Information Technology  
Steering Committee

 (ITSC)

Credit Policy Committee
 (CPC)

Executive Credit Committee 
(ECC)

Head of Secured Lending 
Business & Consumer Credit 

Underwriting
Djojo Boentoro

Head of Consumer
Collection & Recovery
Banyon Anantoseno

Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS)

Presiden Direktur
Lani Darmawan

Direktur 
Tresuri & Pasar Modal

John Simon

Direktur 
Perbankan Konsumer

Noviady Wahyudi

Direktur 
Perbankan Bisnis
Rusly Johannes

Chief of Network and Digital 
Banking

Budiman Tanjung

Head of Retail Deposit,
Wealth & Insurance

Business
Ariteguh Arief

Head of Customer Segment 
& Strategic Business 

Development
Wijaya Handoyo Jo

Head of Business 
Performance Management  

Aris Susanta

Head of Marketing, Brand & 
Customer Experience

Amir Widjaya

Head of Risk Control Unit 
(Consumer Banking)

Maya Latif

Head of Credit Card,
Merchant & Personal
Financing Business

Trisna Lucia M. Siahaan

Head of Trading & Structuring
Ferdinand R. W.

Head of Treasury Sales & 
Distribution

Hernaman Tandianto

Head of Money Market & 
Funding

Sudarmi

Head of Private Banking
Juliana

Head of RCU & TCM PB Risk 
Analytic

Daniel E. Hutapea

Head of Treasury Islamic 
Citra Kurniawati

Economist
Mika Martumpal

Head of Region – Jakarta A & 
Kalimantan

Evita Barliana

Head of Region – Jakarta B
Adeline Hendarto T.

Head of Region - Jawa Barat & 
Jawa Tengah

Andiko S. Ben Asa Manik

Head of Region – Sumatera
Irwan

Head of Region – Jawa Timur
Rhena Octaria

Head of Region – Indonesia 
Timur & Bali Nusra
H Ahmad S. Ilham

Head of Digital Banking & 
Contact Center 
Lusiana Saleh

Head of Non Branch Channel
Heintje Mogi

 Head of Risk Control Unit & 
Governance (NDB)

Juto Budihardjo

Head of NDB Business  
Strategy & Performance

Dea Nurani

Head of Branch 
Transformation & Sales 
Service Management

Gerry S. Tenges

Head of Corporate Banking 
Miranty Supardi

Head of Commercial Banking
Christian Prajitno

Head of Transaction Banking
Joni Hermanto

Head of Financial Institution
Linda Marshelia

Head of Digital Economy
Dedy Sahat

Head of Business Banking AQ, 
Sustainable Finance, Loan Agency 

and Government Relations 
Chialmi Dialdestoro

Head of Risk Control Unit 
(Business Banking)

Ratri Setyorini

Ketua
Lani Darmawan

Wakil Ketua 1
Henky Sulistyo

Wakil Ketua 2
Noviady Wahyudi

Anggota
1.	 John Simon
2.	 Rico Usthavia Frans
3.	 Fransiska Oei
4.	 Lee Kai Kwong
5.	 Pandji P. Djajanegara
6.	 Rusly Johannes
7.	 Joni Raini
8.	 Megawati Sutanto
9.	 Budiman Tanjung
10.	Antonius Gunadi*

* Non-Voting Member

Sekretaris
Wahdinie Musmar

Ketua
Rusly Johannes

Wakil Ketua 1
Henky Sulistyo

Wakil Ketua 2
Tjahyadi Yapeter

Anggota
1.	 Pandji P. Djajanegara
2.	 Megawati Sutanto*

3.	 Miranty Supardi
4.	 Christian Prajitno
5.	 Kwok Budy Setiawan
6.	 Hartanto Kurniawan August 

Saputro

*	Anggota khusus untuk usulan 
Restrukturasi, High Watch List dan 
Impaired Loan

Ketua
Lani Darmawan

Wakil Ketua 1
Rico Usthavia Frans

Wakil Ketua 2
Lee Kai Kwong

Anggota
1.	 Henky Sulistyo
2.	 Noviady Wahyudi 
3.	 John Simon
4.	 Pandji P. Djajanegara
5.	 Rusly Johannes
6.	 Fransiska Oei 
7.	 Joni Raini
8.	 Antonius Gunadi
9.	 Budiman Tanjung
10.	Santori Malinton 
	 (merangkap Sekretaris)
11.	Hartono Agus

Ketua
Lani Darmawan

Wakil Ketua 1	
Henky Sulistyo

Wakil Ketua 2	
Lee Kai Kwong

Anggota
1.	 Rico Usthavia Frans
2.	 John Simon
3.	 Noviady Wahyudi
4.	 Fransiska Oei
5.	 Pandji P. Djajanegara
6.	 Rusly Johannes
7.	 Joni Raini
8.	 Megawati Sutanto
9.	 Antonius Gunadi
10.	Budiman Tanjung

Sekretaris
Alvin S. Wirjapranata

Ketua
Lani Darmawan

Wakil Ketua 1
Lee Kai Kwong

Wakil Ketua 2
John Simon

Anggota
1.	 Henky Sulistyo 
2.	 Rusly Johannes
3.	 Noviady Wahyudi
4.	 Pandji P. Djajanegara

Sekretaris
Garry Kamil
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Komite Tata Kelola  
Terintegrasi

Komite Nominasi &  
Remunerasi

Komite Pemantau 
Risiko

Komite Audit

Keterangan:

D-0/Direktur

D-0/Chief

D-1

Ketua
Dody Budi Waluyo

Ketua
Sri Widowati

Ketua
Glenn M. S. Yusuf

Ketua
Dody Budi Waluyo

Head of Emerging  
Business Banking

Tony Tardjo

Anggota
Didi Syafruddin Yahya

Anggota
Vera Handajani

Anggota
Farina J. Situmorang

Anggota
Dody Budi Waluyo

Anggota
Ronald T. A. Kasim

Anggota
Angelique Dewi Daryanto

Chief Special Asset  
Officer

Megawati Sutanto

*	 Interim

Anggota
Serena K. Ferdinandus

Anggota
Achiran Pandu Djajanto

Anggota
Yulizar D. Sanrego
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Bidang Usaha

KEGIATAN USAHA MENURUT ANGGARAN 
DASAR TERAKHIR
Berdasarkan Anggaran Dasar CIMB Niaga yang terakhir, 
CIMB Niaga didirikan dengan maksud dan tujuan untuk 
menjalankan kegiatan usaha di bidang Bank Umum 
sebagaimana yang termaktub dalam Akta No. 54 tanggal 
25 Oktober 2024 yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. 
Dalam rangka mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
CIMB Niaga dapat menjalankan ruang lingkup kegiatan 
usaha utama dan penunjang, sebagai berikut:

KEGIATAN USAHA UTAMA
1.	 Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya 
dipersamakan dengan itu, baik dalam mata uang 
Rupiah maupun mata uang asing;

2.	 Memberi kredit, baik jangka panjang, jangka 
menengah atau jangka pendek atau pinjaman dalam 
bentuk lainnya yang lazim diberikan dalam dunia 
perbankan baik dalam mata uang Rupiah maupun 
mata uang asing;

3.	 Menerbitkan surat pengakuan utang;
4.	 Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri 

maupun untuk kepentingan dan atas perintah 
nasabahnya:

a.	 Surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh 
bank yang masa berlakunya tidak lebih lama dari 
pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat 
dimaksud;

b.	 Surat pengakuan utang dan surat berharga 
lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama 
dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat 
dimaksud;

c.	 Surat perbendaharaan negara dan surat jaminan 
pemerintah;

d.	 Sertifikat Bank Indonesia (SBI);
e.	 Obligasi;
f.	 Surat promes berjangka waktu sampai dengan 

1 (satu) tahun sesuai dengan peraturan 
perundangan;

g.	 Instrumen surat berharga lain yang berjangka 
waktu sampai dengan 1 (satu) tahun sesuai 
dengan perundang-undangan.

5.	 Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri 
maupun untuk kepentingan nasabah;

6.	 Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 
meminjamkan dana kepada, bank lain, baik secara 
tertulis, dengan sarana telekomunikasi maupun 
dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya;

7.	 Menerima pembayaran dari tagihan atas surat 
berharga dan melakukan perhitungan dengan atau 
antar pihak ketiga;

PRODUK DAN LAYANAN CIMB NIAGA

PRODUK SIMPANAN
•	 CIMB Junior
•	 Indie Account
•	 OCTO Savers
•	 Xtra Savers 
•	 Xtra Saver Manfaat
•	 Tabungan Investor
•	 TabunganKu
•	 Tabungan SimPel (Simpanan Pelajar)
•	 Xtra Pandai
•	 GOAL Savers
•	 Deposito Berjangka
•	 Giro
•	 Giro Bebas Biaya
•	 Giro Usaha
•	 Giro Kartini
•	 Giro Vostro
•	 Giro BPR
•	 Giro Perisai BPJSTK
•	 Giro Devisa Hasil Ekspor Sumber Daya Alam
•	 Giro Pemerintah
•	 Giro Agency
•	 Giro Custody
•	 Giro Investor

PRODUK SIMPANAN SYARIAH
•	 Tabungan iB Pahala Wadiah/Mudharabah (IDR/USD)
•	 Tabungan iB Payroll Mudharabah
•	 Tabungan Investor iB
•	 Xtra Savers iB
•	 Xtra Savers iB Valas
•	 Deposito iB IDR/USD 
•	 Goal Savers iB IDR/USD
•	 Octo Savers iB
•	 Octo Savers Jr iB
•	 TabunganKu iB 
•	 SImpanan Pelajar (Simpel) iB
•	 Giro iB Wadiah
•	 Giro IB Wadiah No Bonus
•	 Giro iB Wadiah Investor
•	 Giro iB Wadiah Agency
•	 Giro iB Wadiah Custody
•	 Giro iB Wadiah Perisai BPJSTK
•	 Giro iB Wadiah Devisa Hasil Ekspor Sumber Daya Alam
•	 Giro iB Wadiah Bank (Vostro)
•	 Giro iB Mudharabah
•	 Giro iB Mudharabah Usaha
•	 Giro iB Mudharabah Kartini
•	 Giro iB Mudharabah BPR
•	 Giro iB Mudharabah Investor
•	 Giro iB Pemerintah

FASILITAS AKSES ELEKTRONIK
•	 Layanan Contact Center CIMB Niaga: 14041/+6221- 

29978888 (dari Luar Negeri)
•	 Layanan Preferred Assistant 1500800
•	 Layanan Contact Center BizChannel@CIMB dan OCTO Biz: 

14042
•	 Preferred Assistant
•	 Kartu Debit
•	 Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
•	 Tarik Setor Tunai (TST)
•	 Multi-Denom Machine (MDM)
•	 Electronic Data Capture (EDC)
•	 OCTO Merchant
•	 Payment Gateway (PG) 
•	 QRIS (Static and Dynamic)
•	 OCTO Clicks
•	 OCTO Mobile
•	 OCTO Biz
•	 BizChannel@CIMB
•	 BizChannel@CIMB Mobile
•	 Konsolidasi Saldo Rekening

8.	 Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan 
surat berharga;

9.	 Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan 
pihak lain berdasarkan suatu perjanjian;

10.	Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada 
nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang 
tidak tercatat di Bursa Efek;

11.	Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit 
dan kegiatan wali amanat;

12.	Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan;

13.	Melakukan kegiatan usaha Perbankan berdasarkan 
prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan/atau Otoritas 
Jasa Keuangan;

14.	Melakukan kegiatan agen pemasaran untuk produk 
yang bukan produk perbankan seperti asuransi, 
reksadana, obligasi negara atau lainnya sesuai 
ketentuan.

KEGIATAN USAHA PENUNJANG
1.	 Membeli melalui pelelangan atau dengan cara lain, 

agunan baik semua maupun dalam hal debitur tidak 
memenuhi kewajibannya kepada Bank, dengan 
ketentuan agunan yang dibeli tersebut harus dapat 
dijual dalam waktu singkat;

2.	 Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank 
atau perusahaan lain di bidang keuangan, seperti 
sewa guna usaha, modal ventura, pembiayaan 
konsumen, perusahaan efek, asuransi, serta lembaga 
kliring dan penjaminan serta penyelesaian dan 
penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan/atau Otoritas 
Jasa Keuangan;

3.	 Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara 
untuk mengatasi akibat kegagalan kredit, kegagalan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan 
syarat harus menarik kembali penyertaannya, 
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia dan/atau Otoritas Jasa Keuangan;

4.	 Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan 
pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan 
dalam peraturan perundangan dana pensiun;

5.	 Melakukan kegiatan usaha penunjang lainnya untuk 
mendukung kegiatan usaha utama Bank yang lazim 
dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan 
dengan ketentuan peraturan perundangan.

KEGIATAN USAHA YANG DIJALANKAN PADA 
TAHUN BUKU 2025
Per 31 Desember 2025, CIMB Niaga telah menjalankan 
seluruh kegiatan usahanya sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank yang terakhir.

•	 API (Application Programming Interface) - Versi SNAP 
(Standar Nasional Open API Pembayaran) yang terdiri dari: 
o	 API Internal Account Inquiry
o	 API External Account Inquiry
o	 API Trigger Interbank (BI Fast/GPN)
o	 API SKNBI
o	 API RTGS
o	 API Transaction Status Inquiry
o	 API Balance Inquiry
o	 API Transaction History List
o	 API Direct Debit (Octocash)
o	 API QRIS MPM Acquiring- Query Payment
o	 API QRIS MPM Acquiring-Refund Payment
o	 API QRIS MPM Acquiring-Payment Notify
o	 API QRIS CPM Acquiring
o	 API VA Inquiry
o	 API VA Payment
o	 API VA Payment Status
o	 API Inquiry VA Payment to VA from Intrabank
o	 API Inquiry VA Payment to VA from Interbank
o	 API Account Binding
o	 API Direct Debit Payment
o	 API OctoPay Creation
o	 API OctoPay Inquiry
o	 API OctoPay Binding
o	 API OctoPay Binding Inquiry
o	 API OctoPay Unbiding
o	 API OctoPay Verified OTP
o	 API OctoPay Balance Inquiry
o	 API OctoPay Transaction History List
o	 API OctoPay Notify
o	 API OctoPay OTP
o	 API Mastercard Send Payment

•	 API offline Credit Card Payment
o	 API QRIS Cash Out
o	 API ATM/Branch Locator
o	 API Calculator

•	 API Digital Account Opening Octosavers (NTB Savings)
•	 API Digital Form Rekening Dana Nasabah (RDN)
•	 API Digital Form Rekening Dana Lender (RDL)
•	 API Account Opening Status
•	 API Account Opening Supporting Document
•	 API Forex(Today)- Market Rate Inquiry
•	 API Forex (Today)- Fund Transfer Settlement
•	 API Forex for Streaming
•	 API Time Deposit Inquiry List
•	 API Time Deposit Inquiry Detail
•	 API Utility Payment

o	 API Bill Payment Smartfren
o	 API Bill Payment Telkom
o	 API Bill Payment PDAM
o	 API Bill Payment PBB
o	 API Bill Payment BPJS Kesehatan
o	 API Bill Payment PLN PrePaid
o	 API Bill Payment Postpaid

•	 API Corporate Credit Card VCN Inquiry
•	 API Corporate Credit Card VCN inquiry Transaction 

History Detail
•	 API eSupply Chain Financing [LGW1]- Invoice Submission
•	 API eSupply Chain Financing [LGW2]- Invoice Detail 

Inquiry
•	 API eSupply Chain Financing [LGW3]- Cancellation
•	 API eSupply Chain Financing [LGW4]- Account Inquiry 

Detail
•	 API CoBrand Integration Personal Loan
•	 Pembayaran Masal
•	 e-Chain
•	 e-Factoring
•	 e-Notification
•	 e-Statement & e-Combine Statement
•	 e-Tax Payment
•	 OCTO Pay (e-Money)
•	 Video Banking
•	 Digital Lounge
•	 Transfer ke Dalam dan Luar Negeri
•	 Tarik dan Setor Tunai Tanpa Kartu
•	 Pembayaran Tagihan & Isi Ulang (Pulsa, Internet/Data, 

PLN, dan e-Wallet)
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•	 Isi ulang otomatis OCTO Pay
•	 Kartu Kredit Korporasi Virtual Card Number (VCN)
•	 Pembukaan Rekening (Rupiah dan valuta asing), Kartu 

Kredit, Reksa Dana, Obligasi, Asuransi dan Deposito & 
Tabungan Berjangka Secara Online

•	 Transaksi Masal & Transaksi Terjadwal
•	 Financial Check-Up: Lihat Total Penempatan Dana, dan 

Arus Uang Keluar/Masuk
•	 Bayar dengan OCTO Mobile dengan Scan QRIS 
•	 Transaksi Valuta Asing ke Rekening Sendiri dengan Rate 

Kompetitif
•	 Travel Concierge: Beli Tiket Pesawat Lewat Aplikasi Mobile 

Banking 
•	 Beli Voucher Games
•	 Cek dan Transaksi Poin Xtra (Loyalty Points)
•	 Fasilitas Cash Plus via OCTO Mobile/Clicks
•	 Fasilitas Cicilan via OCTO Mobile/Clicks
•	 Fasilitas pendaftaran Credit Protector via OCTO Mobile
•	 OCTO Cash
•	 OCTO Card (Kartu Kredit Digital)
•	 Wakaf
•	 Visa Direct Credit Card Bill Payment

PINJAMAN INDIVIDU
•	 Kredit Kepemilikan Rumah
•	 Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Pola Kemitraan 

(Joint Financing)
•	 Produk pinjaman konsumsi dengan agunan tunai dan 

surat berharga (Personal Credit Line)
•	 Xtra Dana (Personal Loan)
•	 Kartu Kredit
•	 Xtra Kasbon
•	 OCTO Loan

PEMBIAYAAN INDIVIDU SYARIAH
•	 Mudharabah Muqayyadah
•	 Pembiayaan Kepemilikan Rumah iB (KPR iB)
•	 Pembiayaan Indirect Auto iB
•	 Xtra Dana iB (Personal Financing iB)
•	 Kartu Kredit Syariah

PERBANKAN BISNIS, TRESURI, DAN KORPORASI
•	 Kredit Modal Kerja
•	 Kredit Investasi
•	 Pinjaman Sindikasi
•	 Kemitraan (Linkage Program)
•	 Wali Amanat & Keagenan
•	 Jasa Bank Kustodian
•	 Bank Pembayaran
•	 Bank Administrator Rekening Dana Nasabah (RDN)
•	 Intraday
•	 Value Chain – Pembiayaan Komunitas Pembeli (Buyer)
•	 Value Chain – Pembiayaan Komunitas Pemasok (Supplier)
•	 Anjak Piutang
•	 Bank Garansi
•	 Jaminan Bea Cukai
•	 Demand Guarantee
•	 Counter Guarantee
•	 Shipping Guarantee
•	 Standby Letter of Credit
•	 Letter of Credit (LC)/Surat Kredit Berdokumen Dalam 

Negeri (SKBDN)
o	 Sight
o	 Usance
o	 Usance Payable At Sight (UPAS)
o	 Usance Payable At Usance (UPAU)

•	 Inward/Outward Documentary Collection-D/P dan D/A
•	 Trust receipt
•	 Penerusan LC/SKBDN
•	 Transfer LC/SKBDN
•	 Negosiasi/Diskonto dengan Fasilitas
•	 Negosiasi/Diskonto tanpa Fasilitas
•	 Pre-Shipment Financing
•	 Pembiayaan Trade Account Receiveable 
•	 Pembiayaan Trade Account Payable
•	 Konfirmasi LC/SKBDN
•	 Avalisasi

•	 Forfaiting
•	 Risk Participation
•	 Bank Notes
•	 FX Today/Tom/Spot
•	 FX Forward
•	 FX Swap
•	 Par Forward
•	 Domestic Non Deliverable Forward 
•	 Local Currency Settlement 
•	 FX Option
•	 Call Spread Option
•	 Interest Rate Swap
•	 Cross Currency Swap
•	 Interest Rate Option
•	 Jual Beli Obligasi Pemerintah dan Korporasi
•	 Retail Bond
•	 Bond Investment
•	 Repo/Reverse Repo
•	 Bond Forward Casa
•	 Bond Link Investment
•	 Bond Link Deposit
•	 Market Linked Deposit
•	 SWAP Depo
•	 Strike Currency
•	 Call Money
•	 Negotiable Certificate of Deposit
•	 Forward Goal Saver 
•	 Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI) 
•	 Sekuritas Valuta Asing Bank Indonesia (SVBI) 	
•	 Sukuk Valuta Asing Bank Indonesia (SUVBI) 
•	 Sustainability Linked Loan/Financing
•	 Sustainable Financing
•	 Kartu Kredit Korporasi

PERBANKAN BISNIS, TRESURI, DAN KORPORASI SYARIAH
•	 Pembiayaan Modal Kerja iB dan Modal Kerja iB USD
•	 Pembiayaan Investasi iB dan Investasi iB USD
•	 Pembiayaan Rekening Koran (PRK) iB
•	 FX Today/Tom/Spot
•	 Lindung Nilai Syariah
•	 Bank Notes
•	 Jual Beli Sukuk
•	 Penerbitan Sukuk Mudharabah
•	 Bank Garansi iB
•	 Jaminan Bea Cukai iB
•	 Demand Guarantee iB
•	 Counter Guarantee iB
•	 Shipping Guarantee iB
•	 Standby Letter of Credit iB
•	 Letter of Credit (LC) iB / Surat Kredit Berdokumen Dalam 

Negeri (SKBDN) iB
o	 Sight
o	 Usance
o	 Usance Payable At Sight (UPAS)
o	 Usance Payable At Usance (UPAU)

•	 Trust Receipt iB
•	 Penerusan LC/SKBDN iB
•	 Transfer LC/SKBDN iB
•	 Negosiasi/Diskonto iB dengan Fasilitas
•	 Negosiasi/Diskonto iB tanpa Fasilitas
•	 Outward/Inward Documentary Collections-D/P iB dan D/A 

iB
•	 Pembiayaan Trade Account Receivable iB
•	 Pembiayaan Trade Account Payable iB
•	 Pre-Shipment Financing iB – Salam
•	 Supply Chain Financing iB

LAYANAN LAINNYA
•	 Bank Draft
•	 Transfer ke Dalam dan Luar Negeri
•	 Safe Deposit Box
•	 Preferred Collection Services
•	 Kas Mobil 
•	 Cash Pick Up & Delivery
•	 Kartu Kredit Korporasi
•	 Virtual Account
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Jaringan Bisnis dan Wilayah Operasi

Nanggroe Aceh 
Darussalam

Sumatera Utara

Riau

Kepulauan Riau

Jambi
Kep. Bangka 

Belitung

Sumatera Barat

Sumatera Selatan

Lampung

Kalimantan Barat

Kalimantan Tengah
Kalimantan Utara

Banten

Yogyakarta

Kalimantan Selatan

Jawa Timur

Nusa Tenggara Barat

Jakarta

Jawa Barat
Jawa Tengah

Bali

Sumatera

Aceh 2

Sumatera Barat 4

Sumatera Selatan 7

Sumatera Utara 24

Kepulauan Riau 8

Riau 9

Jambi 2

Kep. Bangka Belitung 1

Lampung 4

Kalimantan Barat 3

Kalimantan Selatan 3

Kalimantan Tengah 1

Kalimantan Timur 8

Kalimantan Utara 1

Sulawesi Selatan 7

Sulawesi Tenggara 1

Sulawesi Utara 2Banten 20

Jawa Barat 68

DKI Jakarta 100

DI Yogyakarta 13

Jawa Tengah 42

Jawa Timur 56

Bali 10

Nusa Tenggara Barat 3

Nusa Tenggara Timur 1

Maluku 1

Papua 6

Sumatera

Kalimantan

Sulawesi

Nusa Tenggara Maluku dan Papua

Jawa Bali










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































